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ABSTRAK

PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN
SISTEM KONTROL SEKOLAH DALAM
PENINGKATAN AKHLAQ SISWA

KAVINJI
NIM. 03913104

Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 2 Giriwoyo adalah lembaga
pendidikan formal yang didalamnya terjadi proses pembelajaran yang melibatkan
guru, siswa, kurikulum dan sebagainya. Proses yang diarahkan kepada
terbentuknya kepribadian yang siap menyongsong permasalahan hidup di masa
yang akan datang,

Berdasarkan kecenderungafi yang,nampak bahwa problematika yang
ditimbulkan oleh semakin majunya peradabanZmanusia yang ditopang oleh
kemajuan ilmu pengetahuan dan—teknelogi_ justru semakin kompleks. Salah
satunya adalah permasalahan akhlaq)

Dengan bertumpu pada pendidikan Agamadslam sebagai materi pelajaran
yang diposisikan sebagai mata pelajaran| paling urgen mengurusi pendidikan
akhlaq siswa, maka kemudian peran guru Pendidikan Agama Islam menjadi urgen
pula. Disinilah arti pentingnya penelitiansi.

Penelitian yang dilakukan “adalah -penelitian lapangan dengan analisa
kuantitatif, menggunakan analisa Kkontingensi. Selanjutnya penulisan laporan
penelitian menggunakan metode deskriptif.

Penelitian ini meneliti téntang-Sejaull manakah materi Pendidikan Agama
Islam di SMPN 2 Gitfiwoyo dapat fiiembentuk™ akhlaq siswa?,” Bagaimanakah
peran guru Pendidikan Agamag¢Islam dalam ) pembentukan akhlaq siswa?,
Bagaimakah peran sistem kontrol sekolah.di"'SMPN2 Giriwoyo dapat membentuk
akhlaq siswa?

Berdasarkan kajian vang dilakukan terhadap 80 responden siswa, 21 orang
guru dan staf TU dari SMPN 2 Giriwoyo dan | orang guru Pendidikan Agama
Islam di sekolah tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Pada prinsipnya materi mata pelajaran Pendidikan Islam Agama Islam sudah
relevan dalam pembentukan akhlaq siswa SMP Negeri 2 Giriwoyo, hanya saja
alokasi waktu pembelajaran yang kurang yaitu 2 jam dalam satu minggu
mengakibatkan pembentukan akhlaq siswa kurang optimal.

2. Dalam pembentukan akhlag siswa, Guru Pendidikan Agama Islam lebih
dominan berperan sebagai pribadi yang menjadi panutan, sekalipun tidak
mengesampingkan kemampuan sebagai guru dalam mendidik termasuk
metodologi pengajaran.

3. Sistem kontrol sekolah di SMP Negeri 2 Giriwoyo secara signifikan dapat
membentuk akhlaq siswa, demikian juga keterlibatan guru SMP Negen 2
Giriwoyo yang aktif di dalam upaya pembentukan akhlaq siswa secara
bersama-sama.
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ABSTRACT

ROLE OF THE TEACHER WITH ISLAMIC RELIGIOUS
AND SCHOOL CONTROL SYSTEM SUBJECT IN
IMPROVING THE STUDENT’S MORALITY

(Case Study on The Student’s Guidance at The State Junior High
School/SMPN 2 Giriwoyo)

KAVINJI
NIM. 03913104

The SMPN 2 Giriwoyo 1s a formglflgf educational institution where learning
process involve teacher, student, curriculum, and so on. The process has been
oriented to establish their personality jin, ofder, to~be able to encounter the life
1ssues in the future.

In addition, the advance of modemnyhuman-civilization has been bearing
the complex problems including| thoral “erisisy While Islamic religious lesson
constitutes an urgent subject to provide student’™s jmoral education, so is the
teacher of that one. In this case, this#hesis exerted its significant.

This research is an applied-research (using quantitative analysis with
contingency analysis. The report, then;“used descriptive method. It dealt with how
so far could the Islamic religious subject matter at the SMPN 2 Giriwoyo establish
the student’s morality, Hoimid fiie rolefof THe t8acher bf the LslamiCteligious lesson
to improve the student:s morality,Yand-hew could-the role 6f moftitoring system of
the SMPN 2 Giriwoyo improve thestudent’s morality.

Based on the study employed towards 80 students, 21 teachers and general
administrational employeg, ‘and one(tedches of=theIslamic\religious subject of
SMPN 2 Giriwoyo, it generated that:

1. Principally, the Islamic religious subject matter has been relevant to the
student’s moral improvement of SMPN 2 Giriwoyo, but the duration of the
subject is less as it has been given for 2 times in a week.

2. In terms of the student’s moral improvement, the teacher of Islamic religious
subject dominantly serve as a figure, beside of his capability and
profesionality as well as his learning methodology.

3. The school’s monitory system of the SMPN 2 Giriwoyo as well as the role of
the whole teachers could significantly establish the student’s morality.
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L. Penulisan Kosakata Tunggal

SISTEM TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Berdasarkan kepada SKB. Menteri Agama dan
Menten Pendidikan dan Kebudayaan R1,
Tanggal 22 Januari 1988 Nomor [158/1987 dan 0543b/1987.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

| alil 3 Tidak dilambangkan

o ba B;b _

« ta pre! -

< sa S s dengan titik di atasnya
c jim 1] -

C ha’ Hih dengan titik di bawahnya
¢ kha’ KH, kh -

: dal B,'d ~

3 7l 7 5 dengan titik di atasnya
4 ral R, T -

J za’ 2,z -

o sin S, s -

A syin SY, sy -
wa sad S, s dengan titik di bawahnya
wa dad D, d dengan titik di bawahnya
b i Ty dengan titik di bawahnya
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5 74 Z,7 dengan titik di bawahnya
l ‘ain ¢ dengan koma terbalik
d gin Gg. g -

o fa’ F,f _

d gaf Q.q -

o kaf K, k _

J lam Lyl _

¢ mim M, m -

o nin N, n _

9 wawu Wy w -

0 ha’ H,'h _

g hamzah s dengan apostrof

¢ ya’ Y,y -

II. Penulisan Konsonan Rangkap

Huruf musyaddad (di-tasydid ) ditulis rangkap, seperti :

B &Y ditulis = /7 yagurrannaka
III. Penulisan Ta’ Marbutah di akhir Kata
Ditulis dengan huruf h, seperti :

1. 4dss 0038 2a ditulis = sadugatihinna nihlah




2. 4 &aad ditulis = ni‘mah Allah (Ini tidak berlaku untuk kata-kata Arab

yang telah diserap ke dalam bahasa Indonesia. Seperti zakat, salat dan
sebagainya, kecuali jika yang dikehendaki adalah lafaz aslinya).

IV. Penulisan Vokal Pendek

e (faithath) ditulis = a.
T Ykasrah) ditulis = i.

.......... S, (dan,r"ah) dltuhs =g,
V. Penulisan Vokal Panjang

Fathah + huruf alif’ ditulis = a, seperti.;
Jdia W e ditulis =4nin ar-njali
Fathah + huruf alif layyinah, ditulis +a,.seperti
w09 (2ue ditulis ‘= Isa wa Misa
Kasrah + huruf ya’ mati, ditulis =1, seperti :
Cuae A ditullsS=qadbmu)ib
Dammah + huruf wawy matis.ditulis = u,sepertiv
48y ped 52y ditulis = wujdhuhum wa qulibubum
VI. Penulisan Diftong
Fathah + huruf ya’ mati, ditulis = ai, seperti :
aSead o ditulis = baina aidikum

Fathah + huruf wawu mati, ditulis = au, seperti :

x1



a5 pf O ditulis = min gaum zaujiha
‘VII. Vokal-vokal Pendek dalam Satu Kata
Semua itu ditulis dan dipisahkan dengan apostrof, seperti :
agd il ditulis = a *anZartahum
VIIL. Penulisan Huruf AZif Lam
A. Jika bertemu dengan huruf gamariyah, maka ditulis = a/-, seperti :
2SN AN ditulis B/Al-karim al-kabir
B. Jika bertemu dengan huruf syamsiyyah, ditulis sama dengan huruf tersebut
seperti :
el <) qun M ditulis=gfrasul, an-nisa
C. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf kapital, seperti :
&Sl 5 Sl Hitulis s AT-2207 9l -halim
D. Befada di tengah kalimat, difithis dengan-hurafkecii, seperti :
Crtuaal Call R s =) yithre idildhsinin
IX. Pengecualian
Huruf ya’ nisbah untuk kata benda muzakkar ditulis dengan huruf 1, seperti :
Sl 8N ditulis = asy-Syafi T al-Maliki
Sementara untuk kata mu ‘annas, ditulis sama, dengan tambahan yah, seperti :

Lt 45 43l ditulis = a/-qauniyyah al-islamiyyah
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Huruf hamzah di awal kata, ditulis tanpa didahulwi tanda (*), misalnya :

| < g elasd ditulist = iya’ al-amwat
Huruf ta” marbutah pada nama orang, aliran dan benda lain yang sudah di
kenal di Indonesia dengan ejaan h, ditulis dengan huruf h, seperti :

dSa goMaw ditulis = Sa‘ddah wa Hikmah
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Modernisasi sebagai akibat perkembangan Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi bersamaan dengan derasnya arus informasi dan globalisasi,
menyebabkan siswa dihadapkan pada dua realitas yakni antara optimisme dan
pesimisme terhadap masa mendatang. Optimis Katena [lmu Pengetahuan dan
Teknologi dapat menunjang keberhasilan, namun di sisi lain merasa pesimis
karena perkembangan IImu Pengetahuan |[dan Teknologi juga menimbulkan
dampak negatif terhadap siswaldalamékehidupan sehari-hari terutama dalam
pembinaan akhlaq, seperti penilaku“siswa“yang kurang sopan terhadap guru
dan orang tua, merebakﬁya narkotika dan ‘ebat-obat berbdhaya, pergaulan
bebas dan perkelahian antar pelajar.

Sehubungan dengan merebaknya peredaran narkotika dan obat-obatan
terlarang, pergaulan bebas, dan kasus perkelahian antar pelajar, maka Kepala
Sekolah dan Guru harus berusaha melaksanakan dengan sungguh-sungguh
pembentukan akhlaqul karimah yang diharapkan dapat mengurangi kasus-
kasus yang terjadi selama ini.

Selain dampak negatif dari perkembangan Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi juga menimbulkan perubahan sosial dan budaya yang tidak sesuai

dengan ajaran Islam dalam kehidupan keluarga dan masyarakat, sehingga



kurang mendukung terhadap keberhasilan Pendidikan Agama Islam
khususnya pembinaan akhlaq siswa.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tidak pemah berhenti.
Oleh karena itu, ke depan harus dicermati pengaruh negatf perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi bagi pembentukan jiwa keberagamaan
terutama akhlag siswa. Hal ini harus mendapat perhatian karena merekalah
yang akan memegang kendali bangsa ini pada masa yang akan datang.

Dekadensi moral yang denfikiaii patah pada seluruh lapisan kehidupan
dinilai sebagai salah satu faktor pémicu terjadinya krisis pada bangsa
Indonesia. Berawal dart hal yafg prnSip vaiturakhlaq, kemudian berimbas
kepada permasalahan yang lainZseperti| hukum, penghormatan kepada hak
asasi, ckonomi, sosial, budaya, politik dan/ bahkan ekonomi secara makro.
Pendapat ini akan sesuai bila dihubungkan dengan kesadaran bahwa pada
prinsipnya Nabi Muhammad "SAW=diutus “antuk menyempurnakan akhlaq
manusia. Hal ini berarti bahwa_Kajian 4gama ‘pada dasarnya adalah kajian
akhlaq, atau dasar keseluruhan pefilaku manusia adalahakhlaq.

Sebagaimana ditegaskan dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 12 ayat 1 yang isinya bahwa setiap
peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan pendidikan
agama sesuai dengan agama yang dianutnya dan diajarkan oleh pendidik yang

seagama.'

! Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, {CV. Duta
Nusindo: Semarang, 2003), hal. 10



Peserta didik di sekolah wajib diberi pendidikan agama. Pendidikan
agama yang dimaksud mengandung pengertian bahwa segala kegiatan yang
dilakukan oleh para pendidik lebih ditekankan pada “membimbing” dan
“membina” ke arah perubahan tingkah laku lahiriah maupun batiniah sesuai
dengan tujuan pendidikan agama. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang
Dasar 1945 pasal 31 yang berbunyi: “1) Tiap Warga negara berhak
mendapatkan  Pengajaran.  2)  Pemerintah  mengusahakan  dan
menyelenggarakan satu sistem/pengajaran, nasional vang diatur dengan
Undang-Undang” 2

Undang-Undang Republik; Indonésia-nomor : 20 Tahun 2003 pasal 3
disebutkan bahwa “Pendidikan nasional -berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak-serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didikagar menjadi marusia yang beriman dan
bertaqgwa kepada Tuhan YangeMaha-Esa;"berakhlaq mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandini, dan menjadi 'warga=ncgara yang demokratis serta
bertanggung jawab”?

Hal ini berarti peran guru khususnya guru Pendidikan Agama Islam
dituntut untuk dapat mengembangkan kemampuan peserta didik, baik ranah
kognitif, afektif dan psikomotorik, yaitu menjadikan peserta didik menjadi

manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

* Undang-Undung Dasar Republik Indonesin dengan Penjelusannyu (Surabaya . Pen.
Appolo, 1996), hal.9.

> Undang-Undang No. 20 / 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, hal 7



berakhlaq mulia. Dengan kata lain proses pembelajaran Pendidikan Agama
Islam diharapkan dapat membekali siswa dan mengembangkan
kemampuannya dalam memahami ajaran Islam (kognitif), perilaku siswa yang
Islami (afektif), serta menimbulkan Kkebiasaan dalam diri siswa untuk
mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari (Psikomotor), dalam
pembentukan akhlaq siswa.

Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Giriwoyo
perfu diteliti, karena peran Gurad Pendidikan Agama Islam dalam proses
pembentukan akhlaq siswa adalah s@ngat penting, sebab dalam dunia
pendidikan guru sebagai motér penggerak dan perencana yang penuh
tanggung jawab untuk membina akhlaq generasi nendatang.

Di samping itu untuk imencapai.fujfian/(pendidikan nasional yaitu
terwujudnya manusia yang beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha
Esa dan berakhlagqemiulia,'maka tujuan”Pendidikan Agafiia Islam harus tetap
diupayakan seoptimal mungkin. melaluifprases\pendidikan dan pengajaran
sedangkan guru memegang, peran (itama‘menupu pembertukan akhlaq mulia.

Berbagai kemungkinan yang muncul bagi pembentukan akhlaq siswa
pada SMPN 2 Giriwoyo (sebagai suatu kasus). Dari kemungkinan yang
berpengaruh langsung terhadap pembentukan akhlaq siswa akan dilakukan
kajian sehingga dapat diketemukan pola yang terbaik bagi pembentukan
akhlaq siswa khususnya bagi SMPN 2 Giriwoyo. Kajian ini meliputi kajian
kepada materi Pendidikan Agama Islam sebagai materi yang terkait langsung

dengan pembentukan akhlag siswa, fungsi guru Pendidikan Agama Islam



dalam pembentukan akhlaq siswa, dan sistem kontrol sekolah bagi

terbentuknya akhlaq siswa.

B. Rumusan Masalah
Dari uraian di atas, masalah pokok dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Sejauh manakah materi Pendidikan Agama Islam di SMPN 2 Giriwoyo
dapat membentuk akhlaq siswa ?
2. Bagaimanakah peran guru Pefididikan Agamia Islam dalam pembentukan
akhlaq siswa ?
3. Bagaimanakah peran sistem kontrol sekolahzdi SMPN 2 Giriwoyo dapat

membentuk akhlaq siswa ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk.mengetahm:

a. Peran materi Pendidikan) Agamasislam dalam pembentukan akhlaq
siswa.

b. Peran guru Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan akhlaq
siswa.

c. Peran sistem kontrol sekolah bagi pembentukan akhlaq siswa di SMPN
2 Giriwoyo.

2. Kegunaan Penelitian



Setelah diadakan penelitian diharapkan dapat memberikan informasi
dan sumbangan pemikiran untuk meningkatkan pelaksanaan belajar
mengajar Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Giriwoyo dalam
rangka mencapai keberhasilan pembentukan akhlaq siswa. Secara terinci,
dari penelitian ini akan berguna bagi:

a. Kajian peran materi pendidikan Agama Islam bagi pembentukan
akhlaq siswa di SMPN 2 Giriwoyo.

b. Kajian peran guru Pendidikam Agama Islam bagi pembentukan akhlaq
siswa di SMPN 2 Giriwoyo

c. Kajian efektifitas sistem; kontrol_sekolah bagi pembentukan akhlaq

siswa di SMPN 2 Giriwoyo.

D. Telaah Pustaka

Secara akademik harus_diakui bahwa sudah ada beberapa hasil
penelitian buku yang beredar maupun karya tulis ilmiah yang membahas
tentang guru dan akhlaq, namun di=antara buku terbitah taupun karya ilmiah
tersebut dalam pembahasannya berbeda baik dalam menggunakan metode
maupun cara pendekatannya yang mayoritas penelitiannya berdasarkan studi
kepustakaan (Library Research).

Seperti yang dilakukan oleh Cece Wijaya dan Tabrani Rusyan, dalam

tesisnya yang mengambil judul tentang kemampuan dasar guru dalam proses



belajar mengajar,’ lebih menyoroti guru dalam perspektif pragmatisme, selain
itu karya Cece Wijaya dan Tabrani Rusyan tinjauannya tidak dari sisi
psikologi pendidikan.

Dalam penelitian ilmiah pembahasan mengenai guru lebih sering
menggunakan pendekatan telaah konsep pemikiran tokoh-tokoh tertentu baik
dari kalangan pemikir Islam atau lainnya. Sebagaimana contoh penelitian yang
dilakukan oleh Imam Syafi’i dengan judul “Konsep Guru Menurut Al
Ghazali”, yang pada intinya hdnya-mendiskripsikan dan mengungkapkan
sekitar pandangan Al Ghazali mengenaifiiudaris{guru).’

Di samping itu dapat dilthat,beberapa karya ilmiah atau tesis yang
membahas tentang akhlaq secara$pesifik, antara lain:

Junaedi, yang berjudul “Pendidikan| /Akhlaq dalam Perspektif Ibnu
Miskawaih dan Al Ghazali sebuah telaah Komparatif” (1997), tesis, JAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, Dia niengatakan bahwa: Perpadiign antara nilai-
nilai akhlaq rasional Ibnu Miskawaih.dan'milai nilai‘akhlaq sufistik Al Ghazali
akan meningkatkan kémamipuan bangsa™untuk melihat’ pembangunan dalam
perspektif transcendental, melihat akhlag sebagai sumber motivasi
pembangunan dan untuk ikut serta dalam menyelami Ilmu Pengetahuan
Modern. Dengan demikian maka dapat ditingkatkan kemampuan untuk

mengawinkan akal dan akhlaq dalam menghadapi masalah pembangunan dan

* Cece Wijaya dan Tabrani Rusyan, Kemampuan dasar Guru dalam Proses Belajar
Mengajar (Bandung, PT. Remaja Rusdakarya, 1991), hal 18.

* Imam Syafi’i, Konsep Guru Menurut al-Ghuzali : Pendekatan Filosofis Paedagogis,
(Yogyakarta; Duta Pustaka, 1992), hal 30.



meningkatkan kemampuan bangsa dalam menjalani moral reasoning, untuk
memadukan antara nilai-nilai akhlaq rasional Ibnu Miskawaih dan nilai-nilai
akhlaq sufistik Al Ghazali®

Satu penelitian lain yang berkaitan dengan akhlaq adalah “Mahmud
Arif, Konsep Pendidikan Moral Telaah Atas Pemikiran Al Mawardi” tesis,
[IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, ia mengatakan bahwa: Corak umum
pemikiran pendidikan Al Mawardi bersifat religius rasional. Operasionalnya
dalam interaksi edukatif adalab~penekanan pada keseimbangan (tawazun)
antara respek (ta’zim) dan kritisiSme, déngan pendekatan progresif diskursus,
strategi pendidikan moral yang ditawarkan mehputi masahabah indoktrinasi
dan ta’dib dini, penalaran |dan Konteks -positif. Raga strategi itu
mengintegrasikan antara moralisasi-difi dan(lingkwngan.’

Hasan Langgulung (1987), dalam studi klasiknya menunjukkan
mengenai tingkah laku"meniru,’dengan menelitdua cara mempelajari tingkah
laku melalui meniru yakni copying dan matched.dependent behavior. Dalam
copying seseorang dengan, lambaf lain “‘mengandalkan perbuatannya dengan
satu model, subjek dapat mengetahui ketika ia telah menghasilkan suatu

contoh yang dapat diterima, dalam matched-dependent behavior, subjek sama

® Junaedi, Pendidikan Akhlak dalam Perspektif Ibnu Miskawaih dan al-Ghazali: Sebuah
telaah komparatif. (Tesis. IAIN Sunan Kalijaga. 1997),

" Mahmud Arif, Konsep Pendidikan Moral (Telaah atas Pemikiran Al-Mawardi), (Tesis
TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1980)



sekali bergantung pada fingkah laku pemimpin untuk mengetahui isyarat-
isyarat yang menunjukkan tingkah laku mana yang cocok.®

Oleh karena itu, berdasarkan data yang dipaparkan di atas mengenai
telaah pustaka yang pembahasannya difokuskan pada diskursus guru dan
akhlag siswa, penulis berpendapat bahwa penelitian yang akan dilaksanakan
berbeda dengan penelitian di atas, sebab penulis menekankan kepada peran
guru Pendidikan Agama Islam dalam peningkatan akhlaq siswa.

Khusus mengenai penelitiantentang “Peran Guru Pendidikan Agama
Islam dalam peningkatan akhlaq siswa di SMP Negeri 2 Giriwoyo belum

pernah dilakukan”.

E. Kerangka Teori

I. Peran Guru
Guru adalah orang_yang pekerjaannya (mata pencahariannya),
profesinya mengajar.” Dalam bahasa Inggris guru berasal dari kata teacher
yang berarti pengajar ataw’gurd.'® Dalamrbahasa’Arab guru berasal dari

Mu’alim, Mudarris yang berarti guru atau pengajar.'' Menurut Nekosten

® Hasan Langgulung. Asas Pendidikan Islam. (Jakarta : Pustaka Al-Husna, Zikra, 2000),
hal. 406

? Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1999),
hal. 335,

10 poerwodarminto, Kamus Lenghap Indonesia Inggris, (Jakarta: Hasta, 1972), hal. 205.

"' Mahmud Yunus, Kamus Bahasa Arab Indonesia (Jakarta : Yayasan Penyelenggara/
Penterjemah Al Qur’an, 1973), hal. 126 & 178.
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Mehdi guru disebut mudarris artinya tidak hanya mentransformasikan
imtak dan iptek tetapi juga memberi perlengkapan anak didik untuk
mampu memecahkan persoalan yang dihadapinya baik persoalan yang
nampak sekarang maupun yang akan datang.'? Guru dalam arti luas adalah
seorang yang memberikan ilmu pengetahuan atau ketrampilan tertentu
kepada orang lain.” Jadi yang dimaksud dengan guru adalah tenaga
pendidikan yang khusus diangkat dengan tugas utama mengajar,'* atau
orang yang menyampaikan ilmulpéngetahian kepada orang lain, baik
pengetahuan umum maupuntpengetahuan agama.

Banyak peran gurdyangy hars “dilaksanakan dalam proses
pembelajaran  sebagaimana  dijelaskan . [Usman, yang dominan
diklasifikasikan antara lain:

a. Demonstrator

b. Pengelola Kelas

c. Mediator dan Fasilitator

d. Evaluator juga sebagai administrator”

Kemudian menurut Djamarah peran guru antara lain ;
a. Korektor

b. Inspirator

'? Nekostin Mehdi, Kontribusi Islam atas Dunia Barat, Terjemahan Joko S. Kahar
(Surabaya : Risalah Gusti, 1996) hal 77.

" Imam Syafi*i, Konsep, hal 38
1 Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003, Sistin, hal. 10

"> Muh. Uzar Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung : Rusdakarya, 1996), hal 9-12
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¢. Informator
d. Organisator
e. Motivator
f. Pembimbing
g. Supervisor'®

Menurut Abin Syamsudin Makmun dalam arti luas peranan guru
dapat mencakup seluruh proses hidup dan segenap interaksi individu
dengan lingkungannya baik secara formal, non formal, maupun informal
dalam rangka mewujudkan diriny® sesuai dengan tahapan tugas
perkembangannya secara|loptimaly@sehingga ia mencapai suatu taraf
kedewasaan tertentu. Dalam konteks\ini guru yang ideal dapat berperan
dan bertugas sebagai :
a. Konsevator
b. Transformator
c. Transmitor
d. Organisator17

Lebih lanjut Abin Syamsudin Makmun menjelaskan bahwa
pendidikan dalam arti terbatas merupakan suatu proses interaks: belajar-
mengajar dalam bentuk formal yang dikenal sebagai pengajaran. Dalam

konteks imi guru bertugas dan berperan sebagai :

' Djamarah Syaiful Bahri, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Educatif (Jakarta .
Rinaka Cipta, 2000) hal. 44

'” Abin Syamsudin Makmun, Psikologi Kependidikan, (Bandung, PT. Remaja Rosdakarya,
2000), hal 22
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a. Perencana
b. Pelaksana
¢. Penilai
d. Pengubah tingkah laku'®

Guru adalah sebagian dari perangkat pendidikan, sekaligus mereka
pula sebagai penanggung jawab kelancaran pendidikan. Dengan demikian
keberhasilan pendidikan ditentukan oleh peran guru. Gurulah di antara
yang bertanggung jawab /terhadap’ masa ‘depan bangsa, termasuk di
dalamnya kehidupan beragama di'lingkungan sekolah, hal ini disebabkan
pendidikan Agama merupakan ‘isipkurikulum di sekolah, sehingga dapat
dimaklumi akan bahayanya memiliki ilmui| pengetahuan tanpa disertai
keberhasilan pendidikan apamia./ Zakiah' Darajat menyatakan, pergaulan
anak-anak didik hendakiah mendapat perhatian dan bimbingan dari guru-
guru supaya pendidikan itu betul-betul pembinaan yang sehat bagi anak-
anak. Agama mempunyai fingsi-yang sanpgat penting vaitu penenang jiwa.
Pada masa Adolesén“(antara' 1321 tahtn’ ).afiak-anak sedang mengalami
goncangan jiwa. Mereka digelisahkan oleh perasaan-perasaan yang ingin
melawan orang tua. Inilah yang disebut adolesen yaitu usia siswa sekolah

menengah atas."

% Ibid, hal 23.

"9 Zakiah Darajat, Peranan Agama Islam dalam Kesehatan Mental, cet. 3, (Jakarta :
Gunung Agung, 1973), hal. 73
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Berdasarkan asumsi dan tantangan di atas dapat dipastikan bahwa
agama (Islam) merupakan unsur yang penting dalam pembinaan mental
siswa khususnya pembinaan akhlakul karimah.

2. Pentingnya pembentukan akhlag

Menurut etimologi (#3! bentuk jamak dari (#& yang berarti: tabiat,
budi pekerti.*® Sedangkan menurut terminology akhiaq terdapat beberapa
pendapat :

Menurut Sidi Gazalba/ akhlaq adalah “Sikap rohani yang melahirkan
laku perbuatan manusia terhadap ‘Allah'dan manusia, terhadap diri sendiri
dan makhluk lain”*!

Menurut Imam Ghazali-yang dikutip Muh. Rifai artinya: akhlaq 1alah
sifat-sifat yang tertanam dalam4iwa yang ‘menimbulkan segala perbuatan
dengan gampangh, ddr\ niudalt, F~fanga™ pmemerlukar™ pikiran dan
pertimbangan.**

Jadi menurut penulis akhlaq adalah suatu perbuatan/tindakan
manusia secara sadar damdapat dilihat dari sifat-Sifathya yang tertanam
dalam jiwa baik maupun buruk. Jika keadaan melahirkan perbuatan yang

baik dan terpuji disebut akhlaq terpuji dan apabila keadaan tersebut

menimbulkan perbuatan yang buruk dinamakan akhlaq yang buruk.

2 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia. Cet. 1 (Jakarta ; Yayasan penyelenggaran dan
penterjemah tafsir al-Qur’an, 1973), hal. 121

1 §idi Gazalba, Sistematika Filsafat. (Jakarta : Bulan bintang, 1975), hal. 574

22 Muh. Rifai, Pembinaan Pribadi Muslim, Wijaksono, cet 1 (Semarang, Wicaksono,
1993), hai. 574
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Akhlag semula terbatas dalam lingkungan tertentu kemudian
berkembang ke lingkungan masyarakat [uas. Perkembangan itu
berlangsung secara bertahap dan pada akhimya diterima sebagai
kesepakatan bersama dan menjadi kesepakatan nasional.

Pembentukan akhlaq siswa seharusnya dipraktekkan sejak anak
dalam kandungan melalui tingkah laku orang tua sampai anak menjadi
dewasa. Kemudian dikembangkan dalam keluarga, masyarakat dan
sekolah. Bahkan dalam kawasandingkungan‘pendidikan disebutkan bahwa
lingkungan pendidikan 1tu-men€akup a); lingkungan pendidikan dan
konsep tripusat pendidikan, b lingkungan pendidikan keluarga, c)
lingkungan pendidikan sekélah, d) lingkungan timbal balik lingkungan
pendidikan dan peserta didik.>

| Akhlag memiliki tujuan yang sama dengan etika dan moral, namun
untuk memperjelasnya menurut Imam Abt Al Fadhli dalam /isan a/-Arab
mengartikan akhlaq sebdgai “alssHokhiyah¥ yang berarti “watak™ dan
“tabiat” sedangkan ““khuluk™ /bentuktfungsal 4dan “akhlaq” berarti
gambaran batin manusia yang meliputi sifat dan jiwanya (Nafs).”* Etika
berarti nilai-nilai dan norma-norma yang menjadi pegangan bagi seseorang
atau sekelompok dalam mengatur tingkah laku. Frans Magnis Suseno

berpendapat bahwa etika sebagai norma dan nilai yang digunakan oleh

% Retno Sriningsih Satmoko, Landasan Kependidikan. (Semarang : CV IKIP Press, 1999)
hal 159

24 tmam Abi Al Fadhl Jama Al-Din Muhammad, Lisan al-Arab, Jilid X (Beirut : Dar-Sadri,
1990), hal 86 .
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masyarakat untuk mengetahui kehidupan seseorang dalam membawa diri,

bersikap dan bertindak agar hidupnya menjadi berhasil.*> Moral dipahami

sebagai ajaran, wejangan, khutbah dan patokan tentang kehidupan manusia
yang baik. Sumber moral dapat berupa agama, nasihat orang bijak, orang
tua, guru dan sebagainya *®

Ekstensi akhlaq merupakan kebiasaan atau sikap yang mendalam
yvang sering ditampilkan dengan perbuatan-perbuatan. Akhlaq juga
menjadi faktor yang mémpengaruhi' tingkah laku manusia untuk
menyesuaikan dengan alam sekitarnya. Banyak ahli-ahli filsafat Islam
yang membahas tentang konsep akhlagr

3. Akhlaq peserta didik

Sebagai seorang peserta) didik//‘\harus memiliki akhlaq mulia
sebagaimana_diajarkan | dalam.akhlaq siswa_namun lebih sempurnanya
sebagai pelajaran harus mempunyai 4 butir akhlaq, yaitu:

a. Seorang peserta didik Harus“meémbersihkan hatinya dari kotoran dan
penyakit jiwa lsebelumdasmenuntut.ilmu,karena belajar itu termasuk
ibadah, untuk itu harus dengan hati yang bersih. Kebersihan hati itu
dapat dilakukan dengan menjauhkan diri dari sifat-sifat tercela seperti

dengki, benci, menghasut, takabur, menipu, berbangga-bangga diri.

2% Frans Magnis Suseno, Etika Jawa, (Jakarta: Gramedia, 1993) hal. 52

% Ibid, hal, 14
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b. Seorang peserta didik harus mempunyai tujuan menuntut ilmu untuk
menghias jiwa dengan sifat keutamaan, mendekatkan diri kepada
Allah, bukan untuk megah-megahan dan mencari kedudukan.

c. Seorang peserta didik harus tabah dalam menuntut ilmu pengetahuan
dan tidak putus asa bila mengalami kesulitan dan kegagalan.

d. Seorang peserta didik harus menghormati guru dan agar berusaha
untuk memperoleﬁ kerelaan guru atas pengetahuan yang diperoleh dari
guru 2’

Secara sederhana dapat dikatakan bahwa perkembangan kepribadian
adalah belajar mempergunakan‘cara-cara bart dalam mereduksi tegangan
yang timbul karena individu; mengalami berbagai hal yang dapat menjadi
sumber ketegangan. Adapun sumber” ketegangan yang pokok meliputi:
a) proses pertumbuhan fisiologis, b) frustasi, c) konflik dan d) adanya
ancaman.’®

Dalam pembinaan’ ‘alechlag—Hatlis ‘mémperhatikan empat macam
ketegangan yang sering dialami oleh\pesetta didik£Bila menghadapi salah
satu atau lebih dari ketegangan itu, maka siswa akan merasa tidak enak
atau tidak aman dalam dirinya.

H.M Arifin berpendapat bahwa perkembangan dibatasi pada

perubahan struktur dan fisiologis (kejasmanian) dalam pembentukan

2 Asma Hasan Fahmi, Sejarah dan Pendidikan Filsafat Islam (Terjemahan Ibrahim
Husein dari Mabadi® al-Tarbiyah al-Islamiyah), cet ke 10 (Jakarta : Bulan Bintang, 1974), hal. 175

* Sumadi Suryabrata, Psikologi dan Beberapa Aspek Kehidupan Rohaniyah Manusia,
(Jakarta : Bulan Bintang, 1976), hal 103.
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secara jasmaniah dari saat masih berbentuk konsepsionil (janin) melalui
periode-periode parental (dalam kandungan) dan postnatal (setelah lahir)
sampai kepada kedewasaannya. Sedangkan perkembangan berhubungan
erat pertumbuhan maupun kemampuan-kemampuan pembawaan dari
tingkah laku yang sensitif terhadap rangsangan-rangsangan sekitarnya.”

4. Faktor-faktor yang menghambat belajar.

Belajar sebagai proses suatu aktivitas dalam pendidikan dan
pembinaan akhlaq siswa s€laluSberhadapan\ dengan faktor-faktor yang
menghambat tujuan pendidikan ddn pembinaan. Adapun faktor-faktornya
antara lain ;

a. Faktor yang berasal dari fuar siswa
i. Faktor-faktor non sosial,/jumiahnya sangat banyak seperti keadaan
cuaca, tempat, alat-alat_belajar, waktu siang dan malam dan
sebagainya.
ii. Faktor-faktor sosial, S€perti-lingkungan masyarakat ada kekacauan
perjudian dan pergaulan di lnarsekolah.
b. Faktor-faktor yang dari dalam diri siswa:
i. Faktor-faktor fisiologis, seperti keadaan jasmani sehat atau sakit,
memiliki cacat tubuh dan lain-lainnya.
1. Faktor-faktor psikologis, seperti senang atau susah, tekanan batin

mudah marah dan takut terhadap kegagalan.*

¥ HM Arifin, Psikologi dun Beberapa Aspek Kehidupan Rohaniyah Munasia, (Jakarta -
Bulan Bintang, 1976), hal. 103.

39 Ibid, hal. 234.
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Dari semua faktor yang menghambat belajar itu sekaligus menjadi

faktor penghambat dalam pembinaan akhlak siswa.
5. Pendidikan Islam

Istilah pendidikan Islam bisa dipahami tiga pengertian, yaitu
1) Pendidikan menurut Islam merupakan sekumpulan konsepsi dan teoritis
tentang pendidikan yang bersumber dari Al-Qur’an dan Al-Hadits. 2)
Pendidikan dalam Islam bisa difahami fenomena empirik tentang praktek
penyelenggaraan dan pemiKiran ‘pendidikanyang ada di kalangan umat
Islam yang berlangsung sejak ldhirnya Islam. Corak kajian ini lebih
historics empiris yang sglanjutnyagmelahirkan sub disiplin sejarah
pendidikan Islam. 3) Pendidikan agama iIslam lebih difahami sebagai
upaya atau cara pendidikan/ajaran agama Islam. Dalam hal ini ajaran Islam
menjadi materi utama dalam kegiatan pendidikan.’’

Sementara 1tu Mochtar Buchort mengklasifikasikan seluruh
pendidikan Islam di Indonésia™padd saat’ini menjadi empat jenis, yaitu
pendidikan pondok! pesantren, _pendidikan, madrasah), pendidikan umum
yang bernafaskan Islam dan pelajaran agama Islam yang diselenggarakan
di lembaga pendidikan umum sebagai suatu mata pelajaran atau mata

kuliah saja.”?

3! Tim Dosen [AIN Sunan Ampel, Malang, Dasar-Dasar Kependidikan Islam, (Surabaya :
Karya Abditama, 1996), hal. 2.

2 Mochtar Buchori, Penelitian Pendidikan dan Pendidikan Agama Islam di Indonesia,
(Jakarta : Jakarta Pers, 1994), hal. 92.



Sedangkan Achmadi mendefinisikan pendidikan Islam ialah segala
sesuatu untuk memelihara dan mengembangkan fitrah manusia serta
sumber daya insani yang ada padanya, menuju terbentuknya manusia
seutuhnya (Insan Kamil) sesuai dengan norma Islam. ™

6. Pendidikan agama Islam di Sekolah Menengah Pertama

Pendidikan agama Islam merupakan salah satu mata pelajaran dari
kurikulum pendidikan yang wajib dimuat dalam setiap jenis, jalur dan
jenjang  pendidikan  di/” samping . péendidikan Pancasila  dan
Kewarganegaraan.® Achmadi méMmberikan) batasan pendidikan agama
Islam adalah suatu usaha yang {ebihZ khusus ditekankan untuk
mengembangkan fitrah keberagaman| subjekl didik, agar lebih mampu
memahami, menghayati dan'mengamalkan-ajaran-ajaran Islam.*’

Sebagai pedoman dalam penyelenggaraan Pendidikan Agama Islam
di Sekolah Menengah Pertama (SMP) dipérlukan Kurikulum / GBPP mata
pelajaran Pendidikan Agamia-lslams=Saat\ini kUrikulum Pendidikan Agama
Islam yang berlaku di'sekolahiadalainkurikuliim Pefididikan Agama Jslam
tahun 1994 yang disempurnakan dan kurikulum 2004 untuk kelas VII.

Dalam merealisasi tujuan Pendidikan Agama Islam di sekolah telah

ditetapkan tujuh unsur materi Pendidikan Agama Islam yaitu keimanan,

¥ Achmadi, Islam Sebagai Paradigma llmu Pendidikan (Yogyakarta : Aditya Media,
1992), hal..25,

3 UU No. 2 Tahun 1989, hal. 16.

3% Achmadi, Islam Sebagai, hal. 25.
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ibadah, Al-Qur’an, akhlaq, muamalah, syari’ah dan tarikh atau sejarah
Islam.

Seperti kegiatan pendidikan pada umumnya, maka kegiatan
Pendidikan Agama Islam juga tidak dapat dilepaskan beberapa unsur yang
mendukung keberhasilan proses pembelajaran. Di antara unsur tersebut
adalah tujuan, guru, siswa, materi, strategi / pendekatan dan metode,
media/alat pendidikan dan penilaian.

Keberadaan guru daldm proses pembelajaran tetap memegang peran
penting, sehingga tidak dapat diganti'dengan kaset, komputer dan mesin
karena proses pembelajaranipmasih <~ membutuhkan  unsur-unsur

® Terutama dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama

manusiawi.’
Istam lebih berorientasi pada, proses character building peserta didik. Ada
tiga kompetensi yang harus_dimiliki oleh seorang guru, yaitu kompetensi
kognitif, kompetensi sikap dan kompetensi perilaku atau Performance.’’
Berkaitan dengan unsur peSertadidik ada’beberapa hal yang menunjukkan
perkembangan psikologi_peserta’ didik SMP.yang‘rata-rata berusia 13-15
tahun, yaitu munculnya sikap kritis terhadap ajaran agama, kematangan
seksual (alat reproduksi), kebingungan untuk memilih antara pertimbangan

moral dan pertimbangan material, serta sikap dan minat terhadap masalah

keagamaan, semuanya tergantung kebiasaan masa kecil dan lingkungan

3 Nana Sudjana, Dasur-dasar Proses Belajar Mengajar, cet ke 5 (Bandung : Sinar Baru
Algesindo, 1998), hal. 12.

37 Ibid, hal 18.
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keluarga yang agamis.’® Beberapa ciri psikologis tersebut kemungkinan
akan menghambat proses pembelajaran Pendidikan Agama [slam.

Bila ditinjau dari unsur materi pembelajaran, sebenarnya kurikulum /
GBPP Pendidikan Agama Islam SMP tahun 1994 sudah cukup memadai.
Yang perlu dihindari adalah kemungkinan adanya pengulangan materi
yang tidak dibarengi dengan pendalaman dan pengayaan, sehingga dapat
membosankan siswa karena mereka sering menerima materi itu, baik saat
di SD maupun melalui inforpiasy dari/pengajian atau ceramah agama.

Kemudian strategi/pendekatdn’y dan— metode pengajaran  yang
digunakan harus dipilahkan yanglebilitepatZsesnai dengan perkembangan
siswa dan mencakup perencahaan pengajaran dan segala upaya yang dapat
ditempuh dalam rangka meneapdi tujuen permbelajaran. Pendidikan Agama
Islam menggunakan lima pendekatan dalam proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, yaita” pendeKatan perigalamafi, pembiasaan,
emosional, rasional dan fungsional.w Seddngkan faktor media / alat
pembelajaran  Pendidikan ) Agama™ Istam jugaldiperlukan  dalam
penyampaian materi-materi tertentu disesuaikan dengan pokok bahasan
yang disampaikan, seperti menggunakan alat bantu kaset rekaman Al-
Qur’an, alat-alat shalat dan sebagainya.

Untuk mengetahui keberhasilan proses Pendidikan Agama Islam
diadakan penilaian atau evaluasi, yang meliputi aspek kognitif, aspek

afektif dan aspek psikomotor. Evaluasi dalam aspek kognitif mencakup

** Jalaluddin, Psikelogi Agama, (Jakarta - Raja Grafindo Persada, 1998), hal. 72.

39 Departemen Agama Rl, GBPP Pendidikan Agama Islam, hal 14
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semua materi Pendidikan Agama Islam, aspek afektif lebih ditekankan
pada unsur keimanan dan akhlaq sedangkan aspek psikomotor ditekankan
pada ibadabh, terutama shalat dan kemampuan membaca Al-Qur’an. Dalam
menentukan nilai rapor Pendidikan Agama Islam pada SMP menggunakan
rumus : (2P + Q + 2R) /5, P = Rata-rata nilai ulangan harian, Q = Rata-rata

Nilai Tugas R = Nilai ulangan umum

F. Metode Dan Tekhnik Penelitian

[

3.

Metode pendekatan

Penelitian ini menggunakan ‘pendekatan, kuantitatif, yaitu pendekatan
dengan berdasarkan pada angka-angka yang kemudian dianalisis dengan
statistik. Sedangkan analisis'data meniggunakan analisis kontingensi.
Populasi dan sampel

Popuiasi adalah keseluruhan obyek yang dimaksud untuk diselidiki
dan sampel merupakan sebagian dari populasi yang diselidiki.*? Adapun
yang menjadi populasi dalam’ penelitiah ini-adalah!Siswa, Guru Pendidikan
Agama Islam, Guru SMP Negeri 2 Giriwoyo. Sedangkan sampel diambil
berdasarkan purposive random sampling.
Instrumen pengumpulan data

a. Observasi

* Hadi Sutrisno, Statistik II, (Yayasan Penerbit Fak. Psikologi UGM: Yogyvakarta, 1987),

hal. 220-221



Peneliti mengadakan observasi terhadap pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar Pendidikan Agama [slam dalam kelas, kegiatan keagamaan

peserta didik di luar jam pelajaran dan pembinaan akhlaq siswa.

. Wawancara

Wawancara dilaksanakan melalui beberapa nara sumber yang telah
ditentukan dengan materi pelaksanaan kegiatan Pendidikan Agama
Islam, kegiatan keagamaan, pembinaan akhlag siswa, faktor
penghambat dan penduKung, serfa Solusi yang diambil untuk
menyelesaikan beberapa masalah.

Dokumentasi

Dokumentasi yang diperlukan dalam penelitian berupa data peserta
didik, jumlah guru, karyawan/ /dan| nilar-Kepribadian siswa dan nilai
Pendidikan Agama [slam.

. Kuesioner (Amgket)

Penulis menyebarkan angketitertutup) yaitd meminta informasi kepada
responden menjawabnya déngan ‘eara=-memitih ddri\pilihan ganda yang
telah disediakan, dengan hanya memberikan tanda silang sebagai
jawaban pada butir yang telah ditentukan. Respondennya adalah
Kepala Sekolah, Guru, Guru Pendidikan Agama Islam, dan Siswa.
Secara garis besar pertanyaannya mengenat:

1) Persepsi kepala sekolah terhadap peran guru Pendidikan Agama

Islam dalam pembinaan akhlaq siswa sebanyak 4 item.
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2) Persepsi guru terhadap peran guru agama Islam dalam pembinaan
akhlaq siswa sebanyak 5 item.

3) Persepsi siswa terhadap peran guru pendidikan agama Islam dalam
pembinaan akhlaq siswa sebanyak 9 item.

4) Peran guru pendidikan agama Islam dalam proses belajar-
mengajar, sebanyak 10 item.

5) Peran guru pendidikan agama Islam dalam pembinaan akhlaq
siswa, 6 item,

6) Tolok ukur keberhasilanf gur, penididikan agama Islam dalam
pembinaan al&hlaq siswa,'sebanyak S-item.

7) Persyaratan guru, sebanyak Tl\item:

8) Pelaksanaan proses'belajar-meéngajar, sebanyak 8 item.

9) Ketrampilan mengajar, sebanyak 42 item.

4. Analisa data statistic adalah mengambil prosentase vang digunakan
berdasarkan frekwensi’ reéspomden. Adapln “rumusnya adalah sebagali
berikut: P = -g— x 100%

Presentase

Frekuensi
= Banyaknya yang dipersoalkan

Keterangan

P
F
N
G. Sistematika Pembahasan

Tesis ini terdiri dari lima bab yang diawali dengan abstraksi hasil
penelitfan kemudian diakhiri beberapa lampiran yang diperlukan dalam

penulisan tesis ini. Adapun perincian bab sebagai berikut:
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BAB I : Bab ini merupakan pendahuluan yang isinya memuat uralian
tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritis, metode dan teknik penelitian dan
sistematika pembahasan tesis.

BAB I : Bab ini menguraikan tentang pemikiran para ahli sebagai
landasan teori yang berhubungan dengan peran guru pendidikan agama [slam
dan pembentukan akhlak siswa melalui Pendidikan Agama Islam yang
meliputi kegiatan belajar mengajar Pendidikan Agama Islam, materi
pembinaan akhlaq siswa, beberapa pendekatan pembinaan akhlaq siswa dan
tanggung jawab pembinaan akhlaq siswa.

BAB lI : Bab ini menjelaskan\tentangshasil penelitian di SMP Negeri 2
Giriwoyo yang meliputi situasi dan kondisi umiim SMP Negeri 2 Giriwoyo,
keberadaan guru, karyawan dan pesertadidik SME Negeri 2 Giriwoyo, proses
belajar mengajar Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Giriwoyo,
aktivitas keagamaan di SMP\Negeri=2/-Giriwoyo dan faktor ‘penunjang serta
penghambat aktivitas keagamaart:

BAB 1V : Bab ini menjelaskan tentang analisis peran Guru Pendidikan
Agama Islam terhadapPembentukanrAkhlak-siswa-di"SMP*Negeri 2 Giriwoyo
yang meliputi, peran Guru Pendidikan Agama Islam, persepsi Kepala Sekolah
terhadap peran Guru Pendidikan Agama Istam dalam pembinaan akhlaq siswa
di SMP Negeri 2 Giriwoyo, persepsi guru terhadap peran Guru Pendidikan
Agama Islam dalam pembinaan akhlaq siswa SMP Negen 2 Giriwoyo,
persepsi siswa terhadap Guru Pendidikan Agama I[slam dalam pembinaan
siswa di SMP Negeri 2 Giriwoyo.

BAB V : Bab ini berisi tentang kesimpulan, saran-saran dan kata

penutup.



BAB II

GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM, SEKOLAH
DAN PEMBENTUKAN AKHLAQ SISWA

A. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam

Sebetulnya kata guru, bagi masyarakat Indonesia bukanlah kata yang
asing lagi, akan tetapi ada baiknya disampaikan pengertian tentang guru agar
terjadi kesamaan persepsi di_dalam_penelitian ini. Sebenarnya banyak
pengertian dari kata guru. Dalam(pandangarimasyarakat Jawa, guru bisa
dilacak melalui akronim gu dan‘ru. Gu diartikan dapat digugu (dianut) dan ru
berarti bisa ditiru (dijadikan teladarn); Ahli Bahasa Belanda J.E.C. Gericke dan
T. Roorda menerangkan bahwa guru berasal dari bahasa Sanskerta, yang
artinya berat, besar, penting,\baik-sekaliyderhormat dan juga-berarti pengajar.
Dengan demikian guru adalahfotahg yang, dalam/tutur kata, gerak gerik dan
perbuatannya bisa dianut dan.dicontoh,oleh-masyarakat umum."

Dalam masyarakat Indonesia kedudukan guru sering diidentikkan
dengan scorang pendidik. Menurut Sugarda Poerbakawatja, guru dalam
masyarakat Jawa diartikan sebapai seseorang yang memberi atau
melaksanakan tugas pendidikan, tugas untuk mendidik

Sedangkan dalam bahasa Arab disebut:

a.  Murabbi

! Hadi Supeno, Protret Guru, cet. 1. (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1995), hal. 26.

? Ibid.
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b Mu’allim

¢. Muaddib

Adapun sedikit penjelasan mengenai hal ini adalah sebagai berikut :
a. Guru disebut sebagai murabbi, hal ini sesuai dengan al-Qur'an Surat al-Isra

(17) ayat :24 :

Artinya: “.....se;bagaimana mereka, berdua telah mendidik aku waktu
kecil”.

Juga terdapat dalam al-Qur'an‘suratyasy-Syu’ara (26) ayat: 18:...

}I//

- 1oy L O e

Artinya: “Bukankah kami telah mengasuhmu di antara (keluarga} kami,
wakiu el Wiasih kdnak-kanaks.

b. Guru disebut sebagai mu’affim, berdasarkan al-Qur'an surat al-Baqgarah (2)

ayat: 31:
:&,u;n pe ” & s ‘.;K‘me {’.31(’.\’;3

Artinya: “Dan Dia (Allah) mengajarkan kepada Adam nama-nama
(benda) seluruhnya kemudian mengemukakannya kepada para
malaikat”.

c. Guru di sebut sebagai mu ‘addib, berdasarkan Hadits Nabi:

3 Depag RI. al-Qur’an al-Karim dan Terjemahnya, (Semarang: PT. Karya Thoha Putra,
19898), hal. 227.

4 Ihid, hal. 293.

3 Ibid, hal. 6.
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oSSy el 13 Iy oLy ade il oo M B wis B 2 1 3B
(b 5! 7erllsl o)
Artinya: Berkata Anas, Bersabda Rasul... ... dan ayahnya berkata: Saya
telah mendidik, mengajar dan mengawinkan kamu...”
(HR. Abu Syaikh Ibou Hiban).®

Adapun pengertian guru Pendidikan Agama Islam dapat digolongkan
ke dalam dua (2) klarifikasi yaitu:
a. Umum

Dari zaman mulai masuknya d§lam ke“Indonesia maka penyebaran
Agama Islam dilakukan oleh pedagang-pedagang atau pendatang-pendatang
bangsa Arab, Persia, Irak, Gujarat dan lain-lain.

Pedagang-pedagang ini.°menyébarkan-agama Islam dalam bentuk
perorangan atau kelompok, yang kemudian dari perorangan atau kelompok
yang telah menerima serta mengambil ajaran’ tersebtit ‘ldlrlah penyebar-
penyebar baru yang secara sukarcla/melakukan kegiatan yang sama.

Dengan tersebarhya agama )Islam -secara, spofadis maka mulailah
orang-orang Indonesia melakukan perjalanan haji ke tanah suci Makkah.
Orang-orang ini tidak saja melakukan ibadah haji, akan tetapi sebagian kecil
dari mereka menetap di tanah Arab, untuk mempelajari serta memperdalam
Ilmu Agama Islam.

Setelah mereka menyelesaikan suatu program studi atau bidang studi
dari ilmu agama mereka kembali ke Indonesia (pada saat itu program

berdasarkan peenyelesaian kitab). Setelah mereka sampai di daerah masing-

¢ Imam al-Ghazali, Thya’ Ulumuddin, Juz 11 ( Bairut, Daarul Fikri), hal. 217.
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masing, mereka mulai melakukan penyebaran Agama Islam dengan melalui
bermacam-macam pendekatan, seperti pondok, langgar, surau, rangkang,
masjid, dan lain-lain.

Mereka inilah yang bertindak sebagai guru agama, merekalah yang
merencanakan, melaksanakan dan mengukur achievement (hasil belajar)
kepada murid-muridnya. Guru agama seperti yang diuraikan di atas sampai
saat ini masih banyak terdapat di Indonesia.

Pilihan profesi ini sebagian besar kdrena \panggilan nuraninya setelah
ia menerima dan menghayati ajdran agamayang diperolehnya dari orang lain.
Bertitik tolak dari uraian di atas)'makapengertian Guru Agama secara umum
adalah: seseorang yang telah—mengkhususkan | dirinya untuk melakukan
kegiatan menyampaikan ajaran; agama kepada seseorang, kelompok atau
kelas.”

b. Khusus

Sesudah Proklamasi tanpgal™17 Agustus 1945, Menteri PPK pada
kabinet pertama Ki Hajar Dewantoro menyatakan.dengan'tegas-tegas di alun-
alun Yogyakarta, bahwa pengajaran agama perlu dijalankan di sekolah-
sekolah negeri.

Setelah Departemen Agama berdiri, yakni dengan penetapan
pemerintah tanggal 13 Januari 1946 No. 1 SD, maka Menteri Agama dengan
keputusannya tanggal 20 Nopember 1946 No. 1185/KJ, antara lain

menetapkan bahwa Bagian C, melaksanakan kewajiban-kewajiban:

" Depag RI, Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam pada SMTA, cet. IV,
(Jakarta: CV. Multiyasa Co., 1986}, hal. 40.
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1} Urusan pelajaran dan pendidikan Agama Islam dan Kristen;
2) Urusan pengangkatan guru-guru agama,
3) Urusan pengawasan pelajaran agama.
Selanjutnya sebulan kemudian, yakni untuk melaksanakan sesuatu
yang telah diinstruksikan Menteri PPK pada tanggal 29 September 1945
(yakni sebelum berdiri Departemen Agama) dibuat penetapan bersama antara
Menteri PPK dan Menteri Agama 2-12-1946 no. 1142/Bh.A 12-12-1946 no.
1285/K.J, yang menentukan tefitangcaddnya pengajaran agama di sekolah-
sekolah rendah negeri dan berlaku milai I, Janniari 1947, di dalamnya juga
dinyatakan bahwa segala peraturan“danamStruksi tentang masalah tersebut
yang telah ditetapkan sebelum 1 Januari 1947 akan diperbaharui.
Penetapan bersama tersébiit di atdsiahl yang menjadi landasan hukum
pertama:
1) Dalam menyelenggarakan pembernian pelajaran agama oleh instansi negara
pada sekolah-sekolah neger,
2} Peraturan pemerintah no. 33 tahun’ 1949 pasah.l d dan-¢;
3) Peraturan pemerintah no. 8 tahun 1950 pasal 6 d, c dan f;
4) Konstitusi RIS pasal 39 (2);
5) UUDS pasal 41 (1),
6) UU no. 12 tahun 1954 jo UU no 4 tahun 1950 pasal 20 yang berbunyi:
a) Dalam sekolah-sekolah negeri diadakan pelajaran-pelajaran agama;
orang tua murid menetapkan apakah anaknya akan mengikuti pelajaran

tersebut;
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8)

-
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b) Cara menyelenggarakan pengajaran agama di sekolah-sekolah
negeri diatur dalam peraturan yang ditetapkan Menteri PPK
bersama-sama dengan Menteri Agama.

Peraturan bersama Menteri PPK dan Menteri Agama no. 17678/Kab, no.
K/1/9180 tanggal 16 Juli 1951, yakni untuk melaksanakan ps.

Pasal 20 UU 4/50 tersebut f yang berisikan tentang: lamanya pendidikan
agama seminggu, pengangkatan dan pembiayaan guru agama, kewajiban
guru agama, rencana pelajarancagama (ditetapkan oleh Kementerian
Agama setelah disetujui KementefianhPPKy); petunjuk bagi guru agama,
dan pendidikan agama pada|sgkolah-sekolah-partikulir.

Ketetapan MPRS tanggal 5 Jali 1966in0. XXVII/MPRS/1966 pasal 1 yang
berbunyi:

Merubah diktum ketetapan MPRS no. [I/MPRS/1960 Bab II pasal 2 ayat
(3), dengan m€nghapus kata “dengan pengertian bahwa murid-murid
berhak tidak ikut serta apabila=walt“murid/murid dewasa menyatakan
keberatannya”, sehingpa kalimatnya berburyi.

“Menetapkan pendidikan agama menjadi pelajaran di sekolah-sekolah
mulai dari sekolah dasar sampai dengan Universitas Negeri”. (TAP MPRS
no. [I/MPRS/1960 dicabut dengan TAP MPRS no. XXVII/MPRS/1966).

Selanjutnya dalam TAP XXVII/MPRS/1966 pasal 4 mengenai isi

pendidikan menyebutkan:

Isi pendidikan adalah sebagai berikut:



(1) Memperhatikan mental, moral, budi pekerti dan memperkuat keyakinan
bergama;

(2) Mempertinggi kecerdasan dan ketrampilan;

(3) Membina/memperkembangkan fisik yang kuat dan sehat.

Hingga kini belum ada peraturan-peraturan perundangan yang
mengatur pelaksanaan pasal 1 dan 4 (1) TAP XXVII/MPRS/1966 ini. Sejak 1
Januari 1947, untuk melaksanakan tugas penyelenggaraan pendidikan dan
pengajaran agama seperti ditetapkan dengan’'Penétapan Bersama Menteri PPK
dan Menteri Agama bulan Desemberd946, disiapkan rencana sebagai berikut:
(1) Menyediakan guru agama secaratkilat™dengan latihan-latihan 2 minggu.

Dari 90 orang yang dilatih (dari Jawa/Madusa, kecuali Banten, Bogor dan
Madura) 45 orang dapat diterima _sebagai’/guru agama untuk sekolah-
sekolah umum: (harus diangkat bahwa perhubungan pada.masa itu masih
sulit, lebih-lebih dengan daerah di luar Jawa).

Tapi tiap-tiap daerali~jalam ‘sendifi ‘dengan urusan agama dan
pendidikan agamanya, bahkan.ada daerah.di.lbar/Jawa yang lebih maju
dari Jawa sendiri. Hal ini menyebabkan beberapa kesulitan yang dihadapi
setelah terbentuk Negara Kesatuan, yang berlarut-larut meminta
penyelesaian administrasi.

(2) Menyediakan guru agama secara cepat, yaitu dengan sistem pemeriksaan

akhir di pusat, jadi pemeriksaan bertingkat.
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(3) Rencana guru agama jangka pendek yaitu dengan membuka pendidikan
guru-guru agama 2 tahun bagi murid-murid tamatan SMP dan Madrasah
Lanjutan Pertama.

(4) Rencana pendidikan guru agama jangka panjang yaitu dengan membuka
pendidikan guru agama 5 tahun bagi tamatan SR dan Madrasah Rendah.

Rencana tersebut sangat sederhana dan sangat tidak berarti bila
dibanding dengan luasnya tugas yang sebelumnya tak pernah disiapkan,
tak pernah mempunyai pengalaman.®

Untuk memenubhi rericanagd darig4 térsebut di atas, pada tanggal 16
Mei 1948, (setelah clash 1)) dimulail@h mendirikan Sekolah Guru dan
Hakim Islam (SGHI) di Solo; Sekolah itu pada tanggal 8 Desember 1948
ataé putusan Menteri Agama | dipindahkan’| ke Yogyakarta. Tetapi di
Yogyakarta sekolah itu tidak dapat.berjalan terus karena beberapa hari
kemudian terjadilah Aksi Militer Belanda II (9 Desember 1948). Barulah
pada tangga! 16 Januari 1950"(jadis¢sudaH lebih setahun kemudian), yakni
sesudah pemulihan kedaulatan,.sekolahlitu. dibukaskembali di Yogyakarta
dengan murid ikatan dinas, dengan peraturan Menteri Agama no. 3/C-3
tanggal 3 Januari 1950.

Surat edaran Menteri Agama tanggal 15 Agustus 1950
(Yogyakarta) no. 227/C/C-9 menganjurkan pembukaan SGAI dan SGHI

pada beberapa tempat.

® Ibid, hal. 40-43.



Masa 1946 — akhir 1949 itu, seperti sama-sama dimaklumi adalah
masa yang sulit, karena dalam masa tahun-tahun pertama Departemen
Agama baru saja mulai dibina. Belanda melancarkan aksi militernya dua
kali. berturut-turut (Aksi Militer [, 21 Juli 1947 dan Aksi Militer II, [9
Desember 1948). Kedua aksi itu menjadikan arsip Departemen Agama
kacau balau dan rencana-rencana tidak dapat dijalankan.

Tahun 1951 dan 1952 SGHI dirubah menjadi PGA (5 tahun) dan
SGAHI jadi SGHA (4 tahun) sesudah SMP, atau Madrasah Tsanawiyah
dan mendirikan sekolah-sekelah difias'yangbaru.

Dengan penetapan MentemzAgamta tanggal 15 Pebruari 1951 no. 7,
seluruh SGAI itu dirubah ‘namanya menjadi PGA 5 tahun, pelajarnya
lepasan SR atau Madarasah“Rendah.|| Sedang SGHI dirubah menjadi
SGHA yang pelajafannya 4 tahun sesudah SMP atau Madrasah
Tsanawiyah. DEngan' penetapai” Menteri Agama tanggal 21 Nopember
1953 no. 35 terhitung mulay tahun/djaran ¥953/1954 lama belajar pada
PGA ditambah jadi 6!tahunj sesudah SR afau Madrasah Rendah, yang
dibagi atas PGAP 4 tahun dan PGAA (2 tahun) dan dengan Penetapan
Menteri Agama tanggal 19 Mei 1954 no. 109 terhitung mulai 1 Januarn
1954, SGHA Bagian A (Bahasa), Bagian B (IImu Pasti), dan C (Agama)
berangsur-angsur dihapuskan dan Bagian D (Hukum Agama) dijadikan
PHIN yang lama pelajarannya 3 tahun sesudah PGAP. Untuk pertama kali

PHIN ini baru ada di Yogyakarta saja.
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Demikianlah penyediaan tenaga guru disiapkan, yang sebelumnya
belum mempunyai tradisi dan tidak menerima warisan seperti pada
instansi lain. Menelusuri uraian di atas, dapatlah kita ambil kesimpulan,
bahwa setelah Departemen Agama dibentuk maka pengelolaan pendidikan
agama telah diorganisir dan lebih dimantapkan oleh pemerintah.

Untuk mengadakan tenaga pguru agama, pemerintah cq.
Departemen Agama telah mendirikan sekolah-sekolah Pendidikan Guru
Agama dan setelah tamat/dariSseKolah tersebut para siswa langsung
diangkat oleh pemerintah tsebagai |Pegawai Negeri dan diberi tugas
mendidik melalui ajaran agama.’

Menampung perkemibangan lyangy. telah terjadi, maka untuk
pengadaan tenaga guru agama |SD télah|diangkat guru agama, Instruksi
Presiden (INPRES)_ vyang dikelola oleh tiga Departemen yakni:
Departemen Dalam Negeri, Departemen Pendidikan & Kebudayaan, dan
Departemen Agama. Begitujuga-pada tahun 1981, Departemen P&K telah
mengangkat guru agama SMTE dan SMTA.

Menarik kesimpulan dari uraian di atas, maka pengertian guru
agama secara khusus dapat didefinisikan sebagai berikut: Guru Agama
adalah: Warga negara Republik Indonesia yang diangkat oleh Pemerintah
RI sebagai pegawai negeri dengan diberi tugas mendidik melalui ajaran

agama”.

% Ibid, hal. 43-45.



B. Tugas dan Tanggung Jawab Guru Pendidikan Agama Islam
Dalam UUSPN (Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional) Bab
VII pasal 27 ayat (1 dan 3) dikemukakan bahwa:

1) “Tenaga kependidikan bertugas menyelenggarakan kegiatan
mengajar, melatih, meneliti, mengembangkan, mengelola dan/atau
memberikan pelayanan dalam bidang pendidikan”,

2) “Tenaga pengajar merupakan tenaga pendidik yang Kkhusus
diangkat dengan fugasSutdma\ mengajar, yang pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah disebut guru dan pada jenjang
pendidikan tinggi disebut'dosen’™ °

Berdasarkan UUSPN (Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional)
Nomor 20 tahun 2003 dalar Bab-VII|pasal 27 ayat (1 dan 3) tersebut
tugas seorang guru sangat penting _dalam pendidikan di_sekolah, karena
tugas utamanya adalah mengajar serta melatih peserta didik agar memiliki
masa depan yang baik. ‘Eebik=lebih "guri Pendidikan Agama Islam
mempakan unsur | yang__terpenting \dalam..mendidik peserta didik di
sekolah, karena hari depan peserta didik banyak bergantung kepada guru
pendidikan agama. Guru pendidikan agama yang pandai dan bijaksana
bersikap ikhlas dan positif terhadap pelajaran yang diberikan dan dapat

membimbing peserta didik ke arah sikap yang positif untuk kehidupannya

di kemudian hari.

19 UU RI No. 20/2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: Golden Terayon
Press, 2003), hal 8.



Oleh sebab itu tugas guru pendidikan agama merupakan unsur
terpenting dalam pendidikan di sekolah. Di bawah ini akan diuraikan
bermacam-macam tugas Guru Pendidikan Agama, di antaranya adalah:

a. Guru Pendidikan Agama bertugas sebagai pengajar.
1. Guru Pendidikan Agama bertugas sebagai pengajar.

Guru Pendidikan Agama haruslah. menjadi  seorang
pengajar yang baik. Hal ini akan banyak dipengaruhi oleh
persiapan Guru Pendidikdnl Agama s€belum mengajar, sikap Guru
Pendidikan Agama) (di deépan \kelds] | pemahaman peserta didik
terhadap pelajaran yang diberikan.

Di samping | hal tersebut, maka seorang Guru Pendidikan
Agama harus dapat memilifi ' bahan yang akan diajarkan, metode
yang sesuai depgan situasi_dan kondisi_dan tujuan serta menurut
langkah-langkah yang wajar. Penguasaan terhadap bahan yang
diajarkan serta memberikan’ contoh-contoh dalam penyampaian
dan mengadakan evaluasi‘terhadap.semualtyiuan yang akan dicapai
merupakan hal yang penting vang harus dilakukan oleh Guru
Pendidikan Agama.

2. Guru Pendidikan Agama sebagai pendidik

Pengajaran agama bukanlah pendidikan agama, tetapi
pengajaran agama adalah bagian dari pendidikan agama. Dengan
demikian pendidikan agama adalah lebih [uas dari pengajaran

agama. Pengajaran agama hanya berusaha menampakkan ilmu
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pengetahuan ke dalam otak peserta didik. Sedangkan pendidikan
agama berusaha untuk membentuk jiwa dan batin peserta didik
sehingga dapat melaksanakan dan mengamalkan ajaran agama dan
kelak menjadi orang yang taat terhadap agamanya dan mempunyai
akibat yang kuat, untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan
akhirat.

Sebagaimana dikatakan Muhammad SA  [brahimy
(Bangladesh), yang dinathakan/pendidikan Islam adalah: “Islamic
education in true sense ofgferm,Islam a system of education which
enables a Madrasah AliyaligNegeri tg; lead his life according to the
Islamic ideology, |so that /he may |easily mould his life in
accordance with teneis) of Istam?.'V (“Pendidikan Agama Islam
dalam pandangan yang sebenar-benarnya adalah suatu sistem
pendidikan yang memungkinkan seseorang dapat mengarahkan
kehidupannya sesudi™ defigan cita-cita” Islam, sehingga dengan
mudah ia dapat'membentuk hidupnyassesuai-dengan ajaran Islam™).

Pengertian 1tu mengacu pada perkembangan kehidupan
manusia masa depan, tanpa menghilangkan prinsip-prinsip Islami
yang diamanatkan oleh Allah kepada manusia, sehingga manusia
mampu memenuhi kebutuhan dan tuntutan hidupnya seiring

dengan perkembangan IPTEK.

" M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Umum, ed. 11 (Jakarta : Bumi Aksara.

1991), hal. 3-4.
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Sedangkan menurut Dr. Muhammad Fadhil Al Jamaly
memberikan arti pendidikan Agama Islam dengan: “Upaya
mengembangkan, mendorong serta mengajak manusia lebih maju
dengan berlandaskan nilai-nilai yang tinggi dan kehidupan yang
mulia, sehingga terbentuk pribadi yang lebih sempurna, baik yang
berkaitan dengan akal, perasaan, maupun perbuatan”.'?

b. Guru Pendidikan Agama sebagai Da’i

Tugas Guru Pendidikan Agama Islam sebagai da’i adalah
dalam arti yang sempit. MaksudnyaGuru Pendidikan Agama yang
mengajar di sekolah-sekelah umtm<hendakiah dapat respon yang
positif dari seluruhZwarga | sekolah, | serta mampu menciptakan
suasana yang Islami—di| lingkungan sckolah. Dengan demikian
pelaksanaan Pendidikan Agama di sekolah umum akan mencapai
kesuksesan. Karena GUrl Pendidikan Agama sekaligus sebagai
da’i, maka hendaklah-memiliki“persyatatan sebagai berikut:

a. Memiliki integritas ) kepribadiarry yaitu), kepribadian yang
merupakan kesatuan antara iman dan amal.

b. Kemampuan intelektual yang tinggi, faham tentang masalah
kemasyarakatan, serta konsepsi akan pemecahan masalah.

¢. Ketrampilan mewujudkan konsepsi Islam dalam kehidupan
nyata menjadikan Islam sebagai program pemecahan masalah-

masalah kemasyarakatan dan umat manusia, sehingga

' Muhammad Fadlil Al Jamali, Filsafat Pendidikan dalam al-Qur'an, ( Surabaya: Bina
Ilmu, 1986), hal.3.
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masyarakat merasakan secara langsung Islam sebagai rahmatal
lil ‘alamin."?
¢. Guru Pendidikan Agama bertugas sebagai konsultan.

Dalam tugas sehari-hari guru pendidikan agama bertugas
sebagai guru yang tugasnya mendidik dan mengajar anak/peserta
didik dalam masalah agama, dan juga bertugas sebagai pembimbing
dan penyuluh. Seharusnya mendapatkan pendidikan khusus tentang
bimbingan dan penyuluhan;-namun'demikian guru pendidikan agama
yang belum memperoleh pendidikan khusus tentang bimbingan dan
penyuluhan bukan berarti“tidak"bol¢h | melakukan bimbingan dan
penyuluhan.

Pengalaman-pengalaman;) dalamy menghadapi siswa/peserta
didik yang ynengalami kesulitan, .baik_kesulitanpribadi maupun
kesulitan belajar merupakan bahan yang sangat berharga untuk
melaksanakan bimbingan dan penyultuhan. Oleh karena itu Guru
Pendidikan Agama-sangat-periu‘melaksanakanmtugas bimbingan dan
penyuluhan kepada siswa, walaupun tidak mendapat pendidikan
khusus tentang bimbingan dan penyuluhan. Tugas bimbingan dan
penyuluhan akan dapat berhasil dengan baik, apabila seorang guru
pendidikan agama benar-benar telah menjadi figur yang dapat

dijadikan suri teladan khusus bagi warga sekolah.

3 amrullah Ahmad, Da'wak Islam dan Perubahan Sosial ( Jakarta: PLP2M, 1983), hal.
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Sebagaimana Rasulullah SAW dalam menjalankan tugas
untuk menyampaikan ajaran-ajaran [llahi mencapai kesuksesan yang
sangat gemilang, karena Rasulullah SAW sebagai figur yang dapat
dijadikan keteladanan.

Hal ini sesuai dengan Al Qur'an surat Al Ahzab (33): 21

-
-

3o ;;..\ug..m; 5853

rd

Artinya:* Sesungguhnya teldh/ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang bdik....”""

Perlu disadari olch Sgorang Guru Pendidikan Agama bahwa
sebagai seorang figur| yang menjadi panutan baik sikap, tutur kata,
maupun nasihat-nasihatiya kepada siswa/peserta didik, mereka akan
meniru kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan oleh seorang figur.

Rasulullah mengingatkan kepada umatnya, sesuai yang

disebutkan dalam Hadifs;

OAE o ool Jes ey uﬁ\wmmrmmusya
S r,,a)\;)\‘;,.uai-.:gb}byov\g e Jes rnesbe)s

(e o)

Artinya:“Barang siapa melakukan sesuatu perbuatan yang baik, ia
akan mendapatkan pahala (dari perbuatannya itu dun pahalu
orang yang menirunya setelah dia, dengan tidak dikurangi
pahalanya  sedikitpun.  Dan  barang siapa  melakukan

! Depag RI, al-Qur’an, hal. 336.



42

perbuatan yang jelek, ia akan menanggung dosanya dan dosa
orang-orang yang menirukannya, dengan tidak dikurangi
dosanya sedikitpun”. (HR. Muslim)"?
c. Guru Pendidikan Agama sebagai seorang pemimpin informal
Seorang Guru Pendidikan Agama bukan hanya sebagai
seorang pengajar di kelas, akan tetapi juga sebagai pemimpin
masyarakat, baik dalam lingkungan rumah tangga maupun
lingkungan masyarakat luas. Sebagai seorang Guru Pendidikan
Agama yang tinggal divmasyarakat tidak dapat mengelakkan dirinya
sebagai pemimpin agama sehingga apabila ada kegiatan keagamaan
diminta atau tidak oleb-asyarakat harits tampil di depan.

Sebagaimana firman Mlah SWT| dalam al-Qur'an surat Ali

Imran (3): 110:

2

- ).'l/ AT [ P }) P VR
u,w-u @‘ P 0 ‘-’J)"‘“’ o;yt u‘UJ wr‘*‘ *“

Artinya: “Kaminadalall umail™yang=terbaik yang dilahirkan untuk
manusia, menyuruh kepada yang ma’ruf, dan mencegah dari
yang munkar, dan beriman kepada Allah”. 16

Juga dalam QS. At Tahrim (66). 6

”
-

2 £
0 r<.w u-‘“ Gl ¢

Artinya: “Hai orang-orang yang ber:man peliharalah dirimu dan
keluargumu dari siksa api neraka™.

¥ Abu Muslim bin Al Hajjaj al-Quraisy an-Naisaburi ( Imam Muslim), Shakifi Muslim
Syarah an Nawawi, Juz I (Kairo Mesir: Maktabah al Mishriyah, 1349), hal. 705.

16 Depag RI, al-Qur’an, hal. 51.
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Dengan dasar dua ayat al-Qur'an tersebut, Guru Pendidikan
Agama yang juga sebagai pemimpin masyarakat, hendaklah selalu
mengambil peran secara aktif dalam berkiprah di tengah-tengah
masyarakat guna menunjang suksesnya tugas profesional sebagai
seorang guru pendidikan agama Islam.

Bagi Guru Pendidikan Agama I[slam tugas-tugas ataupun
kewajiban-kewajiban sebagaimana dikemukakan di atas merupakan
amanah yang diterima oleh-/giry atas dasar pilihannya untuk
memangku jabatan guru. ¢Amanah (tersebut wajib dilaksanakan
dengan penuh tanggung/ jawab:

Allah menjelaskan dalam'QS. AniNisa (4): 58

P s s })

533 3l Bl 5 S Gal ottt 3z 3 ;{’;’x:xm i)
o B S 4 KB aw a

L

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan
amandh kepadd yang berhak menerimanya, dan (menyuruh
kamu) apabila ‘menetapkan hokum di antara manusia
supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya /llah
Maha Mendengar lagi Maha Melihat™.'®

Tanggung jawab guru (guru agama) ialah keyakinannya
bahwa segala tindakannya dalam melaksanakan tugas dan

kewajibannya  didasarkan  atas  pertimbangan  profesional

(professional judgemenr) secara tepat. Pekerjaan guru menuntut

17 Ibid, hal. 448.

'8 Depag RI, al-Qur’an, hal. 69.
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kesungguhan dalam berbagai hal. Karenanya, posisi dan persyaratan
para “pekerja pendidikan” atau orang-orang yang disebut pendidik
karena pekerjaannya ini patut mendapat pertimbangan dan perhatian
yang sungguh-sungguh, pertimbangan tersebut dimaksudkan agar
usaha pendidikan tidak jateh ke tangan orang-orang yang bukan
ahlinya, sebab dapat mengakibatkan banyak kerugian.

Faktor terpenting bagi seorang guru (guru agama} adalah
kepribadiannya, karerfa kepribadian itulzh yang akan menentukan
apakah ia akan dapat menjadi pendidik-dan pembina yang baik bagi
anak didiknya, ataukalt ia akan menjadi perusak atau penghancur
bagi hari depan anak | didik, ferutama bagi anak didik yang sedang
mengalami kegoncangai/jiwa di-tingkat-sekolah menengah.

Guru j{guruyagama)=yanp, sedang-goncang @tau tidak stabil
emosinya, misalnya mudah cemas, penakut, pemarah, penyedih dan
pemurung. Anak didik akan terombang ambing terbawa oleh arus
emosi guru ‘yang ‘tidak “sfabil. "Karena~anak didik masih dalam
keadaan tidak stabil jiwanya sebab masih dalam pertumbuhan jiwa.
Guru (guru agama) yang demikian itu tidak menyenangkan bagi anak
didik. Kegoncangan anak didik akan menyebabkan kurangnya
kemampuan untuk menerima dan memahami pelajaran, sebab
konsentrasi pikirannya diganggu oleh perasaannya yang goncang

karena melihat atau menghadapi guru yang goncang.
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Guru (guru agama) yang pemarah atau keras, akan
menyebabkan anak didik menjadi takut, dan ketakutan itu akan
menimbulkan atau mengembangkan sifat benci. Karena itu
menimbulkan derita atau ketegangan pada diri siswa. Jika anak didik
sering menderita oleh sebab kelakuan guru, maka guru tersebut akan
dijauhi oleh anak didik. Akan tetapi sebagai siswa harus tunduk pada
peraturan sekolah, anak didik terpaksa harus dalam kelas dan senang
atau tidak semang amak didik harus |menenma pelajaran yang
diberikan oleh guru yang dibeneinya.

Bila anak didik telah membencikepada guru, maka guru yang
telah dibenci itu tidak”akan’/berhasil”dalam mendidik siswa dan
selanjutnya anak didik akan’menjadi bedoh walaupun kecerdasannya
tinggi.

Mengingat guru=pada umumnya atau guru pendidikan agama
Islam pada khususnya mempunyai tanggung jawab yang amat berat,
maka sifat-sifat yang telali” dikemuKaKan™di atas hendaknya dibuang
sama sekali agar berhasil dalam mengajar dan mendidik anak didik.
Dan seharusnyalah berperilaku yang positif serta memperlihatkan
keteladanan yang baik. Para guru yang selalu menunjukkan sikap dan
perilaku yang simpatik dan memperlihatkan suri teladan yang baik

dan rajin khususnya dalam hal belajar, misalnya rajin membaca dan
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berdiskusi, dapat menjadi daya dorong yang positif bagi kegiatan

belajar siswa."

C. Persyaratan Guru Pendidikan Agama Islam
Syarat pertama untuk guru Pendidikan Agama Islam sama seperti
syarat untuk guru-guru pada umumnya sebagaimana terdapat pada

Undang-undang no. 4 tahun 1950 tentang Dasar-dasar Pendidikan dan

Pengajaran di Sekolah pasal 15 yang berbunyi: “Syarat utama untuk

menjadi guru selain ijazah d4n syarat-syarat(ain yang mengenai kesehatan

jasmani dan rohani, ialah sifat yang perlu untuk dapat memberi pendidikan

dan pengaj aran”™ 2

Dalam Undang-undang Republik Indonesia nomor 2 tahun 1989

tentang Sistem Pendidikan/ Nasionaly Bab, VII pasal 28-ayat 1 dan 2

berbunyi:

- Penyelenggaraan, kegiatan pendidikan=pada suatu jenis dan jenjang
pendidikan hanya dapat dilakukan oleh tenaga pendidik yang
mempunyai wewenang mengajar.

- Untuk dapat diangkat sebagai pengajar, tenaga pendidik yang

bersangkutan harus beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha

'° Muhibbin Syah, Psikelogi Pendidikan Agama dengan Pendekatan Baru, (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 1997), hal. 137.

20 Depag RL Pedoman, hal. 45.
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Esa, berwawasan Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945 serta
memiliki kualifikasi sebagai tenaga pengajar.u

Sesuai dengan Undang-undang yang telah dipaparkan, berarti
untuk dapat diangkat sebagai tenaga pendidik di Sekolah Menengah maka
calon tenaga pendidik yang bersangkutan selain memiliki kualifikasi
sebagai tenaga pengajar, harus pula memiliki persyaratan sebagai berikut:
1. Sehat jasmani dan rohani yang dinyatakan dengan tanda bukti dari

yang berwenang:

a. Tidak menderita penyakit yimenahun (kronis) dan atau yang
menular.

b. Tidak memiliki cacat’tubub/yang dapat menghambat pelaksanaan
tugas sebagai pendidik!

c. Tidakpmenderitd kelaina tental.

2. Berkepribadian yang meliputi:

a. Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

b. Berkepribadian Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945.

Dengan demikian seorang guru pendidikan agama harus
mempunyai atau memiliki ijazah guru serta keterangan berkelakuan baik,
sehat jasmani. Tetapi itu belum menjamin untuk menjadi guru dalam arti
yang sebenamya, karena syarat seperti itu adalah syarat minimal yang

harus dimiliki seorang guru pendidikan agama.

2 U R, Sistem, hal. 8.
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Seorang guru pendidikan agama apabila ingin berhasil di dalam
melaksanakan tugas sebagai guru, ia harus memiliki persiapan batin dan
kesanggupan untuk bekerja, sehingga 1a merasakan bahwa tugas atau
jabatan guru sebagai suatu panggilan yang perlu dihadapi dengan hati yang
bulat.

Panggilan batin ini penting bagi seorang guru pendidikan agama
terutama bagi guru pendidikan agama Sekolah Menengah Pertama, dimana
masa remaja yang sedang dualur-oleh 'siswa Sekolah Menengah Pertama
adalah masa yang dapat dikatakaripuncak kegoncangan jiwa.

Oleh karena tugas guru dif 88mpingnmengajar bidang studi juga
mempunyai tugas sebagaiO pendidik. Maka agar dapat menjamin
tercapainya tujuan pendidikan,/ seorang‘guru pendidikan agama harus
mempunyai kepribadian yang kuat gketagwaan.kepada Tuhan Yang Maha
Esa, pengetahuan teori dan praktek kependidikan dan keguruan yang
menjadi spesialisasinya, serta syarat yang terpenting bagi seorang guru
pendidikan agama adalal*meéngamalkan ‘ajarahragamd vang diajarkannya.

Jadi jelas seorang guru pendidikan agama harus memenuhi syarat-
syarat sebagai berikut:

1. Formil
a. Mempunyai ijazah Pendidikan Guru Agama,
b. Sehat jasmani dan rohani;
¢. Tidak memiliki cacat yang menyolok;

d. Memiliki pengetahuan agama yang mendalam;



g

49

Memiliki sikap dasar sebagai seorang Muslim yang bertagwa dan
berakhlaq mulia;
Warga negara yang baik dan berkepribadian Pancasila;

Diangkat oleh pejabat yang berwenang/pemerintah.

2. Matertiil

a.

Memiliki ilmu pengetahuan agama Islam yang lebih luas dan
mendalam;

Memiliki ilmu didaktik dan‘metodik;

Memiliki ilmu metodologitpengajaran,

Memiliki ilmu pendidikan;

Memiliki pengetahuan ilmujiwa;

Memiliki ilmu pengetahuan Bimbingan dan Penyuluhan;

Memilikiy plmiy pengetahuans, pelengkap, terutama yang ada

hubungannya dengan profesinya.

3. Non Formal

Mengamalkan ajaran’agama yang-menjadi‘profesinya;

Memiliki kepribadian sebagai seorang pendidik yang Muslim;

Mau mengamalkan Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945;
Memiliki sikap demokratis, tenggang rasa, mencintai sesama
manusia, bangsa dan lingkungan sekitarnya;

Beriman dan bersikap positif terhadap perkembangan ilmu

pengetahuan yang lebih luas;
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f. Menyadari dan mematuhi disiplin dan peraturan yang berlaku
dengan penuh tanggung jawab;

g. Berinisiatif, berdaya kreatif, bersikap rasional dan kritis serta
obyektif dalam memecahkan persoalan;

h. Menghargai waktu, hemat dan produktif.

Di samping syarat-syarat tersebut di atas, setiap guru pendidikan
agama hendaknya menyadari bahwa ia sendiri harus memperbaiki dan
merombak kepribadiannya, séndin "Ssedemmkian rupa agar mampu
melaksanakan kurikulum|dengan baik’secara berhasil guna dan berdaya
guna.

Terutama sebagdi— gur/‘pendidtkan agama pada Sekolah
Menengah Pertama yang berhubungan’ langsung dengan keadaan siswa
yang sedang bergejolak jiwanya, prakarseorangsgutu pendidikan agama
hendaknya selalu berusaha.mengadakan instrospeksi, menilai segala segi
dan penampilan kepribadiannya agar benar-benar dapat menunjang

dalam pencapaiah tujuattpendidikan.

D. Guru Sebagai Faktor Penting dalam Pendidikan
Dalam setiap proses pendidikan akan terjadi apa yang disebut
sebagai interaksi aktif dari berbagai unsur komponen yang terjadi secara
terpadu. Langeveld mengajukan adanya 5 (lima) komponen yang

berinteraksi secara aktif dalam pendidikan tersebut, yaitu:
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. Komposisi tujuan pendidikan, sebagai landasan idiil ke mana arah
pendidikan dan dicapai melalui proses pendidikan tersebut.

. Komponen terdidik, sebagai masukan manusiawi yang diperlukan
sebagai subyek yang aktif dan dikenai proses pendidikan tersebut.

. Komponen terdidik, sebagai masukan manusiawi yang diperlukan
sebagai subyek yang aktif dan dikenai proses pendidikan tersebut.

. Komponen alat pendidikan, sebagai unsur sarana atau obyek yang
dikenakan kepada terdidik dalam proses pendidikan.

. Komponen pendidik, |sebagali unsur -manusiawi yang membantu
mengenakan alat pendidikan kepada terdidik dan mengarahkan proses
pendidikan menuju sasaran yang. diharapkan sebagaimana termaktub
dalam tujuan pendidikan.,

. Komponen {ingkungan , pendidikang=~sebagai unsur-suasana yang

membantu dan memberikan udara segar, dalam proses pendidikan.

Jika digambarkan—dalam’ bentuk=bagant akan ‘terlihat interaksi 5

(lima) komponen tersebut sebagai berikut:

Terdidik Alat Pendidikan

Proses Pendidikan |—»| Tujuan

T

Pendidik Lingkungan Pendidikan
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Bagan di atas sekedar menggambarkan bahwa guru adalah salah satu
faktor yang sangat penting dalam proses pendidikan. Dalam pendidikan
formal, guru bahkan menjadi syarat mutlak bagi berlangsungnya proses
pendidikan yang dimaksud.

Guru dalam masyarakat kita dianggap sebagai manusia sumber. Ada
pepatah Jawa yang mengatakan bahwa “guru kuwi sumur kang fumaku
tinimba”. Artinya bahwa guru merupakan orang yang tahu segala hal dan
minta apapun pada guru akan dilayani. Pandangan demikian mengisyaratkan
bahwa pendidikan seakan lsama, dempan guru atau pendidikan akan
berlangsung bila tanpa faktor>lain, tetapi tidak dengan faktor guru, atau
minimal guru adalah inti dari setiap-proses pendidikan.22

Begitu pentingnya seorang guri-dalamdunia pendidikan, maka para
filosof Islam telah enulis bulsh fERTaig pehigajar-dan pelajératau mengenai
guru dan murid, baik mengenai shak maupun tentang kewajiban masing-
masing dan menulis_tentang sifat-sifat yang harus dimiliki oleh guru dan
murid. An-Nimari al-Qurtubi telah menulis dalam bukunya Jami Bayanil-
I[Imi Wafafadhlih perihal “perilaku guru dan murid”, begitu pula al-Ghazali
di dalam bukunya Fatibatul Ulum dan Ihya ‘Ulumuddin, dimana beliau telah
mengkhususkan guru dengan sifat-sifat kesucian dan kehormatan dan
menempatkan langsung sesudah kedudukan para Nabi-nabi.

Dalam Hadits Bukhari disebutkan:

2 Ibid.
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Artinya: “Berkaralah Imam Bukhari r.a. bagi firmar Allah SWT (maka
ketahuilah bahwasanya tiada Tuhan kecuali Allah) maka
memulai dengan ilmu, dan bahwasanya para ulama mereka
adalah pewaris para Nabi, mercka mewarisi ilmu, barang
siapa mengambilnyac berarti mengambil keuntungan yang
banyak, dan barang siapa melalui jalan dengannya untuk
menuntut  ilmu | Allah gmemudafcan baginya jalan menwu
sz‘u",g.a”.23

Seorang sarjana yang béramall dan bekerja, lebih baik dari seorang

yang hanya beribadah saja;~yang hanya “putasa saja seluruh hari dan
sembahyang saja seluruh malam. Imam Al Ghazali telah menulis tentang
kedudukan ilmu~dah sarjana atat™ulama sébagai benkut: “Seseorang yang
berilmu dan kemudian bekena.dengan/timunya’itu, maka dialah dinamakan
besar di bawah kolongMangit in1, ia adalah-ibarat mataban yang menyinari
orang [ain dan mencahayai pula dirinya sendiri, ibarat minyak kesturi yang
baunya dinikmati orang lain dan ia sendiripun harum. Siapa yang bekerja di
bidang pendidikan, maka sesungguhnya ia telah memilih pekerjaan yang
terhormat dan yang sangat penting, maka hendaknya ia memelihara adab

dan sopan santun dalam tugasnya.**

B Mushtafa Muhammad, Jowakhirul, hal. 52.

2* Imam Ghazali, Iya’, hal. 136.
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Guru adalah spiritual father atau bapak rohani bagi seorang mund,
ialah yang memberi santapan jiwa dengan ilmu, pendidikan akhlag dan
membenarkannya, maka menghormati guru berarti penghormatan terhadap
anak-anak kita, dengan guru itulah mereka hidup dan berkembang, sekiranya
setiap guru itu menunaikan tugasnya dengan sebaik-baiknya. Abu Darda’
melukiskan pula mengenai guru dan murid, bahwa keduanya adalah

berteman dalam kebaikan, dan tanpa keduanya tidak ada kebaikan.

Peranan Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)

Al-Qur'an telah mengisyaratkan pefan‘para Nabi dan pengikutnya
dalam pendidikan dan fungsi fundamental mereka dalam pengkajian iimu-
ilmu Illahi serta aplikasinya. Isyaraf tersébut-salah satunya terdapat dalam

QS. Ali Imran (3): 79:

S e \,,,{u»uud "{: ;,;u,f’é,a\, urﬁ\ he ;i);.:x;,{L

[Diujl(t{t’u}u\.ﬁ\b)i&“ Lu \:J\_,a;ﬂ_,m\o)aua

Artinya: “Tidak wajar bagi seorang manusia yang Allah berikan
kepadanya al-Kitab, hilmah, dan kenabian, lalu dia berkata
kepada manusia: “Hendaklah kamu menjadi penyembah-
penyembahku bukan penyembah Allah, akan tetapi (dia berkata):
“Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani, karena kamu
selalu mengajarkan al-Kitab dan disebabkan kamu tetap
mempelajarinya”?

Allah Yang Maha Tinggi dan Maha Agung mengisyaratkan bahwa

' tugas terpenting yang diemban oleh Rasulullah SAW adalah mengajarkan

2 Depag Rl, al-Qur’an, hal 47.
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al-Kitab, hikmah dan penyucian diri, sebagaimana QS. Al-Bagarah (2)
129:

d

S AR U 116 g U2 1 25T
ri,.n,,n

Artinya:“Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka seorang Rasul dari
kalangan mereka, yang akan membacakan kepada mercka ayat-
ayat Engkau, dai’ mengajarkan\ kepada mereka al-Kitab
(al-Qur'an) dan al-Hikimah (as-Sunsal) serta mensucikan mereka,
sesungguhnya FEngkaulahf Yang Maha Perkasa Lagi Maha
Bijaksana” *®

_--ri‘

fat

-

Keutamaan profesi> guru | sangatlah besar sehingga Allah
menjadikannya sebagal Hugas®’yang—diemban Rasulullah SAW,

sebagaimana diisyaratkan dalant QS. Al Imran (3): 164:

55 <0 L 1 "r:ﬂ.a;;'amwmxuum;;j
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Artinya: “Sungguh, Allah telah memberi karunia kepada orang-orang
yang beriman ketika Allah mengutus di antara mereka seorang
Rasul dari golongan mereka sendiri, yang membacakan kepada
mereka ayat-ayat Allah, membersihkan (jiwa) mereka, dan
mengajarkan kepada mereka al-Kitab dan al-Hikmah, dan
sesungguhnya sebelum kedatangan Nuabi itu, mereka adalah benar-
benar dalam kesesatan yang nyata” >’

% Depag RI, al-Qur’an, hal. 15.

27 Ibid, hal. 56.
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Dari gambaran ayat-ayat di atas, guru memiliki beberapa peran, di
antaranya:
1. Peran pensucian; artinya seorang guru berperan sebagai pembersih dir,
pemelihara diri, pengembang, serta pemelihara fitrah manusia.
2. Peran pengajaran; artinya seorang guru berperan sebagai penyampai
ilmu pengetahuan dan berbagai keyakinan kepada manusia agar
mereka menerapkan seluruh pengetahuannya dalam kehidupan sehari-

hari.

E. Peran Sekolah terhadap Pendidikan
1. Pentingnya Sebuah Sekolah

Dalam perkembangannya, sekolah-sekolah baru dapat didirikan
sepertt sekasang psetelah melampaui gperiode-,yang geukup panjang.
Pengetahuan awal seorang anak bermula dari orang tua dan masyarakat
yang secara tidak langsung memberikan berbagai pengetahuan dasar,
walaupun tidak sistematis! Pengetahuan- ftu” diperoleh anak melalui
berbagai cara, di antaranya melalui peniruan, pengulangan, atau
pembiasaan. Namun, peran agama tetap utama dan istimewa karena
bagaimanapun segala penyerapan pengetahuan pada diri anak harus tetap
berpedoman pada konsep pendidikan yang bertujuan menghambakan diri
kepada Allah dan memiliki materi atau perilaku yang membawa manusia
pada penyerahan diri terhadap syari’at Allah yang diturunkan kepada

Rasul-Nya serta dipelihara dan diamalkan oleh generasi sesudahnya.
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Generasi pun datang silih berganti selaras dengan pengalihan pola
penghambaan, syari'at, dan perintah Allah melalui pemeliharaan,
pendidikan, atau peniruan dari individu ke individu, individu kepada
kelompok, atau dari kelompok ke kelompok berikutnya. Peralihan tersebut
terjadi di berbagai wilayah, musim, atau tempat. Pada awal perkembangan
ilmu pengetahuan, sistem tulisan belum menyebar dan masih diantisipasi
dengan sistem lisan yang disempurnakan, melalui pengamalan praktis.

Kegiatan belajar mengajar-tidak' dikhususkan kepada anak-anak.
Orang dewasa pun turut serfa ddlam’ proses-pencarian ilmu itu, baik dari
para rasul Allah maupun|'dari pengrkut-pengikutnya. Pengetahuan itu
mercka sebarkan kembali kepada/keluargaterdekat schingga ilmu iftu
memasyarakat. Hasilnya, masyarakat/muslim yang memperoleh banyak
pengetahuan yangydapatynereka-jadikan medal.untuk melepaskan diri dari
kebodohan dan tindakan pihak lain, sebagaimana difirmankan Allah dalam

Q.S. Yusuf (12) 103:

-~ a - 3y, ... o" A : )/ 5 B

Artinya: “Dan sebagian besar manusia tidak akan beriman, walaupun
kamu sangat menginginkannya”.28

Keinginan untuk menyerukan penghambaan diri kepada Allah

termotivasi oleh keinginan dalam diri masing-masing karena mereka

khawatir menemukan aqidah dan pemikiran mereka bobrok. Pengajaran

tidak harus mereka lakukan di tempat-tempat khusus, sehingga pada

% Depag R, al-Qur’an, hal 97.
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prakteknya, pengajaran itu tidak terlepas dari kehidupan keluarga, agama,
ekonomi, kemiliteran, perdamaian, atau pekerjaan sehari-hari.

Tempat peribadatan pun dapat berfungsi sebagai tempat belajar,
sehingga dari sana lahirlah da’i besar yang mengkhususkan diri beribadah
kepada Allah dan zuhud terhadap dunia walaupun pada sebagian pengikut
terjadi penyimpangan-penyimpangan seperti yang diisyaratkan dalam Q.S.

al-Hadid (57) 27:

J%}Mu\omg};}:dﬂ\ \:.:ﬂ:’ ] //E.‘ULG /a,...h
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Artinya: “Kemudian Kami iringkan di belakang/mereka Rasul-Rasul Kami
dan Kami iringkan (pula) Isa putra Maryam, dan Kami berikan
kepadanya [njik dar Kafiiyjadikan_dalam| hati orang-orang yang
mengikutinya rasa safitur-dan kasihrsayang.'Dan mereka mengada-
adakan rahbaniyyah, padahal Kami tidak mewajibkannya kepada
mereka tetapi mereka sendirilah yang mengadakannya untuk
mencari keridlaan Allah, lalu mereka tidak memeliharanya dengan
pemeliharaan yang semestinya. Maka Kami berikan kepada orang-
orang yang beriman di antara mereka pahalanya dan banyak di

antara mereka orang-orang fasik” >

Demikianlah, tempat peribadatan merupakan cikal bakal sekolah
seperti yang tersebar sekarang dan Rasul-rasul Allah adalah pendidik

pertama ummat manusia.

? Ibid, hal. 432.
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Al-Qur'an banyak mengisyaratkan kegiatan para rasul yang
mendidik anak-anak mereka dengan materi penghambaan dan pengesaan
kepada Allah. Misalnya pesan Yaqub kepada putra-putranya, termaktub
dalam Q.S. (2) al-Bagarah 132 - 133. Al-Qur'an pun mengisyaratkan
pesan Lugman kepada putranya melalui ayat yang sangat panjang, yaitu
surat (31) Lugman 13 — 19. Dialog panjang antara Nabi Nuh, Syu’aib,
[brahim, Musa, Saleh, Luth dengan kaumnya menjadikan banyak kaumnya
yang menjadi pengikut. Dialeg merupakan-salah satu metode pendidikan
yang cukup efektif. Yang harus .menjadi |pelajaran buat kita adalah
berbagai strategi dan metade pembinaan para rasul, lewat seruan-seruan
mereka dalam mengabarkan-berita/gembira Kepada ummatnya.

Begitulah, tempat belgjar terus‘berkembang sejalan dengan pasang
surutnya. Banyak)petgulatan amtara~kebaikanedan kebugttkan atau antara
kekafiran dan keimanan. Yang jelas, ketika mendidik ummat manusia agar
menjadi ummat yang berpikir sehat, bernalar, bangga dengan
kemanusiaannya, jauh'dari kémusyrikam,” dafi mengesakan Allah, para

rasul banyak menghadapi hambatan.”

2 Manfaat sekolah terhadap pendidikan
Dalam konsepsi Islam, fungsi utama sekolah adalah sebagal media
realisasi pendidikan berdasarkan tujuan pemikiran, aqidah, dan syan'at

demi terwujudnya penghambaan diri kepada Allah serta sikap mengesakan

3 Abdurrahman an-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyparakat,
(Jakarta: Gema Innsani Press, 1995}, hal. 148.
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Allah dan mengembangkan segala bakat atau potensi manusia sesual
fitrahnya sehingga manusia terhindar dari berbagai penyimpangan.

Jika sekolah dijadikan media untuk mendidik generasi muda, kita
dituntut untuk memahami pertumbuhan, fungsi, dan metode yang dapat
meninggikan kualitas dan manfaat media pendidikan tersebut melalui
konsep-konsep pendidikan Islam. Karenanya, konsep pendidikan lebih
dititikberatkan kepada fungsi sekolah yang menginduk pada fungsi —
fungsi fundamental Islam./Dengan demikian) kita dapat menyimpulkan
bahwa tujuan pendidikan; Islam “melingkupi tujuan pendidikan
kontemporer serta mengarahkan pendidikam kontemporer ke arah ideal
sehingga melahirkan insan-insan beérkualitastinggi, baik dalam kehidupan
individualnya maupun dalam’/“kehidupan’/ sosialnya. Fungsi-fungsi
fundamental pendidikany\Islanrmelaln s€kolahymeliputi~hal-hal sebagai
berikut ini.

Pertama, fungsi penyederhanaan dan penyimpulan. Pada dasarnya,
kebobrokan peradaban, "dekaderisi’ moral;~terscbamya’ materialisme dan
berlomba-lombanya manusia dalam mencari keuntungan vyang sejalan
dengan lajunya arus komunikasi dan migrasi penduduk merupakan kondisi
yang harus diwaspadai. Ketika anak-anak kita bersinggungan langsung
dengan kondisi tersebut,. kita dituntut memberikan pemahaman yang
sederhana sehingga mereka mampu memahami suasana dunia baru tanpa
perasaan takut, gamang, silau, atau kekaguman yang berlebihan. Dalam

prakteknya, penyederhanaan pemahaman itu membutuhkan penerapan
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ilmu pengetahuan tentang berbagai hal yang kemudian disarikan dalam
bentuk hukum, kaidah, atau prinsip-prinsip yang mudah dipahami anak-
anak. Pengetahuan yang terangkum dalam hukum, kaidah, atau prinsip itu
sedapat mungkin harus mencakup berbagai tingkat pendidikan anak dalam
hidup bermasyarakatnya. Melalui sarana itu mereka diharapkan mampu
menyeleksi setiap pengaruh [uar serta memanfaatkannya dalam
komunikasi dengan sesama manusia dan bersyukur kepada Allah !

Kedua, fungsi penyjician-dar pembersihan. Ilmu pengetahuan dan
konsep agidah berpindah dari satil genefasi ke generasi selanjutnya. Akibat
berpindah-pindah itu, maka'wajarlali jika s¢jalan dengan perkembangan
umat manusia sedikit demi—sedikit;\pengetaliuan dan konsep aqidah itu
bergeser dari yang semestinyal Bisa)jadi, -itu merupakan ulah manusia
yang mencamputbaurkan imu-pengetahuan.dengan kebohongan dan
kepentingan pribadi atau kelompok sehingga ilmu pengetahvan tidak lagi
bersifat ilmiah dan sarat dengan penyimpangan aqidah, kemusyrikan, atau
kebohongan atas ajaran Rasuiullah SAW=8¢bagian dan mereka bertindak
sebagai ahli bid’ah yang mendokumentasikan pengetahuan palsu itu dalam
sebuah buku dan menyebarkannya kepada masyarakat.

Dalam hal ini, tugas lembaga pendidikan adalah menyaring buku-

buku yang akan dijadikan referensi oleh anak didiknya. Lembaga harus

31 Ibid. hal 152-153.
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berpegang teguh pada niat untuk membersihkan dan mensucikan aqidah
anak-anak dari berbagai kotoran.’?

Ketiga, memperluas wawasan dan pengalaman anak didik melalui
transfer tradisi. Lembaga pendidikan tidak cukup hanya mengembangkan
perolehan pengalaman-pengalaman anak didik melalui peniruan atau
pemaksaan atas kondisi tertentu. Lebih dari itu, lembaga pendidikan harus
mampu mengupayakan perolehan pengalaman bangsa-bangsa yang telah
maju. Sebagian  pakar [ pendidikan’ _mendefinisikannya sebagai
menghidupkan kembali tradisi, warisan bahasa, atau transfer potensi, baik
potensi intelektual, konsep-konsep kéagamaan, atau Kitab-kitab Samawi
dari generasi salaf ke generasi khalaf\Warisan|itu merupakan buah kreasi,
peradaban, penelitian, dan-’eksplorast’/ kaum salaf. Untuk itu Allah

berfirman dalam(:S. al-A’raf (71 69-dap-@.S.Fathip(35)32:
s 0 P " Ll o

Artinya: “Maka, datanglalz sesudah merekasgenerasi\(yang jahat) yang
mewarisi Taurat .. ..." >
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32 1bid, hal 154.

’} Depag RI, al-Qur’an, hal. 137.



Artinya: “Kemudian Kitab itu Kami (Allah) wariskan kepada orang-orang
yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami,... A

Kemauan untuk memelihara warisan intelektual dan kultural
merupakan modal untuk mentransfer pengalaman-pengalaman agung
generasi lampau kepada generasi selanjutnya. Karena warisan tersebut
banyak berpindah tangan, kita memerlukan upaya keras dalam mentransfer
warisan yang murni. Pada kenyataannya, sekarang ini banyak warisan
kaum salaf yang mengalami/berbagai perubahan, baik akibat kontradiksi
ketika sampai pada periode; tertemtu atau-akibat munculnya beberapa
revolusi sejarah.

Dengan  demikian,~ sudah\\ merjadi kewajiban lembaga
pendidikanlah untuk menyeleksi unsur’ warisan intelektual dan kultural
yang akan diberikan keépadaspenerasi-sekarang-sehingga fiercka terhindar
dari berbagai kepalsuan, sejarah. Penyeleksian tersebut membutuhkan
standar yang sesuai dengan tujuan pendidikan Islam.”

Keempat, fungsi meéwujddkan keterikatan, ‘integrasi, homogenitas,
dan keharmonisan antar siswa. Sekolah atau lembaga pendidikan didatangi
ratusan siswa yang berasal dari lingkungan yang bervariasi, baik itu dalam
hal kekayaannya, kemuliaannya, status sosialnya, dan lain-lain. Sekolah-
sekolah pun sarat dengan siswa yang bervariasi dalam kebiasaannya,
dialek bahasanya, konsep hidupnya, atau berbeda dalam hal kondisi

daerahnya. Sehingga berbeda pula dalam memandang hidup.

34 Ibid, hal. 349.

35 Abdurrahman an-Nahlawi, Pendidifan, hal. 155-156.
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Para ahli filsafat pendidikan modemn sepakat mengatakan bahwa
penyatuan siswa dalam satu sistem persekolahan menyebabkan anak-anak
yang harusnya ceria dan bebas merasa terikat oleh ikatan sosial yang
menyatukan hati dan diri mereka. Dengan demikian, sekolah pun harus
berupaya menyatukan mereka dan meminimilasi perbedaan-perbedaan di
antara mereka. Namun jika diperhatikan aktivitas mereka setelah terjun ke
masyarakat, kita akan menemukan kontradiksi di antara mereka karena
masing-masing hidup sesual dengan keinginannya.

Kondisi seperti di| atas, tenadi karena ketika disatukan dalam
naungan sebuah lembaga pendidikan, homogenitas sejati dan keterikatan
satu sama lain belum tertanam_dalam, diri“anak. Artinya, perasaan dan
pemikiran anak-anak belum/-bersatu’-daiam’ landasan psikologis yang
membentuk @mage-image sosial™secaraCkolektif karena“ketika mereka
sekolah, keterikatan pada sistem sekolah lebth mengisyaratkan pemaksaan,
tidak spontanitas atau keluar dari kedalaman jiwa.

Yang diperlukan dnak-dnak adaldli landasan-landasan penyatuan
dan keterikatan yang dibangun atas dasar keimanan sejalan dengan fitrah
manusia itu sendiri. Dengan demikian, mereka akan mudah menyatukan
ide, perasaan, dan pemikiran dengan saudara seimannya, dengan alam
semesta, dan dengan nilai-nilai kemanusiaan. Dengan demikian, mereka
disatukan oleh prinsip ketundukan kepada pencipta alam semesta.

Prinsip tersebut sejalan dengan landasan-landasan pendidikan

Islam dan dijelaskan dalam firman Allah dalam Q.S. al-Anfal (8): 63.
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Artinya: “Walaupun kamu membelanjakan semua (kekayaan} yang berada
di bumi, niscaya kamu tidak dapat mempersatukan hati mereka,
akan tetapi Allah telah mempersatukan hati mereka.
Sesunggu]m;za Dia (Allah) Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana”.

Dengan demikian, ketauhidan yang-diserukan al-Qur'anlah yang
telah mengikat dan mempersafukan umatdslam,

Keterikatan dan homoginitas| antar manusia tidak akan terwujud
tanpa keimanan yang mempersatikan hati-mereka. Pada saat itulah segala
perbedaan hancur, segala ungkapan diskriminatif lebur, serta kendala,
dendam, kedéngkiany dan spersehisihan Sirna darifhati _mereka, diganti
dengan upaya untuk mewnjudkan kebahagiaan/batin dan ketentraman hati
untuk menggapai keridlaanAlah. \Dengan-demikian, sekolah tidak akan
mampu menjadi sarana pengikat hubungan batin antar warga negara jika
tidak dibangun atas landasan pendidikan Islam.*’

Kelima, fungsi penataan dan validasi sarana pendidikan.
Pendidikan yang baik melibatkan berbagai faktor yang satu sama lain

saling menunjang, yaitu faktor keluarga, masyarakat, masjid, sarana

informasi, atau lingkungan sekitar. Pada kenyataannya, faktor-faktor

36 Depag RI, al-Qur’an, hal 147.

37 Abdurrahman An Nahlawi, Pendidifian, hal. 160-161.
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tersebut sering menimbulkan berbagai kontradiksi yang mengganggu
pikiran dan perasaan anak didik. Misalnya saja, berita-berita dunia yang
berlebihan, siaran-siaran radio yang mewakili satu golongan, serta lagu-
lagu yang merusak akhlaq generasi muda, bertentangan dengan ilmu
pengetahuan yang diberikan di sekolah-sekolah. Untuk itu, seluruh sekolah
berkewajiban menata kembali sarana-sarana tersebut, misalnya dengan
menyelenggarakan seminar yang menampung aspirasi generasi muda
dalam perbaikan mutu sekaldh atau melalui’publikasi yang sehat kepada
masyarakat. Yang jelas, semua_dilakukan) untuk mewujudkan tujuan
pendidikan Islam. Pada dasarnya, syari'at Islam merupakan kontrol akhlaq
masyarakat, dan sekolah 'adalah*pramata—sosial yang paling berhak
mengendalikan kontrol tersebut melalui penataan dan validasi.

Keenath, |penyempurna-tugas.keluargd [dalam peadidikan. Pada
dasarnya keberadaan sekolahy bukamlah) sentral pendidikan karena
pendidikan awal anak berpusat di rumah, yaitu dalam perawatan dan
pembinaan orang tua, baik dalam pengenalan dasar-dasar linguistik, serta
konsep-konsep sosial atau interaksi dengan lingkungan dan kondisi
kehidupan. Orang tualah yang berkewajiban menanamkan prinsip-prinsip
keimanan yang shahih dalam diri anak. Dengan demikian, pihak keluarga
dan sekolah dituntut untuk melakukan kerja sama dalam membina generast
muda. Dalam prakteknya, sekolah harus menata hubungan harmonis
dengan wali muridnya, lebih jauh lagi, seckolah harus mengetahui identitas

wali muridnya, mulai dari alamat, nomor telepon, suasana keluarga, dan
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metode yang mereka pakai untuk mendidik murid di rumah. Hubungan
kemitraan antara sekolah dan keluarga akan membentuk pendidikan yang
sempurna bagi muridnya, karena apa yang tidak tuntas di sekolah, dapat
dituntaskan di rumah, dan sebaliknya, apa yang tidak tuntas di rumah akan
dituntaskan di sekolah. Atau bisa jadi juga, kedua belah pihak saling
mengoreksi dalam membina anak-anak didiknya sehingga anak-anak
terhindar dari kontradiksi pendidikan sekolah dan pendidikan rumah. Yang
jelas, semuanya ditujukan hatuk menanamkan keimanan dalam diri anak
dan memecahkan masalah-masalah yang dihadapi si anak.

Fungsi penyempurna-pendidikan ruriiah hanya akan terlaksana jika
sekolah dibangun atas dasar primsip-saling berpesan dalam kebenaran.
Dengan demikian, akan terjalinlah—kerja—sama antara sekolah dengan
keluarga, sekolalindengan /ritasjid; sekolah “dengan ffasyarakat, atau
keluarga dengan masyarakat.dengan dasar penghambaan kepada Allah,
pengaplikasian syari'at-Nya serta perwujudan kemuliaan dan keagungan

umat Istam.*®

F. Akhlaq Siswa
Materi Akhlak siswa itu sangat luas maka penulis membagi menjadi tiga
bidang yaitu:

1. Bidang iman dan taqwa

3% Ibid, hal. 161-162.
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Iman dan taqwa merupakan materi yang sangat diperlukan para
peserta didik, khususnya pada Sekolah Menengah Pertama, karena
sebagian mereka sedang mengalami jiwa yang tidak stabil sebab
rendahnya iman dan taqwa. Namun juga banyak yang telah memiliki iman
dan taqwa serta prestasi akademik yang tinggi. Kedudukan iman dan
taqwa pada umumnya harus dimiliki oleh setiap peserta didik, karena
sebagai kontrol dalam setiap melakukan perbuatan yang harus
dipertanggungjawabkan kepada Allah'SWT,Dalam al-Qur'an terdapat 242
kosa kata “taqwa”, 81 ayat|di anfarany@berisi perintah dan anjuran untuk
bertaqwa. Ini menunjukkan” betapasignifikannya posisi taqwa dalam
ajaran Islam *’

M. Dawam Rahardjo,/ dalam kajian khusus risalah “taqwa”
menyatakan bahwa katatagwa=sangatysentral dan.akrab dalam kehidupan
kaum muslimin. Di kalangan orang orientalis, Shihiko Izutsu seorang
Guru Besar Linguistik Universitas Keio, Tokyo yang menguasai bahasa
Arab dan al-Qur'an ‘banyak-tertanik dengan-iStilah faGwa ini seperti ditulis
dalam bukunya “Ethico Religious Concepts in the Qur ‘an.®® Tonu Kasir
mengutip riwayat Ibnu Abi Hatim bahwa Abdullah bin Mas’ud berkenan
dengan maksud ayat “taqwa” yang maksudnya bahwa Allah itu ditaati

jangan dimaksiati, diingat jangan dilupakan, disyukuri jangan diingkari.

¥ NMuhammad Fuad Al Baqy, al-Mu’jam al Mufabras Ii al-Fadz al-Qur'ap al-Karim,
(Dar al Fikri, 1987), hal. 760.

% Lembaga Studi Islam dan Filsafat, Ulumul Qur’an, Vol. 1, no. 6, (Jakarta, 1989),
hal. 22.
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Penafsiran seperti ini sama dengan pendapat Jbnu Abbas dalam Tanwirul
Migdas dan Tafsir Ibnu Al-Tabari. Dari. M. Quraisy Shihab setelah
mengkaji berbagai pendapat mengatakan bahwa taqwa pada dasarnya
bersumber dari rasa “takut” namun dapat mengikat dan meningkatkan
sehingga mencapai puncaknya sebagaimana yang dimiliki oleh para Nabi
dan oleh karena itu pada Nabi-pun diberi predikat orang-orang yang
bertaqwa.”*!

Dalam kurikulum PéndidikanAlgama\[slam bahwa keimanan dan
ketagwaan itu telah dibahas-dalagfi pokek bahasan “Iman kepada Allah,
Sifat-sifat Allah, dan asma AllahgPMergajarkan iman dan taqwa
sebenamya diperlukan semua kelompok usia manusia, khususnya para
peserta didik sebagai bekal pembentukan’pribadi muslim yang taat
terhadap ajarannya. Menanamkan_keimanan pada dig, peserta didik
memerlukan kesabaran dan ketekunan, karena iman itu merupakan sesuatu
yang tidak kelihatan sehingga ‘sukaf ditangKap oleh panca indera, oleh
karena itu orang tua__siswa’ [sangat.. berperan=\untuk membantu
perkembangan keimanan peserta didik di rumah, demikian pula melalui
kegiatan remaja masjid, majlis taklim di masyarakat juga sangat
mendukung terhadap peningkatan iman dan taqwa peserta didik.
Al-Ghazali mengemukakan langkah-langkah dalam menanamkan nilai
iman dan tagwa melalui pemberian hafalan-hafalan dan dilanjutkan

dengan memahami makna hafalan itu, schingga peserta didik dapat

! Quraisy Syihab, Tafsir Amanah, ( Jakaria: Pustaka Kartini, 1992), hal. 61.
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memahami dan meyakini kemudian diamalkan dalam perilaku sehari-

. 42
hari.

Bidang Ibadah

Motivasi ibadah terhadap perserta didik harus mendapatkan
perhatian dan evaluasi pelaksanaannya, karena anak semasa Sekolah
Lanjutan Tingkat Pertama banyak godaan dan tantangan yang mercka
hadapi dalam melaksanakan ibadah. Para orang tua sangat diperlukan
bantuannya untuk menjadi sufi teladan bagi putra putrinya di rumah dalam
melaksanakan ibadah khususnya shalat lima waktu, sehingga maten
pendidikan agama tidak hanya dipahami peserta didik tetapi lebih dari itu
mereka telah melaksanakan—dan“Mmenghayati ibadah dalam kehidupan
sehari-hari. Bila ibadah shalat sudah menjadi biasa dilaksanakan sejak
masa sekolah maka ‘dalam, usia-dewasa mereka tetap/Mmelaksanakan ibadah
shalat. Sebagaimana hasil péfigainatan penulis térhadap beberapa drang tua
di masyarakat yang, tidak_melaksanakan.shalat, karepa pada waktu masa
muda tidak terbiasa melaksanakan shalat, sebagaimana nasihat Lukman

dalam Surat Lugman:

/ - <
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Artinya: “Hai anakku, dirikaniah  shalat dan surublah  (manusia)
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan

2 A] Ghazali, Thya, hal. 9.
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yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kami.
Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal  yang
diwajibkan (oleh Allah) ”

Dalam surat Al-Baqarah: 43

~
-
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Artinya: “Dan dirikanlah shalat, tunaikan zakat dan rukuklah beserfa
orang-orang yang ruku”**

Pengertian ruku’ mentrut Syikh Tantawi Jauhari adalah “Taatlah
dan tunduklah merendahkan’dimjatau ketjakan shalat atau kerjakan ruku’
dalam shalat.*’

Fahrudin al-Razi “ketika  mgnafsirkan firman Allah yang
memerintahkan Maryam untuk ruku’ dan sujud, al-Razi berkata “Perintah
ruku’ bersama orang-orang yamg -ruku™-adalah mienunjukkan perintah
untuk mengerjakan shalat ‘bérjama’al\ Penjelasan materi ibadah dalam
Kurikulum SekolahyUmum.cukup lengkap-danstidak,hanya melaksanakan
shalat lima waktu saja, namun shalat Jum’at dan praktek khutbah bahkan
rukun Islam ke lima haji dan umrah juga diajarkan.*®

Sebenarnya sejak usia dini anak harus kenal bahwa ibadah dalam

Islam mengandung pengertian yang luas tidak hanya mencakup rukun

hal. 332.

* Depag Rl al-Qur’an, hal. 655.
* Ibid, hal. 16.

4% Tanthawi Jauhari, al-Hakim al-Jauhari, cet. 11, Juz 24 (Teheran: Isyaraat, 1350),

4 Al Razi, Tafsir al-Kabir, Jilid 11, (Bairut: Daarul Fikri, 1978), hal. 445,
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Islam saja namun mencakup semua perbuatan yang baik dengan ikhlas
karena mengharapkan ridla Allah.

Sedangkan untuk membiasakan melaksanakan shalat lima waktu,
karena kebiasaan melaksanakan shalat ketika masih anak-anak akan
menjadi kemudaban melaksanakan shalat ketika anak telah menginjak
umur dewasa.

Khusus pada peserta didik pada usia remaja harus mendapat
perhatian dari orang tua, karena mereka banyak kegiatan sekolah dan
kursus pada sore hari, sehihgga“ dikhawatitkan mereka meninggalkan
shalat. Orang tua supaya| membenikan péngertian dan motivasi agar
anaknya tetap mengerjakan—shalat/walauptn banyak kegiatan. Dengan

demikian mereka telah terbiasa'melaksanakan shalat lima waktu.

. Bidang Muanfaldh'dan Akhldq

Setiap hari peserta didik melakukan muamalah terhadap orang lain,
baik dalam keluarga, masyarakat dan sekolah. Muamalah dan akhlaq tidak
dapat dipisahkan dengan iman, taqwa dan ibadah, karena menjadi
rangkaian sistem pembinaan akhlaq siswa, sebagai contoh muamalah dan
akhlak yang baik merupakan indikator iman, taqwa dan ibadah. Kemudian
taharah (melakukan wudlu) merupakan usaha kebersihan lahir dan bathin.
Menurut pendapat Sufi bahwa berwudlu bukan sekedar membersihkan
anggota badan, tetapi juga membersihkan anggota batin, sebagaimana
pendapat Al-Hujwiri, tokoh sufi kelahiran Afghanistan (Wafat, 456 H):

“Maka dari itu penyucian lahir dan bathin harus berjalan bersama-sama.



Umpamanya, bilamana seseorang ingin membersihkan tangannya, ia harus
membersihkan hatinya dari keduniaan, dan bilamana ia memasukkan air
ke dalam mulutnya ia harus membersihkan mulutnya dari menyebut selain
Allah, dan bilamana ia membersihkan mukanya, ia harus berpaling dan
semua yang biasa dialami dan berpaling kepada selain Tuhan, dan
bilamana ia membasahi kepalanya, ia harus menyerahkan urusannya
kepada Allah, dan bilamana ia membasuh kakinya, ia tidak boleh memiliki
niat untuk berpijak pada $esuatu Kecuali yang sesuai dengan perintah
Allah, jadi ia akan disucikan secafa ganda”

Kebersihan fisik dalam-ajaran‘Islam mencakup pakaian, rumah dan

peralatan serta lingkungannya’ Sebagaimana/fitman Allah:

-
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Artinya: “Wahai anak Adam) pakailah pakaianmulyang indah di setiap
(memasuki) masjid”.*®

Dalam kegiatan belajar mengajar Pendidikan Agama Islam telah
diajarkan tentang akhlaq antara lain hal-hal yang merusak iman seperti

riya, takabur, nifaq, fasiq, dan perbuatan dosa.

47 Ali Tbnu Usman Al Hujwiri, Kusful Mubjab Ii Arabil Qulub, terj. ( Bandung: Mizan,

1992), hal. 662.

¢ Depag RI, al-Qur’an, hal. 225.
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Sehubungan dengan ajaran Islam balwa menuntut ilmu
pengetahuan itu ibadah dan mendekatkan diri -kepada Allah, maka peserta
didik diharapkan melakukan hal-hal sebagai berikut:

a. Menghormati guru dan bersikap rendah hati untuk mencari ilmu
melalui bimbingan dari guru.

b. Bersahabat dengan murid lain schingga saling menyayangi dan
menolong.

c. Tidak perlu mempelajari thazhab yang menimbulkan kekacauan.

d. Mempelajari ilmu tidak| hanya safu jenis-saja, melainkan mempelajari
berbagai ilmu dan berupaya sungguhSungguh sehingga mencapai
tujuan dari tiap ilmu tersebut.*

Adapun sumber utama‘frmateri-pembinaan akhlaq peserta didik
adalah al-Qur'an\dntata Yain” yang [ielah (dicdntalikan, Lukihan Al-Hakim
dalam surat Lugman: 12-19=yajtu 1) Selalu bersyukur kepada Allah dan
tidak mempersekutukan Allah. 2) Berbuat baik kepada kedua orang tua,
mereka yang mengandung anak dan telali tmenyapihnya selama dua tahun
lamanya. 3) Jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan Allah
maka janganlah diikuti keduanya dan pergaulilah keduanya di dunia
dengan baik dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada Allah. 4) Setiap
perbuatan seberat biji sawi berada dalam batu atau di langit atau di bumi,
niscaya Allah akan membalasnya. 5) Dirikan shalat dan suruhlah manusia

mengerjakan perbuatan yang baik dan mencegah perbuatan yang mungkar

“> Muhammad Attiyah Al Abrasyi, at-Tarbiyak al-Islamiyah wa Falssifatohs, (Mesir: Isa
al Baabi al Halabi, 1975), hal. 237.
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dan bersabarlah terhadap apa yang menimpamu. 6} Janganlah
memalingkan mukamu dari manusia karena sombong dan janganiah
berjalan di muka bumi dengan angkuh, sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri. 7}
Sederhanakanlah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu,
sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah keledai.”

Dalam pembinaan akhlaq peserta didik diberikan materi yang
mencakup tingkah laku peserta didik yaitu:

a. Adab berbicara
b. Adab pergaulan
c. Adab penampilan.’?

Hubungan antar manusia’dalain”kehidupan sehari-hari tidak lepas
dari berbicara. Betbidata meriipdkan €arana”Komunikasi vang sangat
signifikan dalam pergaulap=-Sghubungan dengan itu tata cara berbicara
perlu diatur dalam adab berbicara. Selain adab berbicara tidak kalah
pentingnya adalah adab pergaulan antar sesamanya. Demikian pula adab
penampilanpun sangat perlu mendapat perhatian.

[Di bawah ini akan menjelaskan ketiga adab tersebut sebagai

berikut:
a. Adab berbicara
Dalam peribahasa dikatakan “Keselamatan manusia itu

tergantung pada pemeliharaan lisan”. Peribahasa ini memberikan

% Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI., Kurikulum SMP, Mata Pelajaran

Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: 1995), hal. 22-39.
3 Ibid, hal. 41.
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penjelasan, bahwa berbicara mempunyai peran yang signifikan dalam

pergaulan. Baik buruknya sesorang dalam pergaulan akan sangat

ditentukan cara atau adab berbicaranya. Apabila perkataannya baik dan

benar akan memberikan manfaat bagi dirinya atau orang lain, tetapi

sebaliknya jika perkataannya jelek, buruk/kotor akan membertkan
mudarat, baik bagi dirinya maupun orang lain.

Oleh sebab itu berbicara harus baik, jujur dan benar sesuai

dengan firman Allah SWT

¢ i . b B 2 s s s .. £ 8 0
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Artinya: "Oleh sebab itu hendaklah mereka bertagwa kepada Allah

dan_ hendaklah _mereka mengucapkan perkataan yung

benar™?

Hal-hal yang perladihindan dalant adab berbicara antara lamn:
1) Membicarakan“hal-hal,yang dapat_mernyinggung perasaan orang
lain (menggunjing);
2) Mempermalukan orang lain;
3) Memborong seluruh pembicaraan;
4) Memotong pembicaraan orang lain;
5) Membisik-bisik dalam satu pertemuan;
6) Mengikuti berbicara tanpa diminta;

7) Berbicara sambil bertolak pinggang,

2 Depag R1, al-Qur’an, hal. 116.
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b. Adab Pergaulan

Dalam kehidupan sehari-hari, banyak sekali situasi yang
menghendaki dipatuhi norma-norma kesopanan agar tingkah laku
sesorang tidak menyinggung perasaan orang lain dan pergaulan dapat
tetap harmonis. Berkenalan dan bertamu adalah sebagian dari bentuk
pergaulan sehari-hari. Adab berkenalan dan bertamu cukup beragam
antar suku, wilayah, dan bangsa. Meskipun demikian, di antara
keragaman terdapat afuran-atufan’'umum yang telah disepakati
bersama. Aturan-aturan wmuffl yang tclah disepakati tersebut dapat
dimanfaatkan, namun pétananiya’ disespaikan dengan sitauasi dan
kondisi yang dihadapi, misalnya, adab perkenalan dan adab bertamu
daerah Sunda dan Jawa berbeda.

c. Adab Penampilan

Cara berbicara, bersolek, berjalan, dan makan adalah beberapa
unsur penting yang berpengaruh pada penampilan seseorang.
Penampilan lahiriah “sescorang akan—meémberi kesan langsung bagi
penglihatan orang lain. Oleh karena itu penampilan perlu diperhatikan
agar selaras dengan adab penampilan yang berlaku pada situasi
tertentu, yang mencakup adab berbusana, adab bersolek, adab berjalan
bersama dan adab makan.

Dalam melaksanakan pembinaan akhlaq siswa, menggunakan

beberapa metode yaitu:
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1. Educational guidance and counseling yaitu bimbingan dan
penyuluhan dalam bidang pendidikan, maksudnya pemberian
bimbingan yang berhubungan dengan pengambilan keputusan
mengenai studi yang akan dipilih sesuai dengan kemampuan
masing-masing. Dalam metode ini peserta didik perlu mendapatkan
berbagai informasi dari Kepala Sekolah, Wali Kelas dan guru
bimbingan dan penyuluhan.

2. Mental health counseling”yaitu bimbingan dan penyuluhan yang
bertujuan untuk menghildngkan® faktor-faktor yang menimbulkan
gangguan jiwa peserta didik™(c/ient).| Dengan demikian ia akan
mendapatkan ketenahgan//hidup Frohaniah yang sewajarnya
sebagaimana yang dikarapkan.

3. Vocationaly, guidance p-and=—eounseling=.yaitu gbimbingan dan
penyuluhan yang bethubungan dengan pekerjaan atau jabatan yang
perlu dipilih oleh peserta didik pada masa mendatang sesuai
dengan bakat dam-kemdmpuan—maSing-masing. Pemilihan dan
pengambilan keputusan tentang pekerjaan didasari atas kesadaran
masing-masing pribadi, hal ini perlu mendapatkan perbatian dari
yang bersangkutan agar supaya di kemudian hari tidak terjadi
frustasi serta kegagalan dalam pelaksanaan tugas.

4. Religious counseling yaitu bimbingan dan penyuluhan keagamaan
dengan tujuan untuk membantu memecahkan masalah

perseorangan melalui keimanan menurut agama masing-masing,
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Dengan menggunakan pendekatan keagamaan dan counseling
tersebut, maka client dapat diberi insight (kesadaran terhadap
adanya hubungan sebab akibat dalam rangkaian problem-problem
yang dihadapi)”.”

Selain metode di atas ada pula metode yang digunakan para guru
Pendidikan Agama Islam sesuai dengan ruang lingkup dan masalah yang
dihadapi, yaitu:

a) Metode interview (Wdwancara)

Pembinaan akhjaq,$iswa ‘melalui interview dilakukan bila
peserta didik mempunyai masglah khusns, karena dalam interview
diperlukan saling kepereayaan, \Misaliya peserta didik yang terlibat
penyalahgunaan obat yang)berbahaya; /terlibat perkelahian pelajar
dan masalah keluarga yang-dapatymenggangeu prestast belajar.

b) Metode kelompok (Group Guidance)

Pembinaan akhlaq siswa dilakukan secara kelompok baik
menurut kelas‘atau'menurut jenis kelantin'dan agama, sehingga akan
mempermudah menyampaikan materi. Misalnya hubungan pergaulan
pria dan wanita menurut ajaran agama.

c) Metode yang dipusatkan terhadap keadaan klien (Client centered
method).

Metode ini juga dikenal dengan metode non directive (tidak

mengarah). Metode ini terdapat pandangan bahwa peserta didik yang

3 M. Arifin, Pokok-Pokok Pikiran tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama (di
Sekolal: dan Luar Sekolah}, ( Jakarta: Bulan Bintang, 1979), hal. 43-47.
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bermasalah itu sebagai makhluk yang utuh yang memiliki
kemampuan berkembang sendiri sebagai pematangan diri sendiri
(Self consistency).
Metode bimbingan secara langsung (Directive counseling method).
Metode ini sering digunakan dalam pembinaan akhlaq siswa
yvang memerlukan psikoterapi, karena guru dapat memberikan
jawaban secara langsung terhadap masalah yang dihadapi oleh
peserta didik. Misalnya peserta didik yang mempunyai rasa dendam
terhadap orang tua, gury atall Semua peserta didik lainnya.
Metode penyelidikan pétkembangan jiwa (Development method)
Metode ini berasaha menyelidiki dan mencatat pola aktivitas
peserta didik selama perkembangannya. Metode ini memerlukan
waktu yangplama, kasena=harus mengetahui, petkembangan jiwa

peserta didik sebelum dan sesudah mengalami perubahan sikap.

f). Metode psycho analitis

Metode im==diciptakan" “elel™=Sigmind Freud, dengan
pendapatnya bahwa semua manusia bila pikiran dan perasaannya
tertekan dapat mempengaruhi tingkah laku dengan tidak disadari.
Biasanya tingkah laku itu dipengaruhi oleh faktor pengalaman masa
kanak—kan.ak kemudian sampai masa dewasa. Jika masa kanak-kanak
terjadi masalah yang tidak terselesaikan dengan baik, maka akan
terbawa menjadi kebiasaan sampai masa dewasa walaupun tidak

disadari. Misalnya peserta didik yang berasal dari keluarga broken
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home atau tidak mendapat perhatian dari orang tua karena sibuk
bekerja di luar kota, maka tingkah laku yang menyimpang yang tidak

mendapat teguran dari orang tua akan menjadi kebiasaan sampai

masa dewasa.

Dalam al-Qur'an juga terdapat beberapa metode pembinaan

akhlaq siswa yaitu:

. Metode Teladan (Uswatun Hasanah)

Menurut Myhammad Qutub, metode itu memberikan
isyarat pada din—Nabi Muhaminad SAW, karena Allah
membentuk kepribadian®pNabi Muhammad menjadi teladan
sepanjang sejarah kehidupam manusia)

Metode int ssangat - penting’juntuk dilaksanakan dalam
pembinaan akhlaq siswa karena.aspek agama yang terpenting
adalah akhlaq yang termasuk ranah afektif yang diwujudkan
dalam bentuk tingkah 1aku (behavioral). Sebagai contoh uswatun
hasanah adalah ' Nabi"Muhammad.SAW | Nabi Ibrahin dan kaum
yang beriman dan taat kepada Allah SWT, hal ini terdapat pada
surat Al-Azhab : 21.

4 % . v P PYP PR
AU A0 A 25 8 S LS S A G o 550
=2

Artinya: “Sesungguhnyu telah ada pada (diri) Rasufu}lah ifu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang

mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari
kiamat dan dia banyak menyebut Allah”.
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2. Metode Kisah-Kisah
Dalam al-Qur'an selain terdapat nama surat al-Qasas
(cerita-cerita) juga kata “kisah” tersebut diulang sebanyak 44 kali
yang berisi beberapa kisah manusia yang terdahulu baik orang
yang beriman dan shalih seperti kisah para Nabi dan Rasul,
Lukman al-Hakim dan lainnya maupun orang yang musyrik yang
kejam seperti Fir'aun, Abu Lahab dan lainnya. Peserta didik
sangat tertarik dengan kisah¢kiseh orang yang beriman dan shalih
sehingga mereka meniruforang yang beriman dan shalih dalam
kehidupan seharni-hati.
3. Metode Nasihat
Ayat-ayat al=Quran-banyak)yang mengandung kalimat-
kalimat yang dapat menyentuh hati untuk mengarahkan manusia
kepadd tujuan yang dikehendakinya, yakni agar manusia selalu
berpegang teguh ‘pada-ajafan Islam. ‘Metode nasihat ini harus
disertai dengan pantitan ataineladan dan ofang yang memberikan

nasihat. Sebagaimana nasihat Nabi Shaleh AS kepada kaumnya:

} )-‘l// - -

C/’-::,a a I /a)a/

Artinya: “Maka Shaleh meninggalkan mereka seraya berkata:
“Hui kaumku sesungguhnya aku telah menyampaikan
kepadamu amanat Tuhanku, dan aku telah memberi
nasihat kepadamu, tetapi kau tidak menyukai orang-
orang vang memberi nasihat ”.



Ayat di atas menjelaskan bahwa tidak semua orang itu
dapat menerima nasihat, sejak zaman para Nabi sampai sckarang
ini. Pelaksanaan pembinaan akhlak siswa pada umumnya lebih
banyak menggunakan metode nasihat, karena para guru lebih
mudah melaksanakan metode nasihat, tetapi ada kelemahan yakni
membosankan terhadap peserta didik. Demikian juga orang tua di
rumah juga hampir setiap hari menggunakan metode nasihat,
namun akan lebih diperhatikan dan dijtaati oleh peserta didik bila
metode nasihat itu-diseftai dengan-teladan dari guru dan orang

tua yang memberikan nasthat,

. Metode Pembiasaan

Pembinaan -akhlaq. ‘dengan-cara membiasakan peserta
didik untuky melakukan pajaram=Islam- diy sekelah. Misalnya
menjalankan shalat_sebelum pulang sekolah, shalat Dhuha pada
waktu jam istirahat, mentaati tata tertib sekolah, sopan santun
terhadap Semua“gutu dan ‘berbuat-baik terhadap siswa yang lain.
Demikian juga metode kebiasaan ini diterapkan untuk
meninggalkan perbuatan yang melanggar ajaran agama Islam dan
tata tertib sekolah. Peranan guru dan orang tua dalam
menerapkan metode pembiasaan adalah sebagai pengawasan dan
pembimbing terhadap perilaku peserta didik sehari-hari.

Metode pembiasaan ini dilakukan secara bertahap, baik

dalam melaksanakan ajaran Islam, tata tertib sekolah maupun
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bertahap dalam meninggalkan perbuatan yang melanggar ajaran
Islam dan melanggar tata tertib sekolah, misalnya kasus
menghilangkan kebiasaan minum khamar.
. Metode Pemberian Hukuman dan Penghargaan

Pemberian hukuman dan penghargaan terhadap peserta
didik itu perlu dilaksanakan, namun hukuman dan penghargaan
itu perlu diperhatikan unsur pendidikan. Maksudnya hukuman
yang dapat menddrong peserta didik|mengubah dirinya menjadi
baik, sedangkan penghargaan dapat mendorong peserta didik
lebih bersemangat -untuk |meningkatkan kebaikan dan prestasi
yang telah dicapai

Misalnya seofang-gurly ’agama memberikan teguran dan
peringatainsgééara lisaratat teqtulis kepada, pesérta didik yang
melanggar akhlage4 adab pergaulan ;siswa ataupun tata tertib
sekolah lantas memberikan ucapan penghargaan atau hadiah
kepada peserta didik yang berhasil temperoleh prestasi baik.
Dalam al-Qur'an, hukuman biasa dikenal dengan nama azab dan
disebutkan sebanyak 372 kali, berarti al-Qur'an sangat
memperhatikan metode hukuman,

Sedangkan kata ganjaran atau penghargaan “ajrun”
sebanyak 112 kali. Di antara contoh ayat pemberian hukuman

dan ganjaran adalah surat at-Taubah : 74
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Artinya: “Dan jika mereka berpaling, niscaya Allah aken
mengazab mereka dengan azab yang pedih di dunia dan
akhirat, dan mercka sekali-kali tidak mempunyai
pelindung dan tidak (pula) penolong di muka bumi.

Surat Al-Maidah 38
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Artinya: “Laki-lakiyvang mencun dan perempuan yang mencuri,
potonglal’rangan keduanyva (sebagai) pembalasan bagi
apa yang mereka kerjakan dan sebugai siksaan dari
Alleh?

Surat Hud : 11
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Artinya: “Kecuali orang-orang yang sabar (terhadap bencana)
dan mengerjakan amal-amal shaleh, mereka itu
memperoleh ampunan dan pahala yang besar ™.

Surat Ali Imran : 36
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Artinya: “Mereka itu balasannya ialah ampunan dari Tuhan
mereka dan surga yang di dalamnya mengalir sungai-
sungai, dan itulah sebaik puhala orang-orang yang
beramal ”.

Dengan demikian bahwa pemberian hukuman dan
ganjaran tetap sah dan diakui dalam Islam dan digunakan untuk
mendidik kedisiplinan dan pembinaan akhlaq siswa. Hukuman
dan penghargaan diberikan secara adil bukan atas dendam atau
karena senang saja/hukuman bagi-peserta didik yang melanggar
peraturan dan tata/) tertib §edangkan ganjaran diberikan bagi
mereka yang mentaati peraturan dan'tata tertib sekolah.

D. Tanggung Jawab Pembinaan Akhlag-Siswa

Pembinaan akhlaq siswa~ mérupakan bagian dari pendidikan
nasional, sebagdimana ‘Yyang tertiilis) dalarm “pasal\4 (Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor @<tahun 1989.
“Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang
beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti
[uhur, memiliki pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan jasmani dan
rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan™.

Usaha untuk mencapai keberhasilan pendidikan dan pembinaan
akhlaq siswa seharusnya dipikul bersama antara pemerintah, keluarga dan

masyarakat. Tetapi dalam kenyataan peran serta masyarakat lebih besar
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dan mandiri dalam menyelenggarakan pendidikan melalui madrasah dan
pondok pesantren di seturuh propinsi di Indonesia baik di kota maupun di
pelosok desa. Kenyataan yang demikian ini merupakan realisasi
pelaksanaan Undang-Undang Republik Indonesia nomor 2 tahun 1989 Bab
XI1I pasal 47:

“Masyarakat sebagai mitra kerja Pemerintah berkesempatan yang seluas-
luasnya untuk berperan serta dalam menyelenggarakan pendidikan
nasional.

Ciri khas satuan pendidikan yangidiselénggarakan oleh masyarakat tetap
diindahkan.

Syarat-syarat dan tata cara dalam penyelenggaraan pendidikan ditetapkan
dengan peraturan pemerintah.

Peranan (keluarga dalam p~tanggung jawab pendidikan dan
pembinaan akhlaq siswa__juga sangat penting dan menentukan
keberhasilannya, karena dituntut wajib mendukung sepenuhnya atas
terselenggaranya pendidikar’ dan-pembinaan dkhlag/siSwa.

Ditinjau dari ajaran Islam bahwa tanggung jawab untuk mendidik
anak terletak di pundak kedua orang tuanya bila keduanya masih hidup,
jika telah meninggal dunia maka saudara dari kedua orang tua menjadi
wali muridnya. Dan tanggung jawab orang tua itu tidak hanya di dunia
saja tetapi bertanggung jawab pula di hadapan Allah SWT di alam akhirat,

sebagaimana ditegaskan dalam firman Allah surat al-Tahrim : 6
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu, penjaganya malaikat-malaikat yang kasar,
vang keras vang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka ddn selalu mengerjakan apa
yang diperintahkan”.

Dalam menafsirkan|ayat difatas al-Taban (W.822 M) menjelaskan
bahwa kata “peliharalah” mengandunggdrti‘perintah untuk mengajar dan
pendidik. Sedangkan kata {keluargamu™ meliputi istri, anak, hamba laki-
laki dan hamba perempuan.

Selain itu ayat tersebut mengandung pengertian bahwa seorang
ayah mempunyai tanggung jawab mendidik dan membina anak, istri dan
hambanya agar mereka terhindar-dari Kcsenggaraan di dunia dan terhindar
dari siksaan neraka.

Di samping ayat tersebut mengandung pengertian bahwa seorang
ayah mempunyai tanggung jawab mendidik dan membina anak, istri dan
hambanya dan juga agar mereka terhindar dari kesengsaraan di dunia dan
terhindar dari siksa neraka. Mereka harus dididik agar mentaati perintah
Allah dan dapat mencegah perbuatan maksiat, serta mampu melaksanakan
akhlaq / adab yang mulia dalam pergaulan hidup sehari-har. Misalnya

seorang peserta didik mentaati ajaran agama dan melaksanakan akhlaq

karena didorong keyakinan dan keimanan, bukan karena ada rasa takut
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kepada orang tua di rumah dan guru di sekolah. Penekanan terhadap
tanggung jawab orang tua dalam proses pendidikan dan pembinaan anak-
anak didorong oleh suatu pandangan bahwa orang tua adalah pemimpin

dalam rumah tangga, sedangkan anak dan istri adalah amanat dan Allah

(r-L--' o)) sy & Jimunsng bl 2 ﬂ) Je il

Artinya: “Seorang laki-laki (suami) adalah pemimpin dalam keluarganya
dan ia akan dimintai pertangguagiawabannya”. >

Dalam hadits yang lain Rasulullalybersabda!

(SWaly) Wb W 3y, Y ol Aot (531 ade 1A el

Artinya: “Kewajiban orang tua terhadap anaknya adalah mengajarinya
membaca dan menulis berengng dan memanah dan tidak
memberinya rizki kecwali riski yang baik”

Imam Al-Ghazali (W="11=M) menjclaskan bahwa dibebankannya
tanggung jawab utama pendidikan anak kecilykepada orang tua, karena
jiwa anak kecil masih bersih. Kebersihan itu dapat diibaratkan seperti intan

atau cermin yang selalu siap merefleksikan apa yang disekitarnya. Untuk

itu kedua orang tua harus membiasakan anaknya dalam kebaikan agar ia

34 Abu Husay Muslim ibn Hajjaj al-Qusayri al-Naisaburi, Sehif Masfim, juz 111 (Kairo:
Isa al-Babi al-Halb wa Sirkah, 1995), hal. 1459
5 Ihid, hal 216
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tumbuh berkembang dengan baik. Tetapi bila anak dibiasakan dalam
keburukan, maka keburukan itu akan melekat dalam hidupnya.*

Sedangkan Ibnu Miskawaih (W. 1030M) memberikan penjelasan
bahwa jiwa anak kecil itu masih sangat sederhana, belum menerima
goresan gambar apapun dan belum mempunyai pendapat atau tekad yang
dapat mengubahnya dari suatu keadaan ke keadaan yang lain. Anak itu
akan tumbuh sesuai dengan gambar yang diterimanya. Oleh karena itu
anak harus dibiasakan mengintai’ kémuliaan, \terutama yang datang dari
agama, dan anak dibiasakan wifuk mielakdkan kewajiban agama agar
terbimbing dalam kebaikan dan kebenaran.

Dalam hal ini [bnu|Miskawaib. tidak secara eksplisit menyatakan
bahwa tanggung jawab méndidik ~anak. (menggambarkan jiwa anak)
terletak di tangan, orang tuay=tetapivyimplisit=hal itu tersimpan dalam
pendapatnya yang menyatakan bahwa anak harus dibiasakan mencintai
kemuliaan. Pembentukan suatu kebiasaan secara teoritis hanya dapat
difakukan oleh orang yanmg dekat” dengam- anak, Sedangkan orang yang
dekat dengan anak adalah kedua orang tua. Di sinilah tanggung jawab
pendidikan dan pembinaan akhlaq anak-anak itu terletak di pundak kedua
orang tua.

Kualitas tanggung jawab orang tua tidak sekedar memberikan
makan, minum, pakaian, tetapi lebih dari itu yang mencakup kebutuhan

lahirtah dan kebutuhan batiniah.

% abu Hamid Muhammad ibn Muhammad al-Ghazali, Ihya ‘Ulum al-Din, juz 111 (Kairo:
Mu’asasah al-Halb wa al-Sirkah, 1967), hal. 93
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Namun pada umumnya orang tua menyerahkan kepada sekolah
untuk mendidik dan membina anak-anaknya secara keseluruhan.
Kemudian orang tua hanya berusaha memenuhi kebutuhan jasmaniah saja,
sehingga kurang memberikan perhatian dan pengawasan anak-anak di
rumah dan di lingkungan masyarakat.

Dalam hal ini Zakiyah Daradjat menyatakan bahwa perasaan anak
terhadap orang tua sangat komplek. Pada awal masa kanak-kanak (usia 3
tahun) hubungan anak dengan ibu-tidak hanya sebatas kebutuhan fisik,
tetapi telah meningkat pada hubungan emosienal, ibu menjadi obyek orang
yang dicintai oleh anak membutuhKantkasih-sayang sehingga sangat takut
bila kehilangan kasih sayang ibp/| Adapun| ayah diperankan sebagai
manusia yang sempurna, mengagumkan dan dianggap mampu melindungi
dan memenuhi segala kebutuhannya=Qleh-karena, itu anak.akan memiliki
kecenderungan untuk mengidentifikasi dirinya dengan ayah dan ibunya.*’

Dengan perkembangan anak yang semakin memerlukan perhatian
dan penanganan yang besar maka' tanggung~jawab=untuk mendidik dan
membina anak-anak tidak akan mampu dilaksanakan orang tua saja
sehingga pihak lainpun harus terlibat bertanggung jawab yaitu sekolah dan
masyarakat. Karena pendidikan dan pembinaan anak harus ada kerja sama
antara sekolah, keluarga dan masyarakat. Selain orang tua dan para guru,

masyarakat lembaga pendidikan, lembaga keagamaan dan pemernintahpun

57 Zakiyah Darajah, Hmu Jiwa Anak, (Jakarta: Bulan Bintang, 1973), hal. 49-52
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juga bertanggung jawab dalam keberhasilan pendidikan dan pembinaan
budi pekerti anak-anak (Akhlak yang mulia).

Demikian juga bertanggung jawab atas kebutuhan sarapa dan dana
pendidikan, sebagaimana ditegaskan dalam pasal 33 Undang-Undang
Republik Indonesia nomor 2 tahun 1989 bahwa “Pengadaan dan
pendayagunaan sumber daya pendidikan dilakukan oleh pemerintah,
masyarakat dan atau keluarga peserta didik”.”®

Dalam praktek schdrishari tanggung-jawab masing-masing pihak
berbeda, orang tua bertanggung jawab, secara penuh dan menyeluruh
terhadap pendidikan dan pembinaan anakmya. Para guru bertanggung
jawab sesuai dengan bidangtugas masing-masing sedangkan masyarakat,
lembaga-lembaga pendidikan/’/lembaga-lembaga keagamaan serta
pemerintah bertanggung jawabratasjpenyelenggaraanpendidikan, terutama

yang berhubungan dengan penyediaan sarana dan dana yang diperfukan

dalam penyelenggaraan pendidikan.

%% Undang-Undang Republik Indonesia, Nomor 2, Tahun 1989, hal. 14
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SELLAYANG PANDANG SMPN 2 GIRIWOYO

A. Sejarah dan Letak Geografis

SMP Negeri 2 Giriwoyo di bangun sejak tahun 1995 dan selesai tahun
tahun 1996, sekaligus secara resmi dinyatakan berdiri dan menerima siswa sejak
tahun ajaran 1996/19997.

Sekolah ini beralamatkan dii Desa Selokerto Kecamatan Giriwoyo
Kabupaten Wonogiri, yang secara ‘geografis bérada di wilayah pinggiran kota
bahkan cenderung dapat dikatakan berada di pedesaan, bahkan desa ini termasuk
desa tertinggal. Untuk sampai Ke sekolahini inaka jarak sekolah dengan ibu kota
kecamatan sejauh 6 KM kearah timur laut.

Pada proses” awal berdirinya sekolah ini sering memicu konflik pihak
sekolah dengan masyarakat kdrena-tanall Vang digunakan adalah lapangan milik
masyarakat, atau antara/masyarakat dengan peranpkat desa setempat, yang dipicu
oleh kekurang puasan masyarakat terhadap tanah pengganti lapangan desa yang
ditempati untuk sekolah tersebut dirasa kurang memadai yaitu kurang luas dan
tidak rata. Akibatnya tanah pengganti tersebut sampai sekarang kurang
bermanfaat.

Pada awalnya sekolah ini akan ditempatkan di Desa Bumiharjo, dengan
alasan desa tersebut cenderung beradaa di tengah-tengah desa yang merupakan

wilayah asal siswa, yaitu Desa Selomarto, disebelah barat, Desa Pidekso serta

93



94

Tukulrejo disebelah timur. Namun kesepakatan pembebasan tanah menemui jalan
buntu, maka kemudian sekolah SMP Negeri 2 Giriwoyo didirikan di Desa
Selomarto yang ternyata juga menimbulkan masalah. Dengan demikian siswa
SMP Negeri 2 Giriwoyo ini berasaal dari 4 Desa yaitu selomarto, Bumibharjo,

Tukulrejo dan Pidekso.

Sekalipun pada awalnya pendirian sekolah ini memicu konflik akan tetapi
ketika pada tahun ajaran 1996/1997 dibuka, masyarakat menyambut antusias
dengan bukti bahwa pada tahun/ajaran pertama tersebut berhasil menjaring siswa
sebesar 133 orang siswa.

Selanjutnya disampaikan dataytentang penerimaan siswa SMP Negeri 2

Ginwoyo :
No Tahun Jumlah-Pendaftar yang Diterima Keterangan
Pelajaran L P Jumlah

L. 1996/1997 70 63 133 Seluruh  pendaftar
2. 1997/1998 46 30 76 diterima

3. 1998/1999 43 43 86

4, 1999/2000 61 46 107

5. 2000/2001 52 44 96

6. 2001/2002 50 53 103

7. 2002/2003 47 56 103

8. 2003/2004 57 47 104

9. 2004/2005 48 44 92
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Visi SMP Negeri 2 Giriwoyo adalah : cerdas, terampil, beriman dan

berbudi luhur. Adapun indikatornya adalah:

1.

2.

Unggul dalam memperoleh NEM yang baik.
Unggul dalam persaingan NEM peringkat 10 besar se Sub Rayon.

Unggul dalam persaingan masuk sekolah yang bermutu.

Unggul dalam membentuk kreasi dekorasi yang handal dan siap tampil.

Unggul dalam berbudi pekerfi luhur di masyarakat.

Unggul dalam kepedulian sosial.

C. Misi:

1.

2. Menumbuhkan semangat kéunggulan'sécara intensif kepada seluruh sekolah.

Melaksanakan pembelajarafi,dan bimbingan secara efektif , sehingga mampu

mengembangkan kemampuan siswa secara optimal, sesuai dengan potensi

yang dimiliki.

3. Mendorong dan membanty’ Setiap Siswa  untuk mengenali potensi dirinya,

sehingga dapat dikembangkan secara optimal.

4. Menanamkan dan membentuk sikap etos kerja yang profesional dan siap pakai

di masyarakat.

5. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut dan berbudaya

bangsa sehingga menjadi sumber kearifan dalam bertindak.

6. Menanamkan dan membentuk akhlaq yang mulia.

7. Menerapkan managemen partisipatif dalam melibatkan seluruh warga sekolah.
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D. Tujuan

1. Pada tahun 2008 rata-rata NEM mencapai 6,00.

2. Pada tahun 2008 proporsi lulusan yang diterima di SMA/SMK 60 %.

3. Pada tahun 2008 memiliki satu jenis ketrampilan seni dekorast yang diiikuti
oleh iebih 300 siswa.

4, Pada tahun 2008 memiliki sekelompok Majlis Qiraatul Qur’an yang diikuti
lebih dari 50 siswa.

5. Pada tahun 2008 terbentuk sikap hidupiyang beérmoral baik.

6. pada tahun 2008 terbentuk sikap hidup yang berjiwa sosial.

E. Sasaran / Target

1. Rata-rata NEM minimal 6,00:

2. Jumlah lulusan yang diterima di SMA// SMK minimal 50 %.

3. Memiliki keloffipok-kelompok Siswa yang dapat membuat bentuk-bentuk
dekorasi yang siap ditampilkan di-maSyarakatminimal 50 siswa.

4. Memiliki sekelompoky siswa( Qiraatul "Qur’amy datsiap tampil di tingkat
kabupaten.

5. Memiliki lulusan yang bermoral baik.

6. Memiliki lulusan yang berjiwa sosial.

F. Kegiatan Pengembangan dan Peningkatan Mutu
Pada tahun ajaran 1996/1997 ketika SMP Negeri 2 Giriwoyo pertama kali

membuka pendaftaran murid baru, sekolah ini baru memiliki tiga ruang kelas,
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satu ruang kepala sekolah, satu ruang tata usaha, satu ruang perpustakaan dan
ditambah beberapa ruang kecil yang diperuntukkan ruang BP, 0OSIS, mushalla
dan UKS.

Tahun 1997/1998 SMP Negeri 2 Giriwoyo mendapatkan bantuan untuk
pembangunan ruang kelas sejumlah dua ruang, sehingga jumlah lokal kelas
menjadi lima. Karena pada saat itu kekurangan ruang kelas maka perpustakaan
sekolah digunakan ruang kelas, dengan konsekwensi meminjam peralatan meja
kursi siswa dari SMP Negeri 1 ,Giriwoyo, Padatahun itu pula pagar dan gapura
sekolah dibangun.

Pada tahun 1998/1999 pemerintal meémberi bantuan untuk pembangunan
2 lokal kelas, sehingga jumlah’lokal’ kélas menjadi 7 Iokal, padahal untuk
memenuhi kebutuhan ideal adalah9/ritang kellas: dengan pengertian 3 ruang untuk
kelas I, 3 ruang untuk kelas II dan 3 ruang untuk kelas IIl. Untuk mengatasi
kekurangan ini makd ruang tatd usaha digundkan ‘sebagai ruangkelas IA, kelas IB
menempati perpustakaan, tatal nsaha-menempati‘siang kepala sekolah, sedangkan
kepala sekolah berada di'riang BP. Adapup-raang<BP dan ruang OSIS digabung
dalam satu ruangan.

Barulah pada tahun 1999/2000 sekolah SMP Negeri 2 Giriwoyo dapat
mengatasi permasalahan kebutuhan ruang belajar ini secara tuntas setelah
pemerintah memberikan bantuan pembangunan untuk 2 ruang kelas. Pada sisi
yang lain partisipasi orang tua/wali siswa melalui ijuran BP 3 tiap tahun

difokuskan untuk pembangunan pagar sekolah.
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Pada tahun-tahun selanjutnya bantuan pemerinah terus mengalir yang
antara lain digunakan untuk pembangunan laboratorium dan pembuatan taman
sekolah. Di saat sekarang ini dana yang berasal dari partisispasi orang tua/wali
siswa digunakan untuk penyempurnaan sarana dan prasarana sekolah sepertl
penyempurnaan mushalla sekolah.

Dari sisi pengembangan dan peningkatan non fisik, SMP Negeri 2
Giriwoyo ini terus berbebah, dari yang semula ketika berdiri guru dan karyawan
diambil dari SMP Negeri 1 Giriwoyo, ditambahi\dengan beberapa karyawan dan
guru wiyata bhakti, sejumlah |10 gufu Wiyatajbhakti dan 9 karyawan wiyata
bhakti. Sebagai pejabat kepala sekolah padd saat itu adalah Bapak Subadi, dari
SMP Negeri 1 Giriwoyo.

Pada tahun 1997 SMP- Negeri2 |Giriwoyo memperoleh guru negeri
sebanyak 8 orang yanag mengganti posisi guru SMP Negeri 1 Giriwoyo yang
diperbantukan di SMP Negeri 2 Giriwoyo, sedangkan para guru wiyata bhakti
tetap dipertahankan. Pada tahlinyang-sama‘secdra definitif kepala sekolah SMP
Negeri 2 Giriwoyo dijabateleh Ibu Dra. Siti"Stidattini.

Pada tahun 1998 SMP Negeri 2 Giriwoyo mendapatkan bantuan tenaga
guru sebanyak 9 orang, dua tahun berikutnya mendapatkan bantuan tenaga guru
lagi sejumliah 1 oarang. Sedangkan staf tata usaha mendapat bantuan tenaga tetap
sebanyak 2 oarang.

Pada tahun 2003/2004 pejabat kepala sekolah SMP Negeri 2 Giriwoyo
terjadi pergantian dari yang semula dijabat Ibu Dra. Siti Sudartini kemudian

dijabat oleh Bapak Kavinji S. Pd. sampai sekaarang. Adapun kondisis guru dan
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karyawan SMP Negeri 2 Giriwoyo samapai sekarang adalah 18 guru negeri, 2
guru bantu dan 3 guru wiyata bhakti.

Upaya peningkatan mutu dan pengembangan non fiisik SMP Negeri 2
Giriwoyo dari sisi siswa antara lain dilakukan dengan menetapkan kewajiban bagi
seluruh sisiwa untuk mengikuti salah satu ekstra kurikuler yang diadakan oleh
sekolah, Adapun kegiatan ekstra yang dimaksud meliputi Pramuka, PMR, bola
volley, tennis meja dan baca tulis Al Qur’an. Sedangakn computer menjadi mata
pelajaran wajib bagi siswa kelag/VII) yaita mata pelajaran teknologi informatika.

SMP Negeri 2 Giriwoyorselald betfupaya) mengikutsertakan guru maupun
karyawan ke dalam kegiatan penataran matpun | pelatihan yang diadakan oleh
pemerintah maupun swasta. Sedangkan bagi siswa selalu diupayakan pula untuk
mengikutsertakan dalam berbagai | kegiatan. perlombaan yang kesemuanya

dimaksudkan untuk pengembangan dan peningkatan mutu dari sisi non fisik.



BAB IV

LAPORAN PENELITIAN

Dari penelitian yang telah dilakukan terhadap Peran Guru Pendidikan Agama
Islam dalam peningkatan Akhlaq Siswa ( Studi Kasus Pembinaan Siswa SMP Negeri

2 Giriwoyo ) dapat dilaporkan data kuantitatif sebagai berikut:

Tabel 4.1
REKAPITULAS! DATA RESPONDEN SISWA
Nomor Item Skor o
No Angket s 1 3 ) 1 Jmlh | Nilai
1 1 ) 1 75 1 - 246 | 61,5
2 2 7 9 8 9 46 159 | 39,75
3 3 29 17 29 - 4 304 |76
4 4 | 220 | W19 | 12+ 4 | 287 |7L75
5 5 12 19 26 5 18 232 |58
6 6 37 4 15 - 4 350 | 87,5
7 7 45 15 20 - - 345 | 86,25
8 8 24 19 20 1 15 273 | 68,25
9 9 39 9 11 5 8 282 | 70,5
10 10 39 16 15 4 6 318 | 79,5
11 1l 51 10 14 1 4 313 7825
12 iz 39 15 15 4 6 314 1785
13 13 17 24 15 10 14 269 | 6725
14 14 14 16 12 16 21 223 | 55,75
15 15 24 19 20 8 8 280 |70
16 16 Y0 22 9 28 10 225 | 56,25
17 17 34 13 14 6 12 288 |72
18 18 30 16 20 14 9 291 [ 72,75
19 19 41 15 16 4 5 326 | 81,5
20 20 18 22 10 11 19 249 | 62,25
21 21 13 23 14 16 14 245 | 61,25
22 22 41 10 12 4 13 302 | 75,5
23 23 45 18 14 1 2 343 | 85,75

160
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24 24 49 14 13 3 1 347 | 86,75
25 25 25 19 17 4 15 275 | 68,75
26 26 18 20 15 5 22 247 6175
27 27 18 23 11 5 23 250 62,5
28 28 37 15 18 1 9 310 77,5
29 29 36 16 25 1 6 327 | 81,75
30 30 29 25 18 1 7 308 |77
Tabel 4.2
REKAPITULASI DATA RESPONDEN GURU DAN STAF TU
Nomor Item Skor -

No Angket 5 " 3 2 1 Jmlh | Nilai

1 1 1 - 21 - - 68 61,81

2 2 3 s 5 4 3 69 62,72

3 3 20 2 - - - 108 | 98,18
4 4 20 H - - 1 105 |9545

5 5 7 13 - 1 1 90 81,81

6 6 22 - 4 - - 110 | 100

7 7 21 1 7 - - 109 99,09

8 8 11 5 - - 2 77 70

9 9 19 2 - 1 - 105 | 9545
10 10 15 5 - - 2 97 88,18
11 11 12 6 2 - 2 72 65,45
12 12 12 10 = = - 100 | 90,90
13 13 9 9 3 - 1 91 82,72
14 14 3 12 2 3 2 77 70

15 15 6 12 1 } 2 85 77,27
16 16 12 5 2 - 3 89 80,90
17 17 13 5 1 - 3 91 82,72
18 18 13 3 2 - 4 87 79.09
19 19 13 8 - - - 97 88,18
20 20 5 9 6 - 2 81 73,63
21 21 7 10 2 1 2 85 77,27
22 22 9 7 2 - 4 83 75,45
23 23 18 4 - - - 106 | 96,36
24 24 11 8 1 - 1 91 82,72
25 25 15 6 - - - 99 90
26 26 11 8 - - 1 88 80
27 27 10 11 - - - 94 8545




102

28 28 16 5 - 100 | 90,90
29 29 18 2 98 89,09
30 30 13 7 96 87,27
Tabel 4.3
REKAPITULASI DATA RESPONDEN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
Nomor Item Sekor o

Neo Angket 5 n 3 Jmlh | Nilai

1 1 - - 1 3 60

2 2 1 - < 5 100

3 3 i - - 5 100
4 4 - - 4 80

5 5 ~ - 1 3 60

6 6 1 - - 5 160

7 7 - 1 - 4 80

8 8 - I - 4 80

9 9 - 1 - 4 80

10 10 1 - 4 5 100
11 11 1 - - 5 100
12 12 1 - - 5 100
13 13 - 1 = 4 80

14 14 - 1 - 4 80

15 15 1 - - 5 100
16 16 1 - - 5 100
17 17 1 - - 5 160
18 18 1 - - 5 100
19 19 | - - 5 100
20 20 1 - - 5 100
21 21 - 1 - 4 80
22 22 - 1 - 4 80
23 23 1 - - 5 100
24 24 1 - - 5 100
25 25 - 1 - 4 80
26 26 - 1 - 4 80

27 27 - 1 - 4 80

28 28 - 1 - 4 80
29 29 - 1 - 4 80

30 30 1 - - 5 100
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Dari data tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Nomor item 1 dari angket, yaitu tentang jumlah jam pelajaran Pendidikan Agama
Islam dalam satu minggu :
a. Siswa yang menjawab a. 3 orang, b. 1 orang, c. 75 orang d. 1 orang, sedangkan
pilihan e. tidak ada. Jumlah skomya adalah 246 dengan nilai 61.5.
b. Guru dan Staf Tata Usaha yang menjawab a. 1 orang, b. tidak ada, c. 21 orang,
d. tidak ada, sedangkan yang/menjawab &/\tidak ada. Jumlah skornya adalah
68 dengan nilai 61,81.
¢. Sedangkan guru Pendidikan AgamatIslam’inenjawab point ¢. dengan skor 3,
nilai 60.
Kemudian ditentukan tinggi’ rendahnya: fingkat jumlah jam pelajaran
Pendidikan Agama Islam yang diikuti siswa, maka bila :
a. skor 75 — 100 adalah sangat tinggi
b. skor 50 - 74 adalah tinggi
c. skor 25 — 49 adalah rendah
d. skor 1 — 24 adalah sangat rendah,
maka dapat disimpulkan bahwa jumlah jam pelajaran Pendidikan Agama [slam
dalam satu minggu menurut responden siswa adalah tinggi dengan skor 61,5 ,
menurut responden guru dan staf tata usaha adalah tinggi dengan skor 61,81, dan
menurut guru Pendidikan Agama Islam adalah tinggi dengan skor 60.
2. Nomor item 2 dari angket, yaitu tentang persentase materi Pendidikan Agama

Islam terkait langsung dengan pembentukan akhlaq siswa:
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a Siswa yang menjawab a. 7 orang, b. 9 orang, c. 8 orang d. 9 orang, sedangkan
pilihan e. 46 orang. Jumlah skornya adalah 159 dengan nilai 39,75.

b. Guru dan Staf Tata Usaha yang menjawab a. 3 orang, b. 7 orang, c. 5 orang, d.
4 orang, sedangkan yang menjawab e. 3 orang. Jumlah skornya adalah 69
dengan nilai 62,72,

c. Sedangkan guru Pendidikan Agama Islam menjawab point a. dengan skor 5,
nilai 100.

Kemudian ditentukan tinggi ¢/rendahnya |tingkat persentase materi
Pendidikan Agama Islam terkait  [angSunggdengan |pembentukan akhlaq siswa,
maka bila :

a. skor 75 — 100 adalah sangat tinggi

b. skor 50 - 74 adalah tinggi

c. skor 25 — 49 adalah rendah

d. skor 1 — 24 adalah sangat rendaly

maka dapat disimpulkan bahwa ménunit responden-siswa adalah rendah dengan

skor 39,75, menurut responden guru dan staf tata usaha adalah tinggi dengan skor

62,72 , dan menurut guru Pendidikan Agama Islam adalah sangat tinggi dengan

skor 100.

3. Nomor item 3 dari angket, yaitu tentang keterkaitan materi Pendidikan Agama

Islam dengan hal-hal yang seharusnya dipelajari siswa dalam hidup ini:

a. Siswa yang menjawab a. 29 orang, b. 17 orang, c. 29 orang, d. tidak ada,

sedangkan pilihan e. 4 orang. Jumlah skornya adalah 304 dengan nilai 76.
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b. Guru dan Staf Tata Usaha yang menjawab a. 20 orang, b. 2 orang, c. tidak ada,
d. tidak ada, sedangkan yang menjawab e. juga tidak ada. Jumlah skornya
adalah 108 dengan nilai 98,18.

c. Sedangkan guru Pendidikan Agama Islam menjawab point a. dengan skor 5,
nilai 100.

Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat keterkaitan materi
Pendidikan Agama Islam dengan/ hal-hal-yang'sehatusnya dipelajari siswa dalam
hidup ini , maka bila :

a. skor 75 — 100 adalah sangat tinggi

b. skor 50 - 74 adalah tinggi

c. skor 25 — 49 adalah rendah

d. skor 1 — 24 adalah sangat rendah,

maka dapat disimpiilkan bahwa ketérkaitan miateri Péndidikafi Agama Islam

dengan hal-hal yang seharusnya” dipeldjafis siswaldalam hidup ini menurut

responden siswa adalah sangat tinggi dengan~skor76, nfenurut responden guru
dan staf tata usaha adalah sangat tinggi dengan skor 98,18, dan menurut guru

Pendidikan Agama Islam adalah juga sangat tinggi dengan skor 100.

4. Nomor item 4 dari angket, yaitu tentang materi Pendidikan Agama Islam berusaha
menghilangkan gangguan kejiwaan siswa seperti segala bentuk kemalasan,
kebencian, permusuhan dan sebagainya:

a. Siswa yang menjawab a. 22 orang, b. 23 orang, c. 19 orang, d. 12 orang,

sedangkan pilihan e. 4 orang. Jumlah skornya adalah 287 dengan nilai 71,75.
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b. Guru dan Staf Tata Usaha yang menjawab a. 20 orang, b. lorang, c. tidak ada,
d. tidak ada, sedangkan yang menjawab e. juga tidak ada. Jumlah skomya
adalah 105 dengan nilai 95,45.

c. Sedangkan guru Pendidikan Agama Islam menjawab point b. dengan skor 4,
nilai 80.

Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat materi Pendidikan Agama

Islam berusaha menghilangkan gangguah “kéjiwaan siswa seperti segala bentuk

kemalasan, kebencian, permusuhairdangsebagainya’, maka bila :

a. skor 75 — 100 adalah sangat tinggi

b. skor 50 - 74 adalah tinggi

¢. skor 25 — 49 adalah rendah

d. skor 1 — 24 adalah sangat rendah,

maka dapat disimpiilkan bahwa méfilirut responden siswa miteri Pendidikan

Agama Islam berusaha menghilangkan-gafigghian Vkejiwaan siswa seperti segala

bentuk kemalasan, kebencian, pemiusuhian,dan-sebagainya ‘\adalah tinggi dengan

skor 71,75, menurut responden guru dan staf tata usaha adalah sangat tinggi
dengan skor 95,45, dan menurut guru Pendidikan Agama Islam adalah sangat

tinggi dengan skor 80.

5. Nomor item 5 dari angket, yaitu tentang keterkaitan materi Pendidikan Agama

Islam dengan pemilihan pekerjaan bagi siswa di masa yang akan datang:

a. Siswa yang menjawab a. 12 orang, b. 19 orang, c. 26 orang, d. 5 orang,

sedangkan pilihan e. 18 orang. Jumlah skornya adalah 232 dengan nilai 58.
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b. Guru dan Staf Tata Usaha yang menjawab a. 7 orang, b. 13 orang, c. tidak
ada, d. 1 orang, sedangkan yang menjawab ¢. 1 orang. Jumlah skornya adalah
90 dengan nilai 81,81.

¢. Sedangkan guru Pendidikan Agama Islam menjawab point ¢. dengan skor 3,
nilai 60.

Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat keterkaitan materi
Pendidikan Agama Islam dengan’ pemilihan'pekerjaan bagi siswa di masa yang
akan datang , maka bila :

a. skor 75 — 100 adalah sangat tinggi
b. skor 50 - 74 adalah tinggi
c. skor 25 — 49 adalah rendah
d. skor 1 — 24 adalah sangat rendah,
maka dapat disimpulkan bahwa keterkaitan materi Pendidikaff Agama Islam
dengan pemilihan pekerjaan bagi siswa/di\masa’ yang akan datang menurut
responden siswa adalah tifiggi dengan §kon 58s=menusut résponden guru dan staf
tata usaha adalah sangat tinggi dengan skor 81,81, dan menurut guru Pendidikan
Agama [slam adalah tinggi dengan skor 60.

6. Nomor item 6 dari angket, yaitu tentang keterkaitan materi Pendidikan Agama
Islam dengan pembinaan keimanan dan ketaqwaan siswa:
a. Siswa yang menjawab a. 57 orang, b. 4 orang, c. 15 orang, d. tidak ada,

sedangkan pilihan e. 4 orang. Jumiah skornya adalah 350 dengan nilai 87,5.
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b. Guru dan Staf Tata Usaha yang menjawab a. 22 orang, b. tidak ada, c. tidak
ada, d. tidak ada, sedangkan yang menjawab e. juga tidak ada. Jumlah skomya
adalah 110 dengan nilai 100.

c. Sedangkan guru Pendidikan Agama Islam menjawab point a. dengan skor 5,
nilai 100.

Kemudian ditentukan tingpi rendahnya tingkat keterkaitan mated
Pendidikan Agama Islam dengaf  pembifiaan keimanan dan ketaqwaan siswa,
maka bila :

a. skor 75 — 100 adalah sangat tinggi

b. skor 50 - 74 adalah tinggi

c. skor 25 — 49 adalah rendah

d. skor 1 — 24 adalah sangat rendah,

maka dapat disimpiilkan bahwa Kéf€rkaitan miateri Peéndidikdfi Agama Islam

dengan pembinaan keimanan dan’ ketagwaan /sisva menurut responden siswa

adalah sangat tinggi denpan skef 87)5, ‘menurut resporiden guru dan staf tata
usaha adalah sangat tinggi dengan skor 100, dan menurut guru Pendidikan

Agama Islam adalah juga sangat tinggi dengan skor 100.

7. Nomor item 7 dari angket, yaitu tentang keterkaitan materi Pendidikan Agama

Islam dengan pembinaan perilaku beribadah siswa :

a. Siswa yang menjawab a. 45 orang, b. 15 orang, c. 20 orang, d. tidak ada,
sedangkan pilihan e. juga tidak ada. Jumlah skornya adalah 345 dengan nilai

85,25.
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b. Guru dan Staf Tata Usaha yang menjawab a. 21 orang, b. 1 orang, c. tidak ada,
d. tidak ada, sedangkan yang menjawab e. juga tidak ada. Jumlah skornya
adalab 109 dengan nilai 99,09.

c. Sedangkan guru Pendidikan Agama Islam menjawab point b. dengan skor 4,
nilai 80.

Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat keterkaitan mateni
Pendidikan Agama Islam dengan/pembinaan/perilaku beribadah siswa, maka bila
a. skor 75 — 100 adalah sangat tinggi
b. skor 50 - 74 adalah tinggi
¢. skor 25 — 49 adalah rendah
d. skor 1 - 24 adalah sangat rendakh,
maka dapat disimpulkan bahwa keterkaitan materi Pendidikan Agama Islam
dengan pembinaan perilaku beribadah siswa menurut responden siswa adalah
sangat tinggi dengan skor 86,25-menurut tesponden guru dan staf tata usaha
adalah sangat tinggi dengam skor 99,09, dan~menurut| girn, Pendidikan Agama
Islam juga sangat tinggi dengan skor 80,

8. Nomor item 8 dari angket, yaitu tentang keterkaitan materi Pendidikan Agama

Islam dengan pembinaan perilaku muamalah siswa:

a. Siswa yang menjawab a. 24 orang, b. 19 orang, ¢. 20 orang, d. 1 orang,

sedangkan pilihan e. 15 orang. Jumlah skornya adalah 273 dengan nilai 68,25.
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b. Guru dan Staf Tata Usaha yang menjawab a. 11 orang, b. 5 orang, ¢. tidak
ada, d. tidak ada, sedangkan yang menjawab e. 7 orang. Jumlah skomya
adalah 77 dengan nilai 70.

c. Sedangkan guru Pendidikan Agama Islam menjawab point b. dengan skor 4,
nilai 80.

Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat keterkaitan materi
Pendidikan Agama Islam dengad, pembitfadn'perilaku muamalah siswa, maka
bila :

a. skor 75 — 100 adalah sangat tinggi

b. skor 50 - 74 adalah tinggi

c. skor 25 — 49 adalah rendah

d. skor 1 — 24 adalah sangat rendah,

maka dapat disimpilkan bahwa Kketetkaitan materi Peéndidikafi Agama Islam

dengan pembinaan perilaku moamalah.siswa medutut responden siswa adalah

tinggi dengan skor 68,25, “menurnf responden-gurt~dan Staf tata usaha adalah
tinggi dengan skor 70, dan menurut guru Pendidikan Agama Islam adalah sangat

tinggi dengan skor 80.

9. Nomor item 9 dari angket, yaitu tentang seorang guru Pendidikan Agama Islam
dituntut menjadi uswatun hasanah/suri teladan yang baik -

a. Siswa yang menjawab a. 39 orang, b. 9 orang, c. 11 orang, d. 5 orang,

sedangkan pilihan e. 8 orang. Jumlah skornya adalah 282 dengan nilai 70,5.
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b. Guru dan Staf Tata Usaha yang menjawab a. 19 orang, b. 2 orang, c. tidak ada,
d. 1 orang, sedangkan yang menjawab e. tidak ada. Jumlah skornya adalah
105 dengan nilai 95,45.

¢. Sedangkan guru Pendidikan Agama Islam menjawab point b. dengan skor 4,
nilai 80.

Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat seorang guru Pendidikan
Agama Islam dituntut menjadi ySwatun-hasadab/suri teladan yang baik , maka
bila :

a. skor 75 — 100 adalah sangat tinggi

b. skor 50 - 74 adalah tinggi

c. skor 25 — 49 adalah rendah

d. skor 1 — 24 adalah sangat rendah,

maka dapat disimpiilkan bahwa seorafig puru Peéndidikdn Agarfia Islam dituntut

menjadi uswatun hasanah/suri teladén.yang baik'menurut responden siswa adalah

tinggi dengan skor 70,5, ‘mepurut(respofiden—puru~dan staf tata usaha adalah
sangat tinggi dengan skor 9545, dan menurut guru Pendidikan Agama Islam

adalah sangat tinggi dengan skor 80.

Nomor item 10 dari angket, yaitu tentang kisah-kisah keteladanan merupakan

upaya pembentukan akhlaq siswa :

a. Siswa yang menjawab a. 39 orang, b. 16 orang, c. 15 orang, d. 4 orang,

sedangkan pilihan e. 6 orang. Jumlah skomya adalah 318 dengan nilai 79,5.
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b. Guru dan Staf Tata Usaha yang menjawab a. 15 orang, b. 5 orang, c. tidak ada,
d. tidak ada, sedangkan yang menjawab e. 2 orang. Jumlah skornya adalah 97
dengan nilai 88,18.

¢. Sedangkan guru Pendidikan Agama Islam menjawab point a. dengan skor 5,
nilai 100.

Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat kisah-kisah keteladanan
merupakan upaya pembentukan akhlaq-siswa, taka bila :

a. skor 75 — 100 adalah sangat tinggi

b. skor 50 - 74 adalah tinggi

c. skor 25 — 49 adalah rendah

d. skor 1 — 24 adalah sangat rendah,

maka dapat disimpulkan bahwa kisah-kisah keteladanan merupakan upaya

pembentukan akhlaqSiswa menurut résponden siSwa adalah sangat tinggi dengan

skor 79,5, menurut responden gurtidan /stafl tata’usaha adalah sangat tinggi
dengan skor 88,18, dan menurut (gufu PendidikanyAg#ma Islam adalah juga

sangat tinggi dengan skor 100.

Nomor item 11 dari angket, yaitu tentang para siswa membutuhkan nasehat dari

guru Pendidikan Agama Islam tentang akhlaqul karimah/budi pekerti yang luhur:

a. Siswa yang menjawab a. 51 orang, b. 10 orang, c. 14 orang, d. 1 orang,

sedangkan pilihan e. 4 orang. Jumlah skornya adalah 313 dengan nilai 78,25.
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b. Guru dan Staf Tata Usaha yang menjawab a. 12 orang, b. 6 orang, c. 14 osrang,
d. tidak ada, sedangkan yang menjawab e. 2 orang. Jumlah skomya adalah 72
dengan nilai 65,45.

c. Sedangkan guru Pendidikan Agama Islam menjawab point a. dengan skor 5,
nilai 100.

Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat para siswa membutuhkan
nasehat dari gurn Pendidikan Agama Islam/tentang akhlaqul karimah/budi pekerti
vang luhur, maka bila :

a. skor 75 — 100 adalah sangat tinggi

b. skor 50 - 74 adalah tinggi

c. skor 25 — 49 adalah rendah

d. skor 1 — 24 adalah sangat rendah,

maka dapat disimptilkan bahwa pafa~siswa niembutuhkan” naSehat dari guru

Pendidikan Agama Islam tentang’ akhlaqul~karindab/budi pekerti yang luhur

menurut responden siswa“adalah (sangaf\finggi dengan/ skor 7825, menurut

responden guru dan staf tata usaha adalah tinggi dengan skor 65,45, dan menurut

guru Pendidikan Agama Islam adalah sangat tinggi dengan skor 100.

Nomor item 12 dari angket, yaitu tentang pembiasaan merupakan satu upaya

untuk pembentukan akhlaq siswa :

a. Siswa yang menjawab a. 39 orang, b. 15 orang, ¢. 15 orang, d. 4 orang,

sedangkan pilihan e. 6 orang. Jumlah skomya adalah 314 dengan nilai 78,5.
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b. Guru dan Staf Tata Usaha yang menjawab a. 12 orang, b. 10 orang, c. tidak
ada, d. tidak ada, sedangkan yang menjawab e. juga tidak ada. Jumlah skomya
adalah 100 dengan nilai 90,90.

¢. Sedangkan guru Pendidikan Agama Islam menjawab point a. dengan skor 5,
nilai 100.

Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat pembiasaan merupakan
satu upaya untuk pembentukan akhlaq'siswa, maka bila :

a. skor 75 — 100 adalah sangat tinggi

b. skor 50 - 74 adalah tinggi

c. skor 25 — 49 adalah rendah

d. skor 1 - 24 adalah sangat rendah,

maka dapat disimpulkan bahwa pembiasaan merupakan satu upaya untuk

pembentukan akhlag'Siswa menurut fésponden siSwa adalah sangat tinggi dengan

skor 78,5, menurut responden’ guruldan Stafitata/usaha adalah sangat tinggi
dengan skor 90,90, dan mienurut)guru Péndidikan-Aganta\Islam adalah sangat

tinggi dengan skor 100.

13. Nomor item 13 dari angket, vaitu tentang siswa yang melanggar norma akhlaqul
karimah/budi pekerti yang luhur di sekolah harus dihukum :

a. Siswa yang menjawab a. 17 orang, b. 24 orang, ¢. 15 orang, d. 10 orang,

sedangkan pilihan e, 14 orang. Jumlah skornya adalah 269 dengan nilai 67,25.
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b. Guru dan Staf Tata Usaha yang menjawab a. 9 orang, b. 9 orang, c. 3 orang, d.
tidak ada, sedangkan yang menjawab e. 1 orang. Jumlah skornya adalah 91
dengan nilai 82,72.

c. Sedangkan guru Pendidikan Agama Islam menjawab point b. dengan skor 4,
nilai 80.

Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat siswa yang melanggar
norma akhlaqul karimah/budi pekerti yang/Auhar di sekolah harus dihukum, maka
bila :

a. skor 75 — 100 adalah sangat tinggi

b. skor 50 - 74 adalah tinggi

c. skor 25 — 49 adalab rendah

d. skor 1 - 24 adalah sangat rendah,

maka dapat disimipulkan' bahwa “SiSwa ‘yafig “melahggar Torma akhlaqul

karimal/budi pekerti yang luhut-di sekolah~harus/dihukum menurut responden

siswa adalah tinggi dengan skor)§7,25, menurut_responden guru dan staf tata
usaha adalah sangat tinggi dengan skor 82,72, dan menurut guru Pendidikan

Agama Islam adalah sangat tinggi dengan skor 80.

14. Nomor item 14 dari angket, yaitu penghargaan diberikan oleh guru Pendidikan
Agama Islam kepada siswa yang berakhlaqul karimah/berbudi pekerti yang luhur:
a. Siswa yang menjawab a. 14 orang, b. 16 orang, c. 12 orang, d. 16 orang,

sedangkan pilihan e. 21 orang. Jumlah skornya adalah 55,75 dengan nilai

55,75.
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b. Guru dan Staf Tata Usaha yang menjawab a. 3 orang, b. 12 orang, c. 2 orang,
d. 3 orang, sedangkan yang menjawab e. 2 orang. Jumlah skornya adalah 77
dengan nilai 70.

¢. Sedangkan guru Pendidikan Agama Islam menjawab point b. dengan skor 4,
nilai 80.

Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat penghargaan diberikan
oleh guru Pendidikan Agama Islam” képada| siswa yang berakhlaqul
karimah/berbudi pekerti yang [uhutr, maka bilay:

a. skor 75 — 100 adalah sangat tinggi

b. skor 50 - 74 adalah tinggi

c. skor 25 — 49 adalah rendah

d. skor 1 - 24 adalah sangat rendah,

maka dapat disimpiilkan bahwa pefighargaan diberikan ol¢h guru Pendidikan

Agama Islam kepada siswa yang-berakhladui-kariméah/berbudi pekerti yang luhur

menurut responden siswa‘adalah)tinggi dengan- sker, §5,75, menurut responden

guru dan staf tata usaha adalah tinggi dengan skor 70, dan menurut guru

Pendidikan Agama Islam adalah sangat tinggi dengan skor 80.

15. Nomor item 15 dari angket, yaitu tentang upaya pembersihan jasmani dan ruhant
dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam terhadap siswa :

a. Siswa yang menjawab a. 24 orang, b. 19 orang, c. 20 orang, d. 8 orang,

sedangkan pilihan e. 8 orang. Jumlah skornya adajah 280 dengan nilai 70.
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b. Guru dan Staf Tata Usaha yang menjawab a. 6 orang, b. 12 orang, ¢. | orang,
d. 1 orang, sedangkan yang menjawab e. 2 orang. Jumlah skomnya adalah 85
dengan nifai 77,27.

c. Sedangkan guru Pendidikan Agama Islam menjawab point a. dengan skor 5,
nilai 100.

Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat upaya pembersihan
jasmani dan ruhani dilakukan oleh guru-Pendidikan Agama Islam terhadap siswa,
maka bila :

a. skor 75 — 100 adalah sangat tinggi

b. skor 50 - 74 adalah tinggi

¢. skor 25 — 49 adalah rendah

d. skor [ — 24 adalah sangat rendah,

maka dapat disimpulkan bahwa upaya pembersihan jasmani dan ruhani dilakukan

oleh guru Pendidikan Agama ‘Islam terhadap siswa'menurut responden siswa

adalah tinggi dengan skor 70, menurut responden guiru dan _staf tata usaha adalah
sangat tinggi dengan skor 77,27, dan menurut guru Pendidikan Agama Islam

adalah sangat tinggi dengan skor 100.

16. Nomor item 16 dari angket, yaitu tentang upaya pemeliharaan siswa dari perilaku
yang jelek/akhlaqul madzmumah juga dilakukan guru Pendidikan Agama Islam :

a. Siswa yang menjawab a. 10 orang, b. 22 orang, c. 9 orang, d. 28 orang,

sedangkan pilihan e. 10 orang. Jumlah skomya adalah 225 dengan nilai 56,25.
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b. Guru dan Staf Tata Usaha yang menjawab a. 12 orang, b. 5 orang, c. 2 orang,
d. tidak ada, sedangkan yang menjawab e. 3 orang. Jumlah skornya adalah 89
dengan nifai 80,90.

c. Sedangkan guru Pendidikan Agama Islam menjawab point a. dengan skor 5,
nilai 100.

Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat upaya pemeliharaan siswa
dari perilaku yang jelek/akhlaqul madzmumah juga dilakukan guru Pendidikan
Agama Islam, maka bila :

a. skor 75 — 100 adalah sangat tinggi

b. skor 50 - 74 adalah tinggi

¢. skor 25 — 49 adalah rendah

d. skor 1 — 24 adalah sangat rendah,

maka dapat disimptifkan bahwa upaya pemeliliaraan siswa"dafi perilaku yang

jelek/akhlaqul madzmumah juga-’dilakukan\ gunt \Pendidikan Agama Islam

menurut responden siswa ‘adalah)tinggi dengan-skes, 5625, menurut responden
guru dan staf tata usaha adalah sangat tinggi dengan skor 80,90, dan menurut

guru Pendidikan Agama Islam adalah sangat tinggi dengan skor 100.

17. Nomor item 17 dari angket, yaitu tentang upaya pemeliharaan kesucian
bathin/fithrah siswa dilakukan guru Pendidikan Agama Islam :

a. Siswa yang menjawab a. 34 orang, b. 13 orang, c. 14 orang d. 6 orang,

sedangkan piliban e. 12 orang. Jumiah skomya adalah 288 dengan nilai 72.
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b. Guru dan Staf Tata Usaha yang menjawab a. 13 orang, b. 5 orang, c. 1 orang,
d. tidak ada, sedangkan yang menjawab e. 3 orang. Jumlah skomya adalah 91
dengan nilai 82,72.

c. Sedangkan guru Pendidikan Agama Islam menjawab point a. dengan skor 3,
nilai 100.

Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat upaya pemeliharaan
kesucian bathin/fithrah siswa dilakukan—guru Pendidikan Agama Islam, maka bila
a. skor 75 — 100 adalah sangat tinggi
b. skor 50 - 74 adalah tinggi
c. skor 25 — 49 adalah rendah
d. skor 1 — 24 adalah sangat rendah,
maka dapat disimpulkan bahwa upaya pemeliharaan kesucian bathin/fithrah siswa
dilakukan guru Pendidikan Agama ISTam menurut responden siswa adalah tinggi
dengan skor 72, menurut responden’guru-dafistaf tatatusaha adalah sangat tinggi
dengan skor 82,72, dan ntepurut) guru Pendidikan“Agamalslam adalah sangat
tinggi dengan skor 100,

18. Nomor item 18 dari angket, yaitu tentang upaya pengembangan kesucian
bathin/fithrah siswa dilakukan guru Pendidikan Agama Islam :

a. Siswa yang menjawab a. 30 orang, b. 16 orang, c. 20 orang, d. 14 orang,

sedangkan pilihan e. 9 orang. Jumlah skomya adalah 291 dengan nilai 72,75.
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b. Guru dan Staf Tata Usaha yang menjawab a. 13 orang, b. 3 orang, c. 2 orang,
d. tidak ada, sedangkan yang menjawab e. 3 orang. Jumlah skornya adalah 87
dengan nifai 79,09.

¢. Sedangkan guru Pendidikan Agama Islam menjawab point a. dengan skor 5,
nilai 100.

Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat upaya pengembangan
kesucian bathin/fithrah siswa dilakukan-gurt Péndidikan Agama Islam, maka bila
a. skor 75 — 100 adalah sangat tinggi
b. skor 50 - 74 adalah tinggi
c. skor 25 — 49 adalah rendah
d. skor 1 — 24 adalah sangat rendah,
maka dapat disimpulkan bahwa upaya pengembangan kesucian bathin/fithrah
siswa dilakukan gurtr Pendidikan Agamia Islam Thenurut respondén siswa adalah
tinggi dengan skor 72,75, menurut’respendens gutd dan staf tata usaha adalah
sangat tinggi dengan skors79,09) dan) ménurat~giru, Pendidikan Agama Islam
adalah sangat tinggi dengan skor 100.

Nomor item 19 dari angket, yaitu tentang pendidikan akhiaq harus didasari ilmu

akhlaq :

a. Siswa yang menjawab a. 41 orang, b. 15 orang, ¢. 16 orang, d. 4 orang,

sedangkan pilihan e. 5 orang. Jumlah skornya adalah 326 dengan nilai 81.5.
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b. Guru dan Staf Tata Usaha yang menjawab a. 13 orang, b. 8 orang, c. tidak ada,
d. tidak ada, sedangkan yang menjawab e. juga tidak ada. Jumlah skornya
adalah 97 dengan nilai 88,18.

¢. Sedangkan guru Pendidikan Agama Islam menjawab point a. dengan skor 5,
nilai 100.

Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat pendidikan akhlaq harus
didasari ilmu akhlaq, maka bila :

a, skor 75 — 100 adalah sangat tinggi

b. skor 50 - 74 adalah tinggi

¢. skor 25 — 49 adalah rendah

d. skor 1 — 24 adalah sangat rendah,

maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan akhlaq harus didasan ilmu akhlaq

menurut responden“Siswa adalah sangat tinggi dengan skor 81,5, menurut

responden guru dan staf tata usaha- adalahsangattinggi dengan skor 88,18, dan

menurut puru Pendidikan Agama Islam adalah sangatinggi ‘dengan skor 100.

Nomor item 20 dari angket, yaitu tentang usaha penyederhanaan / penyimpulan

problematika realitas kehidupan dilakukan guru Pendidikan Agama Islam :

a. Siswa yang menjawab a. 18 orang, b. 22 orang, ¢. 10 orang, d. 11 orang,
sedangkan pilihan e. 19 orang. Jumiah skomya adalah dengan nilai

b. Guru dan Staf Tata Usaha yang menjawab a. 5 orang, b. 9 orang, c. 6 orang, d.
tidak ada, sedangkan yang menjawab e. 2 orang. Jumiah skornya adalah 81

dengan nilai 73,63.
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¢. Sedangkan guru Pendidikan Agama Islam menjawab point a. dengan skor 5,
nilai 100.

Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat usaha penyederhanaan /
penyimpulan problematika realitas kehidupan dilakukan guru Pendidikan Agama
Islam, maka bila :

a. skor 75 — 100 adalah sangat tinggi

b. skor 50 - 74 adalah tinggi

c. skor 25 — 49 adalah rendah

d. skor 1 - 24 adalah sangat rendah,

maka dapat disimpulkan bahwa usaha penyederhanaan / penyimpulan

problematika realitas kehiduparft, dilakukan | guru) Pendidikan Agama Islam

menurut responden siswa adalah tinggi dengan skor 62,25, menurut responden

guru dan staf tata WSaha ddalah tifiggr dengdr skor 83,76, dam menurut guru

Pendidikan Agama Islam adalah sanpat.tinggi-'denganiskor 100.

21. Nomor item 21 dari angkethyaitu tentang gutu-Pendidikan/Agama Islam terlibat

secara aktif di dalam penyaringan buku-buku bacaan siswa :

a. Siswa yang menjawab a. 13 orang, b. 23 orang, c. 14 orang, d. 16 orang,
sedangkan piliban e. 14 orang. Jumlah skornya adalah 245 dengan nilai 61,25.

b. Guru dan Staf Tata Usaha yang menjawab a. 7 orang, b. 10 orang, c. 2 orang,
d. 1 orang, sedangkan yang menjawab e. 2 orang. Jumlah skornya adalah 85

dengan nilai 77,27.
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c. Sedangkan guru Pendidikan Agama Islam menjawab point b. dengan skor 4,
nilai 80.
Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat guru Pendidikan Agama
Islam terlibat secara aktif di dalam penyaringan buku-buku bacaan, maka bila :
a. skor 75 — 100 adalah sangat tinggi
b. skor 50 - 74 adalah tinggi
c. skor 25 — 49 adalah rendah
d. skor 1 — 24 adalah sangat rendah;
maka dapat disimpulkan bahwa| guru“Pendidikan- Agama Islam terlibat secara
aktif di dalam penyaringan buku-buku bacaan siswa menurut responden siswa
adalah tinggi dengan skor 61,25 ménurut responden guru dan staf tata usaha
adalah sangat tinggi dengan skor 77,27, dan menurut guru Pendidikan Agama
Islam adalah st dengah skor 80.
Nomor item 22 dari angket,“yaifu-tentang /guru'Pendidikan Agama Islam
berusaha memperluas wawasan siswa tentang akhlaqul karimah/budi pekerti yang
[uhur :
a. Siswa yang menjawab a. 41 orang, b. 10 orang, c¢. 12 orang, d. 4 orang,
sedangkan pilihan e. 13 orang. Jumlah skomya adalah 302 dengan nilai 75,5.
b. Guru dan Staf Tata Usaha yang menjawab a. 9 orang, b. 7 orang, ¢. 2 orang, d.
tidak ada, sedangkan yang menjawab e. 4 orang. Jumlah skornya adalah 83

dengan nilai 75,45.
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c. Sedangkan guru Pendidikan Agama Islam menjawab point b. dengan skor 4,
nilai 80.
Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat guru Pendidikan Agama
Islam berusaha memperluas wawasan siswa tentang akhlaqul karimah/budi
pekerti yang luhur, maka bila :
a. skor 75 — 100 adalah sangat tinggi
b. skor 50 - 74 adalah tinggi
c. skor 25 — 49 adalah rendah
d. skor 1 — 24 adalah sangat rendah,
maka dapat disimpulkan bahwa guru | Pendidikan Agama Islam berusaha
memperluas wawasan siswa tentanig akhlaqul' katimah/budi pekerti yang luhur
menurut responden siswa adalah sanpat tinggi dengan skor 75,5, menurut
responden guru dan“Staf tata usaha “ddalah sangat tinggi dengan skor 75,45, dan
menurut guru Pendidikan Agamadslam.-adalahisangatitinggi dengan skor 80.
Nomor item 23 dari angketyyaitu téntang puri-Pendidikan’ Agama Islam berusaha
memperluas wawasan siswa tentang akhlaqul karimah/budi pekerti yang lubur :
a. Siswa yang menjawab a. 45 orang, b. 18 orang, c. 14 orang, d. 1 orang,
sedangkan pilihan e. 2 orang. Jumlah skomya adalah 343 dengan nilai 85,75.
b. Guru dan Staf Tata Usaha yang menjawab a. 18 orang, b. 4 orang, ¢. tidak
ada, d. tidak ada, sedangkan yang menjawab e. juga tidak ada. Jumlah skomya
adalah 106 dengan nilai 96,36.

c. Sedangkan guru Pendidikan Agama Islam menjawab point dengan skor , nilai .
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Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat guru Pendidikan Agama
Islam berusaha memperluas wawasan siswa tentang akhlaqul karimah/budi
pekerti yang luhur, maka bila :
a. skor 75 — 100 adalah sangat tinggi
b. skor 50 - 74 adalah tinggi
¢. skor 25 — 49 adalah rendah
d. skor 1 — 24 adalah sangat rendah,
maka dapat disimpulkan bahwa~ gusi Pendidikan Agama Islam berusaha
memperluas wawasan siswa tentang akhlagul katimah/budi pekerti yang lubur
menurut responden siswa adalah—sangat tinggi dengan skor 85,75, menurut
responden guru dan staf tata usaba adalah sangat tinggi dengan skor 96,36, dan
menurut guru Pendidikan Agama Islam adalah sangat tinggi dengan skor 100.

24. Nomor item 24 dari angket, yaifu tentang guru Pendidikan Agama Islam
berusaha memperiuas pengalaman-Siswa- tefitang akhlaqul karimah/budi pekerti
yang luhur :

a. Siswa yang menjawab a. 49 orang, b. 14 orang, c. 13 orang, d. 3 orang,
sedangkan pilihan e. | orang. Jumlah skomya adalah 347 dengan nilai 86,75.

b. Guru dan Staf Tata Usaha yang menjawab a. 11 orang, b. 8 orang, c. 1 orang,
d. tidak ada, sedangkan yang menjawab e. 1 orang. Jum!ah skornya adalah 91
dengan nilai 82,72.

¢. Sedangkan guru Pendidikan Agama Islam menjawab point a. dengan skor 5,

nilai 100.
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Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat guru Pendidikan Agama
Islam berusaha memperluas pengalaman siswa tentang akhlaqul karimah/budi
pekerti yang luhur, maka bila :
a. skor 75 — 100 adalah sangat tinggi
b. skor 50 - 74 adalah tinggi
c. skor 25 — 49 adalah rendah
d. skor 1 — 24 adalah sangat rendah,
maka dapat disimpulkan bahwa  guru Pendidikan Agama Islam berusaha
memperluas pengalaman siswa tentang akhlagnl karimah/budi pekerti yang luhur
menurut responden siswa adalalis sangat tinggipdengan skor 86,75, menurut
responden guru dan staf tata usaha  adalah sangat tinggi dengan skor 82,72, dan
menurut guru Pendidikan Agama Islam adalah sangat tinggi dengan skor 100.
Nomor item 25 dari angket, yaitu tentang puru Pendidikan Agama Islam
merupakan pelopor dalam hal pefsatuan-dan Kesatuan :
a. Siswa yang menjawab“a.| 25 orang, v’ 19-orang, ¢./17 orang, d. 4 orang,
sedangkan pilihan e. 15 orang. Jumlah skomya adalah 275 dengan nilai 68,75.
b. Guru dan Staf Tata Usaha yang menjawab a. 15 orang, b. 6 orang, c. tidak ada,
d. tidak ada, sedangkan yang menjawab e. juga tidak ada. Jumlah skornya
adalah 99 dengan nilai 90.
c. Sedangkan guru Pendidikan Agama Islam menjawab point b. dengan skor 4,

nilai 80.
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Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat guru Pendidikan Agama
Islam merupakan pelopor dalam hal persatuan dan kesatuan, maka bila :
a. skor 75 — 100 adalah sangat tinggi
b. skor 50 - 74 adalah tinggi
c. skor 25 — 49 adalah rendah
d. skor 1 — 24 adalah sangat rendah,
maka dapat disimpulkan bahwa  gumiPendidikah Agama [slam merupakan
pelopor dalam hal persatuan dan kesatuan menurut-responden siswa adalah tinggi
dengan skor 68,75, menurut respondentigurii’dan staf tata usaha adalah sangat
tinggi dengan skor 90, dan menurtt guru Pendidikan Agama Islam adalah sangat
tinggi dengan skor 80.
Nomor item 26 dari angket, yaitu tentang gury Pendidikan Agama Islam adalah
seorang pelopor dalam hal membina” keharmonisan hubungan antar anggota
sekolah :
a. Siswa yang menjawab“a. 18 orang, by 20~orang, c/15 orang, d. 5 orang,
sedangkan piliban e. 22 orang. Jumlah skornya adalah 247 dengan nilai 61,75
b. Guru dan Staf Tata Usaha yang menjawab a. 11 orang, b. 8 orang, c. tidak ada,
d. tidak ada, sedangkan yang menjawab e. 1 orang. Jumlah skomya adalah
88 dengan nilai 80.
¢. Sedangkan guru Pendidikan Agama Islam menjawab point b. dengan skor 4,

nilai 80.
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Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat guru Pendidikan Agama
Islam adalah seorang pelopor dalam hal membina keharmonisan hubungan antar
anggota sekolah, maka bila :
a. skor 75 — 100 adalah sangat tinggi
b. skor 50 - 74 adalah tinggi
c. skor 25 — 49 adalah rendah
d. skor 1 — 24 adalah sangat rendah,
maka dapat disimpulkan bahwa |guru Pendidikan JAgama Islam adalah seorang
pelopor dalam hal membina keharmémisan”hubnngan antar anggota sekolah
menurut responden siswa adalah tinggi /dengan skor 61,75, menurut responden
guru dan staf tata usaha adalah saapat|tinggi dengan skor 80, dan menurut guru
Pendidikan Agama Islam adalah sangat tinggi dengan skor 80.
Nomor item 27 dari“angket, vaitu téfifang guru Pendidikan Agama Islam adalah
seorang pelopor dalam hal membina-keliagrmonisan’ hubungan antara anggota
sekolah dengan masyarakaty
a. Siswa yang menjawab a. 18 orang, b. 23 orang, c¢. 11 crang d. 5 orang,
sedangkan pilihan e. 23 orang. Jumlah skornya adalah 250 dengan nilai 62,5.
b. Guru dan Staf Tata Usaha yang menjawab a. 10 orang, b. 11 orang, c. tidak |
ada, d. tidak ada, sedangkan yang menjawab e. juga tidak ada. Jumlah skomya
adalah 94 dengan nilai 85,45.
c. Sedangkan guru Pendidikan Agama Islam menjawab point b. dengan skor 4,

nilai 80.
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Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat guru Pendidikan Agama

Islam adalah seorang pelopor dalam hal membina keharmonisan hubungan antara

anggota sekolah dengan masyarakat, maka bila :

a. skor 75 — 100 adalah sangat tinggi

b. skor 50 - 74 adalah tinggi

c. skor 25 — 49 adalah rendah

d. skor 1 — 24 adalah sangat rendah,

maka dapat disimpulkan bahwa |giru Pendidikan ‘Agama Islam adalah seorang

pelopor dalam hal membina keharmomniisanhubiingan antara anggota sekolah

dengan masyarakat menurut responden siswa adalah tinggi dengan skor 62,5,

menurut responden guru dan staf tata usaha | adalah sangat tinggi dengan skor

85,45, dan menurut guru Pendidikan Agama Islam adalah sangat tinggi dengan

skor 80.

28. Nomor item 28 dari angket, yaitu'tentang-grtt Pendidikan Agama Islam berusaha
melakukan penataan terhadap Sarand dan prasarama Pendidikan Agama Islam :

a. Siswa yang menjawab a. 37 orang, b. 15 orang, ¢. 18 orang d. 1 orang,
sedangkan pilihan e. 9 orang. Jumlah skornya adalah 310 dengan nilai 77.5.

b. Guru dan Staf Tata Usaha yang menjawab a. 16 orang, b. 5 orang, ¢. tidak ada,
d. tidak ada, sedangkan yang menjawab e. juga tidak ada. Jumlah skornya
adalah 100 dengan nilai 90,90.

¢. Sedangkan guru Pendidikan Agama Islam menjawab point b. dengan skor 4,

nilai 80.
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Kemndian ditentukan tinggi rendahnya tingkat guru Pendidikan Agama
Islam berusaha melakukan penataan terhadap sarana dan prasarana Pendidikan
Agama Istam, maka bila :
a. skor 75 - 100 adalah sangat tinggi
b. skor 50 - 74 adalah tinggi
c. skor 25 — 49 adalah rendah
d. skor 1 — 24 adalah sangat rendah,
maka dapat disimpulkan bahwa guri Pemdidikan Agama Islam berusaha
melakukan penataan terhadap sarana“dangpfasarana Pendidikan Agama Islam
menurut responden siswa adalali sangat \tingei. dengan skor 77,5, menurut
responden guru dan staf tata usaba’ adalah sangat tinggi dengan skor 90,90, dan
menurut guru Pendidikan Agama Islam adalah sangat tinggi dengan skor 80.
Nomor item 29 dari angket, yaiti tentang guru Péndidikan Agama Islam
berusaha menyesuaikan sarana dan-prasarand Pendidikan Agama Islam :
a. Siswa yang menjawab“a. 36 drang) by I6~orang, c/25 orang, d. 1 orang,
sedangkan pilihan e. 6 orang. Jumlah skornya adalah 327 dengan nilai 81,75.
b. Guru dan Staf Tata Usaha yang menjawab a. 18 orang, b. 2 orang, c. tidak ada,
d. tidak ada, sedangkan yang menjawab e. 1 orang. Jumlah skornya adalah 96
dengan nilai 89,09.
¢. Sedangkan guru Pendidikan Agama Islam menjawab point b. dengan skor 4,

nilai 80.



30.

131

Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat gura Pendidikan Agama

Islam berusaha menyesuaikan sarana dan prasarana Pendidikan Agama Islam,

maka bila :

a. skor 75 — 100 adalah sangat tinggi

b. skor 50 - 74 adalah tinggi

c. skor 25 — 49 adalah rendah

d. skor 1 — 24 adalah sangat rendah,

maka dapat disimpulkan bahwa guma Pendidikan Agama Islam berusaha

menyesunaikan sarana dan prasaranal Pendidikan Agama Islam menurut responden

siswa adalah sangat tinggi dengari-skor 81,75, menurut responden guru dan staf
tata usaha adalah sangat tinggi dénganl skor 89,09, dan menurut guru Pendidikan

Agama [slam adalah sangat tinggi dengan skor 80.

Nomor item 30 dari"angket, yaitu tentang guru Pendidikan Agama Islam adalah

penyempurna tugas keluarga “=siswa= dalam’ “hal pembentukan akhlaqul

karimah/budi pekerti yang lubur :

a. Siswa yang menjawab a. 29 orang, b. 25 orang, c. 18 orang, d. 1 orang,
sedangkan pilihan e. 7 orang. Jumlah skomya adalah 308 dengan nilai 77.

b. Guru dan Staf Tata Usaha yang menjawab a. 13 orang, b. 7 orang, c. 1 orang,
d. tidak ada, sedangkan yang menjawab e. juga tidak ada. Jumlah skornya
adalah 96 dengan nilai 87,27.

c. Sedangkan guru Pendidikan Agama Islam menjawab point a. dengan skor 5,

nilai 100.
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Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat gurn Pendidikan Agama
Islam adalah penyempurna tugas keluarga siswa dalam hal pembentukan akhlaqul
karimah/budi pekerti yang luhur, maka bila :
a. skor 75 — 100 adalah sangat tinggi
b. skor 50 - 74 adalah tinggi
c. skor 25 — 49 adalah rendah
d. skor 1 — 24 adalah sangat rendah,
maka dapat disimpulkan bahwa guru! Pendidikan Agama Islam adalah
penyempurna tugas keluarga | |siswagdalam “hal pembentukan akhlaqul
karimah/budi pekerti yang luhur| faenurut responden siswa adalah sangat tinggi
dengan skor 77, menurut responden gury dan staf tata usaha adalah sangat tinggi
dengan skor 87,27, dan menurut guru Pendidikan Agama Islam adalah sangat
tinggi dengan skor 80"

Berikut ini akan dipaparkanssecara-lafigsung tanggapan dari para responden
berkaitan dengan peran gury Peadidikan Agama Istam teshaddp\pembentukan akhlaq
siswa SMPN 2 Giriwoyo. Pemaparan ini bersifat lugas tanpa penafsiran karena wjud
dari pendapat responden adalah dalam bentuk tulisan sehingga demi akurasi data
maka berikut ini dilaporkan apa adanya, hanya saja agar lebih mudah maka

dimasukkan dalam sebuah table.
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Tabel 4. 4
TANGGAPAN RESPONDEN TENTANG PERAN GURU
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM TERHADAP PEMBENTUKAN
AKHLAQ SISWA SMPN 2 GIRIWOYO

Responden Guru Pendidikan Agama Islam SMPN 2 Giriwoyo

Nomor Tanggapan Keterangan
Responden
1. Upaya pembentukan akhlaqul karimah, telah

dilakukan semaksimal mungkin, tetapi karena
faktor pergaulan di luar sekolah saya tidak bisa
mengonirol, maka banyak nilai-mlai yang telah
ditanamkan kepada-siswa-tiu-pudar dan dilupakan.
Apalagi jumlab, jam pelajarap yang relatif sedikit
(2 jam) sulit|untuk méenata ulang nilai-nilai yang

telah diajarkan.
Responden Guru dan Staf TatalUsaha SMPN 2 Giriwoyo
No. Tanggapan Ket.
Res
1. | Nilai pendidikan agama /vang obyektif / apa adanya akan
membentuk akhlaqul-kanmah siswa.

2. | Kepada segenap gura/ermasuk gurupendidikan agama apabila
menginginkan pembinaan secara optimal perlu dijaga
keseimbangan , antara-hulkuman- dan.. penghargaan secara
_proporsional.

3. | Kalau memungkinkan diadakan pengajian rutin tiap 2 minggu
sekali atau 1 bulan sekali pada’han minggu pagi.

5. | Bila dimungkinkan diadakan kajian-kajian ( majlis taklim ) yang
materinyajdivarmateri-di bularpelajaran) khusus kelas 111

10. { Guru Pendidikan-Agama’harus memberikan pengarahan kepada
siswa yang berpacaran, yang sudah melanggar hukum Agama
Islam. Sebab ada beberapa siswa sepuiang sekolah berpacaran di
dalam kelas sampai sore.

12. | Untuk siswa-siswa SMP Negeri 2 Giriwoyo, bersama dengan
para guru dan anggota / keluarga besar SMP Negeri 2 Giniwoyo
diharapkan bisa menanamkan pengetahuan tentang agama serta
kewajiban dan larangan yang telah disyari’atkan dalam hidup
beragama. Sehingga kehidupan sekolah yang disiplin dan agamis
akan terlihat nyata dalam kehidupan sekolah.

15. | Perlu diprogram / direncanakan pengisian acara hari keagamaan
khususnya Agama Islam.

16. | Guru Pendidikan Agama Islam sebaiknya melakukan semacam
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riset / penelitian, tentang latar belakang kehidupan anak di
masyarakat dan lingkungan keluarga, sehingga mempunyai data
yang akurat tentang faktor-faktor yang menyebabkan budi
pekerti anak-anak SMP Negen 2 Giriwoyo tergolong rendah !
padahal sebagian mempunyai basic Pendidikan Agama yang
kuat

18.

Sebagai guru Pendidikan Agama Islam di sekolah hendaknya:
1. Berperan aktif sebagai motivator pembentukan akhlaqul
karimah di sekolah.
2. Mampu tampil sebagai sosok anutan / suri teladan serta
berperan sebagai “ orang tua kedua ** di sekolah.

10.

19.

Seorang guru Pendidikap-Agama-Islam memang dituntut untuk
bisa menjadi suri teladan karenz'/‘berperan langsung di dalam
pembentukan akhlaqul -karimah, siswa/ yang bisa dan dapat
(mudah) dimengerti siswa. Tapi gurn Pendidikan Agama Islam
adalah manusia biasa’ yang, perlii didukung sarana untuk
mencapai pembentukan lakhlaqidari'vang lain.

11.

20.

Apar siswa SMP Negeri 2 Gitiwoyo, terbentuk siswa yang
berbudi pekerti yang lulir maka perlu:

1. Kerjakan tugas anda Sesuai depgan tugas masing-masing
yang telah dibagikan | (“utamakan pekerjaan / tugas
masing-masing sesuai dengan tugas vyang telah
diberikan). Meskipun demikian jangan lupakan “gotong
royong

2. Utamakan “ kebersamaan dan persatuan “, untuk itu
perlu juga diddakan kegiatan keagamaan terutama setiap
hari besar agania

12,

22,

Dalam upaya pembentukan budi pekerti_yang luhur bagi siswa
SMP Negeri 2 Giriwoyo | sebaiknya™
1. Menjaga  keharmonisan keluarga SMP Negeri 2
Giriwoyo diawali dari Kepala Sekolah, Guru, dan Staf
Tata Usaha, dalam segala kegiatan sesuai tugas dan
koordinasi yang jelas. Akhimya kekompakan dalam
menegakkan “ peraturan sekolah “ terjaga.
2. Mengadakan kegiatan keagamaan pada setiap hari besar
agama Islam, meskipun sederhana dengan biaya iuran
seperlunya.

Responden Siswa SMPN 2 Giriwoyo

No.
Resp

Tanggapan

Ket.

21.

Budi pekerti harus ditingkatkan karena dapat menjalin persatuan
dan kesatuan hidup.
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28.

Ya, ada usul saya adalah tolong jam pelajaran agama walaupun
terbilang pelajaran tersebut mudah tapi perlu ditambah agar
siswas berperilaku baik, dan perlu menambah gurn Pendidikan
Agama Islam.

39.

Ya,. Di kelas 1 dimohon diadakan praktek shalat agar pembinaan
dari guru Pendidikan Agama Islam benar-benar masuk keotak
siswa dan menguji kemampuan siswa dalam menyadari bahwa
dirinya sudah suci apa belum.

41.

1. Guru Pendidikan Agama Islam adalah sarana untuk bertanya
jawab tentang keagamaan.
2. Guru agama bisa membimbing siswa untuk baik.
3. Kalau bisa diperhatikan-tentang-cara-kesopanan.
4. Bila ada siswa / $iswi yang berprestasi kalau bisa diberi
hadiah / penghargaanr agar 4)siswaZ siswi yang lain ikut-
ikutan.

Lh

43.

Ya, karena dia ramah dan sabar.

Saya suka guru agaméd karénalkalauy tidak mengerjakan PR
dihukum kalau masuk raang kelas harus bersih.

45.

Bu Siti Safuroh itu orangnya baik, tértib apalagi Bu Safuroh
kalau melihat yang kotor kan tidak suka. Jadi para siswa / siswi
bisa mencontohnya. Kalan masalah dalam/ mengajar Bu Safiroh
sangat ingin siswa-siswi untuk mengerjakan PR nya di rumah
dan Bu Safuroh kayaknya_ juga.ingin para, pelajar tidak lagi
malas. Terima Kasih untuk™Bu Siti{ Safiwoh atasgasamitaku jadi
maju. Bisa nggak jam agamanya ditambah. Terima kasih Bu.

46.

Menurut saya guru Peadidikan Agama/lslam adalah baik. Selalu
mengajari dan menjelaskantentang Pendidikan Agama Islam
dan memberi, eontoh-yang-baik dan-dalam menjelaskan selalu
jelas dan orangnya sangat baik, dalam mengajar-selalu ramabh.

47.

Untuk guru agama agar lebih sabar dalam mendidik siswa.
Semoga lebih sukses Iagi kalau ada salah satu siswa yang tidak
mengerjakan PR tolong diberi hukuman agar terbiasa
mengerjakan PR.

10.

48.

Untuk anda / guru agama Islam anda sudah baik karena anda
adalah seorang yang sabar, baik, sholeh, penyabar dan
penyayang anda juga memberi nasehat yang baik buat siswa dan
dapat memberi contoh yang dapat ditiru.

11

49,

Saran: untuk Pendidikan Agama Islam sangat baik dan sangat
mudah dipahami.

Pendapat: semoga Pendidikan Agama Islam semakin baik dan
sangat disukai.

Usul: saya berharap Pendidikan Agama Islam ini terus berjalan
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dengan lancar dan baik.

12,

50.

Saran saya agar pelajaran agama Islam ditambah jam
pelajarannya. Agar siswa memahami lebih cepat dan lebih baik,
dan saya setuju kalau tidak mengerjakan PR atau tugas dihukum.

13.

52.

Ya, semoga guru Pendidikan Agama Islam untuk tetap
mengajarkan akhlaq yang baik.

14.

61.

Sekolahan ini jangan ada promosi dan selalu mengajar tepat
waktu.
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PENUTUP

A. KESIMPULAN

1.

Dari keseluruhan kegiatan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa :
Pada prinsipnya materi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sudah
relevan dalam pembentukan/akhlaq'siswa'\SMR Negeri 2 Giriwoyo, hanya
saja alokasi waktu pembelajarangyang kurang vaitu 2 jam dalam satu
minggu mengakibatkan pembentukamakhlaq Siswa kurang optimal.
Dalam pembentukan akhlaq Siswa, /Giiru Pendidikan Agama Islam lebih
dominan berperan sebagai pribadi/yang menjadi panutan, sekalipun tidak
mengesampingkan  kemampuan_sebagai guru dalam_ mendidik termasuk
metologi pengajaran.
Sistem kontrol sekolah di SMP Neégefi 2 Giriwoyo secara signifikan dapat
membentuk akhlaqsiswaj.demikian juga.keterlibatan-guru SMP Negeri 2
Giriwoyo yang aktif di dalam upaya pembentukan akhlaq siswa secara

bersama-sama.

B. SARAN

L.

Berdasarkan hasil penelitian, dengan mempertimbangkan pendapat / saran
/ usul dari responden maka kiranya penambahan jam pelajaran dan tenaga

edukatif untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan

137
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kebutuhan yang sangat mendesak, terutama untuk jam pembiasaan bagi
terbentuknya akhlaqul karimah.

2. Dominasi guru Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan akhlaqul
siswa kiranya perlu dikurangi dengan melibatkan seluruh guru dan
karyawan termasuk kepala sekolah karena masalah akhlaq / budi pekerti
pada hakekatnya menjadi tanggung jawab seluruh orang yang terlibat
dalam pendidikan. Sekalipun tidak dipungkiri bahwa guru Pendidikan

Agama [slam tetap menjadi tmpuan vtaima.

C. PENUTUP
Dengan memanjatkan puji syhkur afhamdulillahi rabbil ‘alamin,
laporan penelitian ini ditutup. “Semoga karya’kecil ini bermanfaat bagi
pendidikan terutama pendidikan akhlagul karimah bagi SMP Negeri 2

Giriwoyo . Amin.
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LAMPIRAN I

ANGKET GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SMPN 2 GIRIWOYO

Judul : Peran guru Pendidikan Agama Islam terhadap
pembentukan akhlaq siswa SMPN 2 Giriwoyo.

Responden . Guru Pendidikan Agama Islam SMPN 2 Giriwoyo

Petunjuk . Berilah tanda silang pada lembar jawaban sesuai
dengan pilihan anda dan jawablah dengan jujur

Catatan : Angket ini semata - mata dipergunakan untuk
pelengkap data penelitian

Nama

NIP

1. Berapa jam pelajarankah Pendidikan |[Agama’’Islam diajarkan dalam satu

minggu?
a. 4 jam pelajaran d.((/ljam pelajaran
b. 3 jam pelajaran e/ Tidak tahu

¢. 2 jam pelajaran

2. Berapa persenkah materi jJPendidikan pAgama~Islam-terkaitglangsung dengan

pembentukan akhlag siswa?

a 0 -25% d. 76 -100%
b. 26-50% e\ Tidak tahu
c. 51-75%

3. Apakah materi Pendidikan—#gama )lslam—berkaitan sdengan hal-hal yang

seharusnya dipelajari siswa\dalam hidup 1ni 2

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
¢. Pernah

4. Apakah materi Pendidikan Agama Islam berusaha menghilangkan gangguan
kejiwaan siswa seperti segala bentuk kemalasan, kebencian, permusuhan dan

sebagainya ?

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
¢. Pemah

5. Apakah materi Pendidikan Agama Islam berkaitan dengan pemilihan pekerjaan

bagi siswa di masa yang akan dating ?
a. Selalu d. Tidak permah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu



10.

I1.

12.

13.

14.

c. Pemah
Materi Pendidikan Agama Islam berkaitan dengan pembinaan keimanan dan

ketagwaan siswa.

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahn
c. Pemah

Materi Pendidikan Agama Islam berkaitan dengan pembinaan perilaku
beribadah siswa.

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
c. Pemah

Materi Pendidikan Agama Islam berkaitan dengan pembinaan perilaku
muamalah siswa.

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
c. Pemah

Apakah seorang guru PendidiKan\Agama/Islam dituntut menjadi uswatun
hasanah/suri teladan yang baik 7 | - o
a. Selalu d. Tidak pernah

b. Kadang-kadang &..Tidak tahu

c¢. Pernah

Kisah-kisah keteladanan merupakan upaya’pembentukan akhlaq siswa.
a. Selalu d. Tidak pemmah

b. Kadang-kadang ¢. ¢“Fidakytahy

c. Pernah :

Para siswa membutuhkan nasehat dari guru Pendidikan Agama Islam tentang
akhlaqul karimah/budi pekerti yang/Iuhury

a. Selalu d. Tidak pernah

b. Kadang-kadang el Tidak tahy

c¢. Pemah

Pembiasaan merupakan satu upaya untuk pembentukan akhlaq siswa .
a. Selalu d. Tidak pernah

b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

¢. Pemah

Apakah siswa yang melanggar norma akhlaqu! karimah/budi pekerti yang luhur
di sekolah harus dihukum ?

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
c. Pemah

Apakah penghargaan diberikan oleh guru Pendidikan Agama Islam kepada
siswa yang berakhlaqu! karimah/berbudi pekerti yang luhur ?

a. Selalu d. Tidak pernah

b. Kadang-kadang e. Tidak tahu



I5.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

c. Pemah
Apakah upaya pembersihan jasmani dan rohani dilakukan oleh guru Pendidikan

Agama Islam terhadap siswa ?

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang ¢. Tidak tahu
c. Pemah

Apakah upaya pemeliharaan siswa dari perilaku yang jelek/akhlaqul
madzmumah juga dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam ?

a. Selalu d. Tidak pernah

b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

c. Pemah

Apakah upaya pemeliharaan kesucian batin/fithrah siswa dilakukan guru
Pendidikan Agama Islam ?

a. Selalu d. Tidak pemah

b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

¢. Pernah

Apakah upaya pengembangan keésucianbatin/fithrah siswa dilakukan oleh guru
Pendidikan Agama Isfam ?

a. Selalu d. Tidak pernah

b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

c. Pemnah

Pendidikan akhlaq harus didasari’el¢h/tlmu/akhlaq!

a. Selalu d. Tidak pernah

b. Kadang-kadang €. ¢ Fidaktahu

c. Pemah

Usaha penyederhanaan/penyimpulan problematika realitas kehidupan adalah ...
dilakukan oleh guru Pendidikan*Agama Islam.

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang er—Tidak tahy
¢. Pemah

Guru Pendidikan Agama Islam terlibat secara aktif dalam penyaringan buku-
buku bacaan siswa.

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
¢. Pemnah

Guru Pendidikan Agama Islam terlibat secara aktif di dalam usaha optimalisasi
fungsi buku-buku keagamaan.

a. Selalu d. Tidak pernah

b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

c. Pemah



23.

24.

25.

26;

27.

28.

29.

30.

Guru Pendidikan Agama Islam berusaha memperluas wawasan siswa tentang
akhlaqu! karimah/budi pekerti yang luhur.

a. Seclalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
c. Pemah

Guru Pendidikan Agama Islam berusaha memperluas pengalaman siswa tentang
akhlaqul karimah/budi pekerti yang luhur.

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
¢. Pemah

Guru Pendidikan Agama Islamr'merupakan pelopor dalam hal persatuan dan
kesatuan.

a. Selalu d. Tidak pemah
b. Kadang-kadang e.) Tidak tahu
¢. Pemah

Guru Pendidikan Agama [slam :adalali seorang pelopor dalam hal membina
keharmonisan hubungan antar anggota sekolah.

a. Selaln d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang ¢/ Tidak tahu
¢. Pernah

Guru Pendidikan Agama Islam adalah seorang pelopor dalam hal membina
keharmonisan hubungan antar anggetasekolah-dengan masyarakat.

a. Selalu d a. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
c. Pemnah

Guru Pendidikan Agama Islam berusaha melakukan penataan terhadap sarana
dan prasarana Pendidikan Agamadstam,

a. Selalu deTfdak pernah

b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

¢. Pernah

Guru Pendidikan Agama Islam berusaha menyesuaikan sarana dan prasana
Pendidikan Agama Islam

a. Selalu d. Tidak pernah

b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

¢. Pemah

Guru Pendidikan Agama Islam adalah penyempumna tugas keluarga siswa dalam
hal pembentukan aklaqul kannmah/budi pekerti yang luhur.

a. Selalu d. Tidak pernah

b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

c. Pernah



31.

Berkaitan dengan peran guru Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan
akhlaqul karimah/budi pekerti yang luhur bagi siswa SMPN 2 Giriwoyo, apakah
anda memiliki saran/pendapat/usul ? Bila “ya”, tolong tulislah
saran/pendapat/usul anda !
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LAMPIRAN II

ANGKET KEPALA SEKOLAH SMPN 2 GIRIWOYO

Judu! - Peran guru Pendidikan Agama Islam terhadap
pembentukan akhlaq siswa SMPN 2 Giriwoyo.

Responden :  Kepala Sekolah SMPN 2 Giriwoyo

Petunjuk . Berilah tanda silang pada lembar jawaban sesuai
dengan pilihan anda dan jawablah dengan jujur

Catatan :  Angket ini semata — mata dipergunakan untuk
pelengkap data penelitian

Nama

N I Pendidikan

1. Berapa jam pelajarankah Pendidikan /Agama Islam diajarkan dalam satu

minggu?
a. 4 jam pelajaran d. 14am pelajaran
b. 3 jam pelajaran €, Tidak tahu

¢. 2 jam pelajaran
2. Berapa persenkah materi Pendidikan'\Agama Islam terkait langsung dengan

pembentukan akhlaq siswa ?

a. 0 -25% d.~76,~100%
b. 26-50% €.« Jidak taliu
¢c. 51-75%

3. Apakah materi Pendidikan| Agama Islam berKaitan dengan hal-hal yang
seharusnya dipelajari siswa dalam hidup ini 7

a. Selalu de=Tidak pernah
b. Kadang-kadang ] T2k fahim
¢. Pernah

4. Apakah materi Pendidikan Agama Islam berusaha menghilangkan gangguan
kejiwaan siswa seperti segala bentuk kemalasan, kebencian, permusuhan dan
scbagainya ?

a. Selalu d. Tidak pemah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
c. Pernah

5. Apakah materi Pendidikan Agama Islam berkaitan dengan pemilihan pekerjaan
bagi siswa di masa yang akan dating ?
a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
¢. Pernah



10.

11.

12.

13.

14.

Materi Pendidikan Agama Islam berkaitan dengan pembinaan keimanan dan
ketaqwaan siswa.

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
c. Pemah

Materi Pendidikan Agama Islam berkaitan dengan pembinaan pernlaku
beribadah siswa.

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
c. Pemah

Materi Pendidikan Agama Islam berkaitan dengan pembinaan perilaku
muamalah siswa.

a. Selalu d. Tidak pemah
b. Kadang-kadang e, Tidak tahu
c. Pemah

Apakah seorang guru Pendidikan (Agaméa Islam dituntut menjadi uswatun
hasanah/suri teladan yang baik ?

a. Selalu d. Tidak pernah

b. Kadang-kadang 8. Tidak tahu

¢. Pernah

Kisah-kisah keteladanan merupakanupaya pembentukan akhlaq siswa.
a. Selalu d. Tidak pernah

b. Kadang-kadang €. sFidaktahu

¢. Pemnah

Para siswa membutuhkan nasehat dari guru Pendidikan Agama Islam tentang
akhlaqul karimah/budi pekerti yang luhur,

a. Selalu d. " Tidak pemah

b. Kadang-kadang g y~Tidak tahu

c. Pemah

Pembiasaan merupakan satu upaya untuk pembentukan akhlaq siswa .
a. Selalu d. Tidak pemmah

b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

c. Pernah

Apakah siswa yang melanggar norma akhlaqul karimah/budi pekerti yang luhur
di sekolah harus dihukum ?

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
c. Pemah

Apakah penghargaan diberikan oleh guru Pendidikan Agama Islam kepada
siswa yang berakhlaqul karimah/berbudi pekerti yang [uhur ?

a. Selalu d. Tidak pernah

b. Kadang-kadang ¢. Tidak tahu



15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

c. Pernah
Apakah upaya pembersihan jasmani dan rohani dilakukan oleh guru Pendidikan
Agama Islam terhadap siswa ?

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
¢. Pernah

Apakah upaya pemeliharaan siswa dari perilaku yang jelek/akhlaqul
madzmumah juga dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam ?

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
¢. Pemah

Apakah upaya pemeliharaan kesucian batin/fithrah siswa dilakukan guru
Pendidikan Agama Islam ?

a. Selalu d. Tidak pemah
b. Kadang-kadang e. ‘Hdak tahu

¢. Pernah

Apakah upaya pengembangan | kesueian: batin/fithrah siswa dilakukan oleh guru
Pendidikan Agama Islam ?

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e..Tidak tahu

c¢. Pemah

Pendidikan akhlaq harus didasari‘eleh’flmu-akhlaq.

a. Selalu d. Tidak pemah
b. Kadang-kadang e.CTidalketahy

c. Pemah

Usaha penyederhanaan/penyimpulan problematika realitas kehidupan adalah ...
dilakukan oleh guru Pendidikan Agama I§lam.

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e Tidak faht
c. Pemah

Guru Pendidikan Agama Islam terlibat secara aktif dalam penyaringan buku-
buku bacaan siswa.

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tzhu
¢. Pernah

Guru Pendidikan Agama [slam terlibat secara aktif di dalam usaha optimalisasi
fungsi buku-buku keagamaan.

a. Sclalu d. Tidak pemah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
c. Pemah

Guru Pendidikan Agama Islam berusaha memperluas wawasan siswa tentang
akhlaqul karimah/budi pekerti yang luhur.
a. Selalu d. Tidak pernah



24.

25,

26.

28.

29.

30.

31.

b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

c. Pemah

Guru Pendidikan Agama Istam berusaha memperluas pengalaman siswa tentang
akhlaqul karimalv/budi pekerti yang luhur,

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
c. Pemah

Guru Pendidikan Agama Islam merupakan pelopor dalam hal persatuan dan
kesatuan,

a. Selalu d. Tidak pemah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
c. Pemah

Guru Pendidikan Agama Islapradalah seorang pelopor dalam hal membina
keharmonisan hubungan antar fanggota sekolah.

a. Selalu d. Tidak perah
b. Kadang-kadang €. Tdak tahu
c. Pemnah

Guru Pendidikah Agama Islam analali seorang | pelopor dalam hal membina
keharmonisan hubungan antar anggotalsekolah dengan masyarakat.

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e(( /. Tidak tahu
c¢. Pemah

Guru Pendidikan Agama Islam berusaha melakukan penataan terhadap sarana
dan prasarana Pendidikan Agamagsiam-

a. Selalu da.Tidak pemah

b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

c. Pernah

Guru Pendidikan Agama Islam berusaha menyesuaikan sarana dan prasana
Pendidikan Agama Islam

a. Selalu d.—Tidak pernah

b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

c. Pemah

Guru Pendidikan Agama Islam adalah penyempurna tugas keluarga siswa dalam
hal pembentukan aklaqul karimah/budi pekerti yang lubur.

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
c. Pemah

Berkaitan dengan peran guru Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan
akhlaqul karimah/budi pekerti yang luhur bagi siswa SMPN 2 Giriwoyo, apakah
anda memiliki  saran/pendapat/usul ? Bila “ya”, tolong tulislah
saran/pendapat/usul anda !
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LAMPIRAN II1
ANGKET SISWA SMPN 2 GIRIWOYO

Judul : Peran guru Pendidikan Agama Islam terhadap
pembentukan akhlaq siswa SMPN 2 Giriwoyo.

Responden . Siswa SMPN 2 Giriwoyo

Petunjuk . Berilah tanda silang pada lembar jawaban sesuai
dengan pilihan anda dan jawablah dengan jujur

Catatan : Angket ini semata — mata dipergunakan untuk
pelengkap data penelitian

Nama

Nomor Induk Siswa

1. Berapa jam pelajarankah Pendidilean@Agama | [slam diajarkan dalam satu

minggu? _
a. 4 jam pelajaran d. 1jam pelajaran
b. 3 jam pelajaran g. Tidak tahu

¢. 2 jam pelajaran
2. Berapa persenkah materi Pendidikan- Agama-Islam terkait langsung dengan

pembentukan akhlaq siswa ?

a. 0 -25% de=76 =100%
b. 26 -50% et 1dak tahw
c. 51-75%

3. Apakah maten Pendidikan “Agama ISlam /berkaitan dengan hal-hal yang
seharusnya dipelajari siswa dalam hidup ini ?

a. Selalu dTidakipemah
b. Kadang-kadang 8w [idakitalie
c. Pernah

4. Apakah materi Pendidikan Agama Islam berusaha menghilangkan gangguan
kejiwaan siswa seperti segala bentuk kemalasan, kebencian, permusuhan dan
sebagainya ?

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
¢. Pemah

5.  Apakah materi Pendidikan Agama Islam berkaitan dengan pemilihan pekerjaan
bagi siswa di masa yang akan dating ?
a. Selalu d. Tidak pemah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
¢. Pemah



10.

11.

12.

13.

14.

11

Materi Pendidikan Agama Islam berkaitan dengan pembinaan keimanan dan
ketaqwaan siswa.

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
c. Pemah

Materi Pendidikan Agama Islam berkaitan dengan pembinaan perilaku
beribadah siswa.

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
c. Pemah

Materi Pendidikan Agama Islam berkaitan dengan pembinaan perilaku
muamalah siswa.

a. Selalu d. Tidak pemah

b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

¢. Pemnah

Apakah seorang guru Pendidikan Agama Islam difuntut menjadi uswatun
hasanah/suri teladan yang baik?

a. Selalu d. Tidak pernah

b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

¢. Pernah

Kisah-kisah keteladanan merupakan upaya pembentukan akhlaq siswa.
a. Selalu d. Tidak pernah

b. Kadang-kadang eo~Tidaktahn

¢. Pemah

Para siswa membutuhkan nasehat dari guru Pendidikan Agama Islam tentang
akhlaqul karimah/budi pekerti ‘vang luhuf.

a. Selalu d.  Tidak pernah

b. Kadang-kadang e=Tidakytahu

c. Pemah

Pembiasaan merupakan satu upaya untuk pembentukan akhlaq sisws
a. Selalu d. Tidak pernah

b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

c. Pemah

Apakah siswa yang melanggar norma akhlaqul karimah/budi pekerti yang luhur
di sekolah harus dihukum ?

a. Seclalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
c. Pernah

Apakah penghargaan diberikan oleh guru Pendidikan Agama [slam kepada
siswa yang berakhlaqul karimah/berbudi pekerti yang luhur ?

a. Selalu d. Tidak pernah

b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
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16.

17.
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19.

20.

21.

22

23.
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c. Pemah
Apakah upaya pembersihan jasmani dan rohani dilakukan oleh guru Pendidikan
Agama Islam terhadap siswa ?

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
c. Pemah

Apakah upaya pemeliharaan siswa dari perilakn  yang jelek/akhlaqul
madzmumah juga dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam ?

a. Selalu d. Tidak pemah

b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

c. Pemah

Apakah upaya pemeliharaan kesucian batin/fithrah siswa dilakukan guru
Pendidikan Agama Islam ?

a. Selalu d. Tidak pernah

b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

¢. Pemah

Apakah upaya pengembangan kesucian batin/fithrah siswa dilakukan oleh sura
Pendidikan Agama Islam ? :

a. Selalu d. Tidak pernah

b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

c. Pemnah

Pendidikan akhlaq harus didasari olehilmu akhlaq.

a. Selalu d. Tidak pernah

b. Kadang-kadang e. »~Jidak tahu

¢. Pemah

Usaha penyederhanaan/penyimpulan problematika realitas kehidupan adalah ...
dilakukan oleh guru Pendidikan-Agama Islam.

a. Selalu d." ‘'Tidak pernah
b. Kadang-kadang el idak tahu
c¢. Pemah

Guru Pendidikan Agama Islam terlibat secara aktif dalam penyaringan buku-
buku bacaan siswa,

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
c. Pemah

Guru Pendidikan Agama Islam terlibat secara aktif di dalam usaha optirnalisast
fungsi buku-buku keagamaan.

a. Selalu d. Tidak pemah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
c. Pemah

Guru Pendidikan Agama Islam berusaha memperiuas wawasan siswa tentang
akhlaqul karimah/budi pekerti yang luhur.
a. Selalu d. Tidak permnah
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26.
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28.

29.

30.

31.
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b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

¢. Pemah

Guru Pendidikan Agama Islam berusaha memperluas pengalaman siswa tentang
akhlaqul karimah/budi pekerti yang luhur.

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
¢. Pernah

Guru Pendidikan Agama Islam merupakan pelopor dalam hal persatuan dan
kesatuan.

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
¢. Pemah

Guru Pendidikan Agama Islam~adalah secrang, pelopor dalam hal membina
keharmonisan hubungan antar anggota sekolah.

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. ) Tidak tahu
c. Pemah

Guru Pendidikan Agama Islam_ adalah) seorangl pelopor dalam hal membina
keharmonisan hubungan antar anggota sekolah dengan masyarakat.

a. Selalu d, Tidak pemah
b. Kadang-kadang e.((fTidak tahu
c. Pernah

Guru Pendidikan Agama Islam berusaha melakukan penataan terhadap sarana
dan prasarana Pendidikan;Agama Islamyg

a. Selalu d. «.Jidak pernah

b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

¢. Pemah

Guru Pendidikan Agama Islam berusaha menyesuaikan sarana dan prasana
Pendidikan Agama Islam

a. Selalu d.Tidak pernah

b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

c. Pernah

Guru Pendidikan Agama Islam adalah penyempurna tugas keluarga siswa dalam
hal pembentukan aklaqul karimah/budi pekerti yang luhur,

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
c. Pemah

Berkaitan dengan peran guru Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan
akhlaqul karimah/budi pekerti yang luhur bagi siswa SMPN 2 Giriwoyo, apakah
anda memiliki saran/pendapat/usul ? Bila “ya”, tolong tulislah
saran/pendapat/usul anda !
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LAMPIRAN IV

ANGKET GURU DAN STAF TATA USAHA SMPN 2 GIRIWOYO

Judul : Peran guru Pendidikan Agama Islam terhadap
pembentukan akhlaq siswa SMPN 2 Giriwoyo.

Responden ©  Guru dan Staf Tata Usaha SMPN 2 Giriwoyo

Petunjuk : Benlah tanda silang pada lembar jawaban sesuai
dengan pilihan anda dan jawablah dengan jujur

Catatan : Angket ini semata — mata dipergunakan untuk
pelengkap.datapenelitian

Nama

NIP

1. Berapa jam pelajarankah Pendidikam@Agam4 Islam diajarkan dalam satu

minggu?
a. 4 jam pelajaran d. 1jam pelajaran
b. 3 jam pelajaran ¢, Tidak tahu

¢. 2 jam pelajaran
2. Berapa persenkah materi Pendidikan Agama Islam terkait langsung dengan

pembentukan akhlaq siswa ?

a. 0 -25% d. 6/~ 100%
b. 26-50% €. Tidak tahu
c. 51-75%

3. Apakah materi Pendidikan' Agama-Islam berkaitan dengan hal-hal yang
seharusnya dipelajari siswa dalam hidup ini ?

a. Selalu dTidak perhah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
c. Pernah

4. Apakah materi Pendidikan Agama Islam berusaha menghilangkan gangguan
kejiwaan siswa seperti segala bentuk kemalasan, kebencian, permusuhan dan
sebagainya ?

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
c. Pernah

5. Apakah materi Pendidikan Agama Islam berkaitan dengan pemilihan pekerjaan
bagi siswa di masa yang akan datang ?
a. Selalu d. Tidak permnah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
¢. Pernah



10.

I1.

12.

I3.

14.

15

Materi Pendidikan Agama Islam berkaitan dengan pembinaan keimanan dan
ketaqgwaan siswa.

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
c. Pemah

Materi Pendidikan Agama Islam berkaitan dengan pembinaan perilaku
beribadah siswa.

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahn
¢. Pernah

Materi Pendidikan Agama Islam berkaitan dengan pembinaan perilaku
muamalah siswa.

a. Selalu d. Tidak pernah

b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

¢. Pernah _

Apakah scorang guru Pendidikan vAgama [Islam dititut menjadi uswatun
hasanah/suri-teladan yang baik ?

a. Selalu d. Tidak pemah

b. Kadang-kadang e, Tidak tahu

¢. Pemah

Kisah-kisah keteladanan merupakan/upaya pembentukan akhlaq siswa.
a. Selalu d. Tidak pemah

b. Kadang-kadang e (¢Tidalktahu

c. Pemah

Para siswa membutuhkan nasechat dari guru Pendidikan Agama Islam tentang
akhlaqul karimah/budi pekerti yang luhur,

a. Selalu d. Tidak pernah

b. Kadang-kadang g r—~Tidak tahy

c. Pernah

Pembiasaan merupakan satu upaya untuk pembentukan akhlaq siswa .
a. Selalu d. Tidak pernah

b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

c. Pernah

Apakah siswa yang melanggar norma akhlaqu! karimah/budi pekerti yang luhur
di sekolah harus dihukum ?

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
¢. Pemah

Apakah penghargaan diberikan oleh guru Pendidikan Agama Islam kepada
siswa yang berakhlaqul karimah/berbudi pekerti yang luhur 7

a. Selalu d. Tidak pernah

b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
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16.
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19.

20.

21.

22.

23.
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¢. Pemnah
Apakah upaya pembersihan jasmani dan rohani dilakukan oleh guru Pendidikan

Agama Islam terhadap siswa ?

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
¢. Pemnah

Apakah upaya pemeliharaan siswa dari perilaku yang jelek/akhlaqul
madzmumah juga dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam ?

a. Selalu d. Tidak pernah

b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

c. Pemah

Apakah upaya pemeliharaan kesucian batin/fithrah siswa dilakukan guru
Pendidikan Agama Islam ?

a. Selalu d. TFidak pernah

b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

¢. Pernah

Apakah upaya pengembangan |kesucian, batin/fithrah siswa dilakukan oleh suru
Pendidikan Agama Islam ?

a. Selalu d. Tidak permah

b. Kadang-kadang ¢, Tidak tahu

¢. Pernah

Pendidikan akhlaq harus didasari‘oleh-ilmu-dkhlaq.

a. Selalu d. Tidak pemah

b. Kadang-kadang e.e~Tidak-tahu

¢. Pemah

Usaha penyederhanaan/penyimpulan problematika realitas kehidupan adalah ...
dilakukan oleh guru Pendidikan-Agama I§lam.

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e==Tidak tahn
¢. Pernah

Guru Pendidikan Agama Islam terlibat secara aktif dalam penyaringan buku-
buku bacaan siswa.

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
¢. Pemah

Guru Pendidikan Agama [slam terlibat secara aktif di dalam usaha optimalisasi
fungsi buku-buku keagamaan.

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
¢. Pernah

Guru Pendidikan Agama Islam berusaha memperluas wawasan siswa tentang
akhlaqul karimah/budi pekerti yang luhur.
a. Sclalu d. Tidak pernah
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25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.
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b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

c. Pernah

Guru Pendidikan Agama Islam berusaha memperluas pengalaman siswa tentang
akhlaqul karimah/budi pekerti yang iuhur.

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
c. Pemah

Guru Pendidikan Agama Islam merupakan pelopor dalam hal persatuan dan
kesatuan.

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
c. Pemah

Guru Pendidikan Agama Islam~adalah seorang, pelopor dalam hal membina
keharmonisan hubungan antar anggota sekolah.

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. ) Tidak tahu
c¢. Pernah

Guru Pendidikan Agama Islamiadalali{Seorang) pelopor dalam hal membina
keharmonisan hubungan antar anggota sekolah déngan masyarakat.

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. ((/[idak tahu
c¢. Pemah

Guru Pendidikan Agama Islam berusaha melakukan penataan terhadap sarana
dan prasarana Pendidikan A gama Islams

a. Selalu d. «~.Jidak pernah

b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

¢. Pemah

Gumr Pendidikan Agama Islam berusaha menyesuaikan sarana dan prasana
Pendidikan Agama Islam,

a. Selalu d!.Tidak'pernah

b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

c. Pernah

Guru Pendidikan Agama Islam adalah penyempurna tugas keluarga siswa dalam
hal pembentukan aklaqul karimah/budi pekerti yang luhur.

a. Selalu d. Tidak pemah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
¢. Pemah

Berkaitan dengan peran guru Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan
akhlaqul karimah/budi pekerti yang luhur bagi siswa SMPN 2 Giriwoyo, apakah
anda memiliki saran/pendapat/usul ? Bila “ya”, tolong tulislah
saran/pendapat/usul anda !
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BIODATA PENULIS

NAMA : KAVINII, S.Pd.

NIM 103913104

Tempat/Tgl. Lahir  : Wonogiri, 4 September 1965

Agama : Islam

Status : Kawin

Pekerjaan : Kepala SMP N 2 Giriwoyo

Alamat Kantor : Desa Selomarto, Kec. Giriwoyo, Kab. Wonogiri

Alamat Rumah : RT. 01 RW. 03 Denozejo, Patitan Jatim
Tlp. (0357) 511167

Riwayat Pendidikan : 1. SDN Sedayu Arjosart Tamat 1976
2. SMP PGRI‘Arjosars Tamat 1981
3. MAN Pacitan Tamat 1984
4. D3 PTN FKIP UNS Tamat 1989
5. 81 PTN FKIPUNS Tamat 1996

Riwayat Pekerjaan =7 Guru'SMP N-I"Giriwoyo Tahun1988-1991
2. Guru SMEA, Tri Dhdrma Tahun 1991-1996
3. SMEA Pancasila Pracimantoro  Tahun 1996-1999
4. Guru SMPNM=-Giriwoyo Tahun 1999-2003

5. Kepala SMPN 2 Giniwoyo Tahun 2003-Sekarang



